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ABSTRAK 

 

Coheva Dhiana Lasariqala, 4315131136 “Perspesi Masyarakat Tentang Fungsi 

Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Jakarta 

Barat” (Survei Fungsi Hutan Kota Terhadap Kelompok Umur).  Skripsi Program 

Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. 

Penelitian mengenai Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengeng 

memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang fungsi hutan kota 

menurut 3 klasifikasi umur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan survei. Pengukuran persepsi dan kondisi sosial 

masyarakat diukur menggunakan skala Likert. Teknik pengambilam sample yaitu 

Sampling Kuota. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Persepsi masyarakat terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng  menurut hasil 

perhitungan pada sub variabel pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan kota 

termasuk ke dalam kategori sangat baik, Kategori umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki 

persentase 84.4% untuk fungsi pelestarian lingkungan dan 82.1% untuk fungsi 

lansekap. Kategori umur 2 yaitu 18-40 tahun memiliki persentase 85.6% untuk fungsi 

pelestarian lingkungan dan 82.6% untuk fungsi lansekap. Kategori umur 3 yaitu 41-

65 tahun memiliki persentase 84.3% untuk fungsi lansekap dan 82.6% untuk fungsi 

pelestarian lingkungan. Jadi dapat disimpulkan persepsi masyarakat terhadap fungsi 

hutan kota di lingkungan padat penduduk adalah sangat baik. 

 

Kata kunci: Persepsi masyarakat, Fungsi Hutan, Hutan Kota  
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ABSTRACT 

 

 

Coheva Dhiana Lasariqala (4315131136). Public Perceptions about the Function 

of  Srengseng Urban Forests, Srengseng, Kembangan, West Jakarta (Urban Forest 

Functional Survey of Age Group). Thesis, Jakarta: Departement of Geography, 

Faculty os Social Science. State University of Jakarta, 2017. 

 

Research on Public Perceptions about the Function of Srengseng Urban Forest has a 

purpose to know the public perception about the function of urban forest according to 

3 age classification. The research method that used is a descriptive method with a 

survey approach. Measurements of public perception and social conditions were 

measured using Likert scale. While the sampling technique was by Quota Sampling. 

Data collection in this research was using questionnaires, interviews, observation, and 

documentation 

 

Public perceptions about the function of Srengseng Urban Forest according to the 

results of calculations on the sub-variables of community knowledge about the 

function of urban forest belong to very good category. Category age 1 is 12-17 years 

old, having 84.4% percentage for environmental conservation function and 82.1% for 

landscape function. Category age 2 is 18-40 years old, having 85.6% percentage for 

environmental conservation function and 82.6% for landscape function. Category age 

3 is 41-65 years old, having 84.3% percentage for landscape function and 82.6% for 

environmental conservation function. So it can be concluded that the public 

perception of the function of urban forest in a densely populated environment is very 

good. 

 

Keyword: Public Perceptions, Function of Forest, Urban Forest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Hutan merupakan suatu bentuk kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

yang didominasi oleh tumbuhan berkayu. Hutan dapat memberikan manfaat bagi 

manusia secara langsung maupun tidak langsung, diantaranya sebagai fungsi ekologi, 

sosial dan ekonomi masyarakat. Guna menjaga fungsi hutan tetap optimal, suatu 

kawasan hutan perlu dikelola secara lestari (Dahlan, 1992:29).  

 Hutan kota sebagai salah satu unsur RTH diharapkan dapat membantu 

memperbaiki mutu  lingkungan hidup fisik dan sosial penduduk perkotaan.  Hutan 

kota merupakan suatu ekosistem yang mempunyai fungsi majemuk, semakin 

diperlukan kehadirannya untuk melindungi penduduk dari berbagai masalah 

lingkungan di dalam kota. Lahan terbuka hijau semakin berkurang dan harga lahan 

semakin mahal karena perkembangan kota menyebabkan eksistensi hutan kota 

semakin berkurang (Dahlan, 1992:29). 

 Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor: 

P71/Menhut II/2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hutan Kota, Hutan kota 

merupakan suatu hamparan lahan yang bertumbuh pohon-pohon yang kompak dan 

rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah Negara maupun tanah hak, yang 

ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

 Hutan kota di daerah Jakarta yang telah ditetapkan melalui SK Gubernur 

menurut Dinas Kelautan dan Pertanian DKI Jakarta (2010) saat ini berjumlah 149,58 

ha dengan luas daratan Jakarta sekitar 66152 ha, menjadikan Jakarta menjadi Kota 

terpadat di Indonesia atau urutan keenam dunia. Kawasan hutan dan hutan kota 
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merupakan bagian dari ruang terbuka hijau yang mempunyai fungsi dan manfaat 

cukup strategis terhadap perbaikan kualitas lingkungan dan kenyamanan kota  

Jakarta, sehingga keberadaannya menjadi perhatian dan tanggung jawab bersama 

seluruh warga Jakarta.  

 Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang 

tumbuh di lahan kota atau sekitar kota, berbentuk jalur, menyebar atau bergerombol 

dengan struktur menyerupai hutan alam, membentuk habitat yang memungkinkan 

kehidupan bagi satwa dan menimbulkan lingkungan sehat, nyaman dan estetis. 

Kondisi suatu Hutan disamping dipengaruhi oleh faktor alam juga sangat tergantung 

pada kondisi sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. Persepsi masyarakat sekitar 

sangat menentukan kondisi suatu kawasan hutan kini dan kedepannya (Irwan, 

2005:57). 

 Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 

Tentang Hutan Kota, tujuan penyelenggaraan hutan kota adalah untuk kelestarian, 

keserasian dan keseimbangan ekosistem perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, 

sosial dan budaya. Fungsi hutan ini bukan hanya untuk menjaga sisi ekologis hutan 

kota melalui berbagai fungsi hutan kota. Sehingga masyarakat sekitar hutan kota bisa 

menikmati fungsi dari hutan kota baik yang nampak maupun tidak. 

 Salah satu bentuk Hutan Kota di Jakarta yaitu Hutan Kota Srengseng (HKS). 

Hutan Kota Srengseng merupakan salah satu Hutan Kota yang telah dibangun dan 

dikelola oleh UPT Dinas Kehutanan Pemprov DKI Jakarta, dengan luas kawasan 

15ha. Hutan Kota Srengseng berada di wilayah kelurahan Srengseng, Kecamatan 

Kembangan, kota Jakarta Barat (Kurniastuti, 2013:442).  

 Hutan Kota Srengseng ini terletak pada akses jalan Srengseng Raya yang 

dapat dicapai melalui jalan Tol Merak-Jakarta, jalan Kebayoran lama dan Ciledug 

Raya dan berbatasan langsung dengan pemukiman warga kelurahan Srengseng. Letak 

Hutan Kota Srengseng yang berada di tengah kawasan pemukiman padat penduduk 
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menyebabkan terjadinya interaksi masyarakat dengan kawasan Hutan Kota Srengseng 

(www.Jakarta.go.id). 

 Secara umum hutan kota dapat dipahami sebagai bagian dari RTH yang dapat 

dimanfaatkan oleh warga kota secara tidak terkecuali untuk menyalurkan hasrat 

dasarnya sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. Dalam hal ini hutan 

kota merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat yang keberadaannya tidak dapat 

dilepaskan dari dinamika sosial. Idealnya sebuah hutan kota merupakan sebuah 

kawasan yang berfungsi sebagai wahana interaksi masyarakat untuk berbagai tujuan, 

baik individu maupun kelompok (Kurniastuti, 2013:442). Kawasan hutan kota ini 

menjadi tempat wisata alternatif bagi masyarakat sekitarnya. Pada hari-hari libur, 

kawasan ini sering digunakan untuk kegiatan sosial seperti bazar, pertunjukan musik 

dan lain-lain. Namun dilihat dari jumlah pengunjung hutan kota ini, animo 

pengunjung masih rendah. 

 Berdasarkan pengamatan Penulis, Hutan Kota Srengseng tidak dalam kondisi 

yang prima. Sebagai hutan kota pertama yang ditetapkan oleh gubernur DKI Jakarta 

pada tahun 1995 sebagai pionir dan contoh dalam pembangunan hutan kota di 

Jakarta, Hutan Kota Srengseng tidak dalam kondisi yang baik atau sempurna. 

Terdapat beberapa fasilitas Hutan Kota Srengseng yang mengalami kerusakan seperti 

pada lampu jalan, tempat duduk, tempat sampah yang minim, sarana bermain anak, 

wall climbing, toilet, tembok pembatas Hutan Kota Srengseng dan pepohonan.  

 Hutan Kota Srengseng yang berbatasan langsung dengan rumah warga telah 

ditemukan banyak sampah rumah tangga yang tertimbun sehingga menimbulkan bau 

tidak sedap. Padahal Pemda DKI Jakarta membuat hutan kota sebagai penyeimbang 

agar kota tidak gersang yang seharusnya dilengkapi dengan fasilitas memadai bagi 

masyarakat. Masyarakat yang merupakan bagian penting dalam sebuah kota sangat 

diharapkan memanfaatkan hutan kota sesuai peruntukannya dengan menumbuhkan 

rasa memiliki terhadap hutan kota. Dengan semakin terlibatnya masyarakat dalam 

http://www.jakarta.go.id/
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penyelenggaraan hutan kota dan secara tidak langsung menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam memelihara  lingkungannya.  

 Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Srengseng, Kecamatan 

Kembangan, Jakarta Barat (Survei Fungsi Hutan Kota dari Berbagai Kelompok 

Umur)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi Hutan Kota Srengseng saat ini? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat kelompok umur 1, kelompok umur 2 dan 

kelompok umur 3 tentang fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta barat? 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Dari berbagai identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

dibatasi pada: “Persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta 

barat” 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi 

masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng Jakarta Barat?” 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

a. Bagi masyarakat. 

Dapat memberikan informasi persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan kota. 

b. Bagi pengelola. 

Dapat memberikan informasi dan masukan kepada instasi terkait khususnya 

pengelola Hutan Kota Srengseng Jakarta barat. 

c. Bagi akademik. 

Secara teoritis, dapat bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dan sebagai dasar atau referensi untuk penelitian selanjutnya
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Hakikat Persepsi  

Manusia mulai dapat mengenal banyak objek satu-persatu, membedakan 

antara satu benda dengan benda lainnya dan mengelompokkan benda-benda yang 

berdekatan atau serupa. Manusia dapat memfokuskan perhatiannya pada satu objek, 

sedangkan objek-objek lain di sekitarnya dianggap sebagai latar belakang, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu, yang selanjutnya diinterpretasi 

disebut persepsi. Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dan dunia 

luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 

Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuhan 

pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi. (Sarwono, 2009 : 

85-86). Dalam buku psikologi kognitif (Robert,dkk 2007:75) persepsi melibatkan 

kognisi tingkat tinggi dalam penginterpretasian terhadap informasi sensorik. Pada 

dasarnya, persepsi mengacu pada interpretasi hal-hal yang kita indera. 

Tabel 2.1 Panca indera 

 

 

  

Sumber: Robert dkk, 2007:7

Indera Struktur Stimulus Reseptor 

Penglihatan Mata Gelombang 

cahaya 

Sel batang dan sel 

kerucut 

Pendengaran Telinga Gelombang 

suara 

Sel-sel rambut 

Perasa Lidah Senyawa kimia Ujung saraf perasa 

Penciuman Hidung Senyawa kimia Sel-sel rambut 

Peraba Kulit Tekanan Sel-sel saraf 



7 

 

   

 

 

Persepsi didefinisikan sebagai proses yang menggambungkan dan 

mengorganisir data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian 

rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita 

sendiri (Rahman, 2008:110). Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 

pesan atau informasi dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indera 

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan pencium. Kasmiran dan Mar’at 

mengartikan persepsi sebagai suatu proses dalam analisa psikologis sosialnya ia 

mengartikan “persepsi sebagai upaya observasi objek, alam sekitarnya dengan apa 

adanya” (Wuryo, 1983: 72).  

Persepsi juga di artikan sebagai kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu, disebut sebagai kemampuan 

untuk mengorganisasikan pengamatan (Wirawan, 2001:39). Pada hakikatnya persepsi 

adalah proses yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 

penciuman. Setelah seseorang menerima stimulus dari lingkungannya selanjutnya ia 

memproses stimulus yang didapat dengan pengetahuan dan pengalaman yang ia 

miliki, dan pada akhirnya ia memiliki pendapat atau pandangan tersendiri atas apa 

yang dilihat, dengar dan rasakan (Thoha, 2002 : 156). 

Tidak semua individu memiliki penilaian yang sama terhadap suatu objek. 

Tetapi mereka mempunyai penilaian yang berbeda-beda sebagaimana yang dikatakan 

Sarwono (2009 : 141) perbedaan persepsi tiap-tiap orang termasuk suatu objek 

disebabkan oleh karena adanya perbedaan perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai 

dan ciri-ciri pribadi. Perbedaan terjadi karena adanya tujuan dari masing-masing 

individu yang berbeda.  Persepsi yang positif akan diberikan apabila kesan yang baik 

diterima oleh seseorang dari lingkungan dimana individu berada dan sesuai dengan 

tujuan atau harapan seseorang. Sebaliknya, persepsi yang negatif akan diberikan oleh 
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seseorang apabila kesan yang diterima dari lingkungan mereka berada buruk dan 

tidak sesuai dengan harapan individu tersebut.  

Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh (Rahmat, 2003: 78) yang 

membagi persepsi menjadi dua bentuk yaitu persepsi negatif dan persepsi positif, 

apabila objek yang dipersepsi sesuai dengan penghayatan dan dapat diterima secara 

rasional dan emosional maka manusia akan mempersepsikan positif atau cenderung 

menyukai dan menanggapi sesuai dengan objek yang dipersepsikan. Apabila tidak 

sesuai dengan penghayatan maka persepsinya negatif atau cenderung menjauhi, 

menolak dan menanggapinya secara berlawanan terhadap objek persepsi tersebut. 

 Stephen (2009 : 165) menambahkan bahwa persepsi positif merupakan 

penilaian individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang 

positif atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 

aturan yang ada. Sedangkan persepsi negatif merupakan persepsi individu terhadap 

objek atau informasi tertentu dengan pandangan yang negatif, berlawanan dengan 

yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada.  

Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat muncul karena adanya 

ketidakpuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 

ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan dan sebaliknya, penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena 

adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 

pengetahuan individu, serta adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan.  

Sarwono (2009 : 72) menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan pusat 

perhatian dalam hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Manusia 

menginderakan obyek di lingkungannya, hasil penginderaannya akan diproses hingga 

timbul makna tentang obyek tersebut, ini dinamakan persepsi, yang selanjutnya 

menimbulkan reaksi. Proses hubungan manusia dengan lingkungannya sejak individu 

berinteraksi melalui penginderaannya sampai terjadi reaksi.  Proses persepsi ini 
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merupakan proses psikologis yang menjadi perantara antara proses penginderaan 

dengan timbulnya tingkah laku. Dalam proses psikologi tersebut, manusia 

mengartikan objek-objek atau kegiatan yang telah ditangkap oleh panca indera. 

Dengan demikian persepsi melibatkan penginderaan, kesadaran ingatan dan oleh data 

informasi. Dari keseluruhan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses dimana seseorang melalui inderanya menafsirkan sesuatu yang 

ada di lingkungannya berdasarkan informasi yang diterima, pengamatan dan 

penilaian terhadap suatu objek melalui pengetahuan yang dimilikinya. 

 

a. Proses dan Faktor  yang mempengaruhi persepsi 

Adapun proses terjadinya persepsi secara umum adalah sebagai berikut: 

(Sobur, 2003 : 27). 

1. Proses fisik, proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia. 

2. Proses fisiologis, proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 

(alat indera) melalui saraf sensoris. 

3. Proses psikologi, proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang 

di terima reseptor. 

4. Proses persepsi, tanggapan dan perilaku. 

Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan faktor tersebut juga tidak 

tetap (dapat berubah-ubah), maka seringkali terjadi suatu perbedaan persepsi antara 

satu individu dengan individu lain. 

Miftah (2003:154) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang adalah sebagai berikut: 

a) Faktor internal: kebutuhan psikologis, latar belakang, pengalaman, 

kepribadian, sikap dan kepercayaan umum, penerimaan dini. 

b) Faktor eksternal: Intensitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan, keakraban dan 

sesuatu yang baru. 
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b. Objek Persepsi 

Objek yang dapat dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat menjadi objek persepsi. Orang yang 

menjadikan dirinya sendiri sebagai persepsi disebut dengan persepsi diri atau self-

perception. Objek persepsi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: objek yang berwujud 

manusia yang disebut juga person perception atau ada yang menyebutkan sebagai 

sosial perception. Objek yang berwujudkan nonmanusia, hal ini disebut dengan 

nonsosial perception atau juga disebut sebagai things perception (Walgito, 2002: 96). 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek persepsi yaitu objek yang 

berwujud manusia, yaitu para masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan 

Srengseng Jakarta Barat. Manusia adalah makhluk terbuka, bebas memilih makna 

dalam situasi, mengemban tanggung jawab atas keputusan yang hidup secara 

bertahap serta turut menyusun pola berhubungan dan unggul multidimensi dengan 

berbagai kemungkinan. Berdasarkan pengertian tersebut, objek yang dipersepsikan 

adalah manusia dan segala perilakunya. 

c. Mengukur Persepsi 

Menurut Stephen (2009 : 124), indikator-indikator persepsi ada dua macam, yaitu:  

1) Penerimaan, proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi 

dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap rangsang 

dari luar. 

2) Evaluasi, rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap indera , kemudian 

dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat subjektif. Individu  yang saru 

menilai suatu sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan. Tetapi individu 

yang lain menilai rangsang yang sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus 

dan menyenangkan. 
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Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu memberikan makna 

terhadap stimulus yang diterima dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya. Proses interaksi pada individu terjadi karena adanya rangsangan yang 

diterima oleh alat inderanya, kemudian menimbulkan respon pada diri individu 

tersebut. Jadi persepsi merupakan kecenderungan manusia untuk menanggapi sesuatu 

hal tertentu yang diterima oleh alat inderanya. 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

individu dalam memahami informasi tentang lingkungan baik melalui penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Oleh karena itu persepsi bersifat 

subjektif artinya persepsi seseorang dapat berbeda dengan persepsi orang lain 

terhadap satu objek. Sugiyono (2007: 93 – 98) mengemukakan 4 metode untuk 

mengungkapkan sikap seseorang, termasuk persepsi terhadap suatu objek psikologis, 

yaitu: Likert, Guttman, Rating Scale, dan Semantic Deferential. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang mengenai fenomena sosial.  

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan Skala Likert, 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, yang berupa kata-kata antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Skala pengukuran dengan tipe Guttman akan didapat 

jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak” ; “benar-salah” ; “pernah-tidak pernah”; 

“positif-negatif” dan lain-lain.  

Dalam skala Guttman hanya ada dua interval, yaitu “setuju” atau “tidak 

setuju”. Penelitian yang menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin 
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mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. 

Skala pengukuran yang berbentuk semantic differensial dikembangkan oleh Osgood. 

Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda 

maupun cheklist, tetapi tersusun dalam satu garus kontinum yang jawaban “sangat 

positifnya” terletak di bagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak 

di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dan 

biasanya skala ini digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu yang 

dipunyai oleh seseorang. 

Pengukuran sikap dapat diukur dengan pernyataan-pernyataan, baik 

pernyataan positif maupun negatif dan meliputi domain kognitif, domain afektif dan 

domain konatif. Subjek atau responden diminta untuk memberikan jawabanya dengan 

menyatakan setuju, sependapat, atau suka (sikap positif) dengan pernyataan itu atau 

tidak (sikap negatif). Skala yang digunakan peneliti untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap fungsi sosial hutan kota yaitu Skala Likert. Dimana pilihan skala 

yang digunakan yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju 

sehingga dapat diketahui apakah persepsi seseorang terhadap objek bersifat positif 

atau negatif. 

2. Hakikat Persepsi Masyarakat 

Masyarakat adalah orang-orang yang saling berinteraksi dalam suatu wilayah 

terbatas yang diarahkan oleh kebudayaan mereka (Amin dan Abrori, 2006:35). 

Masyarakat yang mempunyai sudut pandang kolektif akan membentuk suatu persepsi 

(Hartono dan Aziz, 2008:22). Perilaku individu menjadi perilaku kolektif apabila 

mengandung unsur kesamaan. Masalah-masalah individu yang serupa menjadi 

masalah komunal (Soetomo, 1995:69). Sehubungan dengan hal di atas maka gejala 

perilaku-perilaku individu atau persepsi dari individu dapat dianggap sebagai persepsi 

secara kolektif. 
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3. Hakikat hutan kota 

Pemerintah Indonesia membuat Peraturan Pemerintah tentang hutan kota. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 Tentang 

Hutan Kota: 

a. Hutan adalah kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya 

alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya 

yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

b. Hutan kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang 

kompak dan rapat didalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun 

tanah hak, yang telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

 

Hutan kota ialah cara pendekatan dan penerapan salah satu fungsi hutan dalam 

kelompok vegetasi diperkotaan untuk mencapai tujuan proteksi, rekreasi, estetika dan 

kegunaan khusus lainnya bagi kepentingan perkotaan (Dahlan, 1992:29). 

Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang 

tumbuh di lahan kota atau sekitaarnya, berbentuk jalur, menyebar, atau bergerombol 

(menumpuk), strukturnya meniru (menyerupai) hutan alam, membentuk habitat yang 

memungkinkan kehidupan bagi satwa liar dan menimbulkan lingkungan sehat, 

suasana nyaman, sejuk dan estetis (Irwan, 2008:57). 

Jadi dapat disimpulkan hutan kota adalah hamparan lahan yang berfungsi 

sebagai penyangga lingkungan dan terdapat kelompok vegetasi yang bertujuan untuk 

proteksi, rekreasi dan estetika dan telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat 

yang berwenang. 

 

a. Bentuk hutan kota 

Beberapa bentuk hutan kota adalah sebagai berikut: (Dahlan, 1992:50) 

1). Jalur Hijau. 
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Pohon peneduh jalan raya, jalur hijau dibawah kawat listrik tegangan tinggi, 

jalur hijau ditepi jalan kereta api, jalur hijau di tepi sungai di dalam kota atau di 

luar kota dapat di bangun dan di kembangkan sebagai hutan kota guna diperoleh 

manfaat kualitas lingkungan perkotaan yang baik. 

2). Taman Kota 

Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang ditanam dan ditata sedemikian 

rupa, baik sebagaian maupun semuanya hasil rekayasa manusia untuk 

mendapatkan komposisi tertentu yang indah. 

3). Kebun dan Halaman. 

Jenis tanaman yang ditanam di kebun dan halaman biasanya dari jenis yang 

dapat menghasilkan buah. Halaman rumah juga dapat memberikan prestise 

tertentu. Oleh sebab itu halaman rumah ditata apik sedemikian rupa untuk 

mendapatkan citra, kebanggan dan keindahan tertentu bagi empunya rumah 

maupun orang lain yang memandang dan menikmatinya. 

4).  Kebun Raya, Hutan Kota dan Kebun Binatang. 

Kebun raya, hutan kota dan kebun binatang dapat dimasukkan ke salah 

satu bentuk hutan kota. Tanaman berasal dari daerah setempat, maupun dari 

daerah lain, baik dari daerah dalam negeri maupun luar Negeri. 

5).  Hutan lindung 

Daerah pantai yang rawan akan abrasi air laut, hendaknya dijadikan hutan 

lindung. 

6). Kuburan dan Taman Makan Pahlawan. 

Pada tempat pemakaman banyak ditanam pepohonan. Nampaknya sebagai 

manifestasi kecintaan orang yang masih hidup terhadap orang yang sudah 

meninggal tak akan pernah berhenti, selama pohon tersebut masih berdiri tegak. 

 

Bentuk hutan kota dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu: (Irwan, 

2008:62) . 
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(1) Bergerombol atau menumpuk. 

Hutan kota yang dengan komunitas vegetasinya terkonsentrasi pada 

suatu areal dengan jumlah vegetasinya minimal 100 pohon dengan jarak 

tanam rapat yang tidak beraturan. 

(2) Menyebar. 

Hutan kota yang tidak mempunyai pola tertentu, dengan komunitas 

vegetasinya tumbuh menyebar terpencar-pencar dalam bentuk rumpun atau 

gerombol-gerombol kecil. 

(3) Berbentuk jalur. 

Komunitas vegetasinya tumbuh pada lahan yang berbentuk jalur lurus 

atau melengkung, mengikuti bentukan sungai, jalan, pantai, saluran dan 

sebagainya. 

 

a. Sturuktur hutan kota 

Struktur hutan kota ditentukan keanekaragaman vegetasi yang ditanam 

sehingga terbangun hutan kota yang berlapis-lapis dan berstrata baik secara vertikal 

maupun horizontal yang meniru hutan alam. 

Struktur hutan kota merupakan komunitas tumbuh-tumbuhan yang menyusun 

kota yang dapat diklasifikasikan menjadi: (Irwan, 2008:63). 

(1) Berstrata dua: Komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota hanya terdiri dari 

pepohonan dan rumput penutup atau penutup lainnya. 

(2) Berstrata banyak: Komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota selain terdiri dari 

pepohonan dan rumput juga terdapat semak, terna, liana, epifit, ditumbuhi banyak 

anakan dan penutup tanah. Jarak tanam rapat tidak beraturan dengan strata, serta 

komposisi mengarah meniru komunitas tumbuh-tumbuhan hutan alam. 
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b. Tipe hutan kota 

Setiap hutan memiliki tipe yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan tiap-

tiap kota. Kota yang memiliki kuantitas air tanah yang sedikit dan atau terancam 

masalah intrusi air laut, maka fungsi hutan kota yang harus diperhatikan adalah 

sebagai penyerapan, penyimpanan dan pemasok air. Maka hutan kota yang cocok 

adalah hutan lindung didaerah tangkapan airnya.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 

Tentang Tipe Hutan Kota: 

1).  Tipe pemukiman. 

Hutan kota didaerah pemukiman dapat berupa taman dengan komposisi 

tanaman pepohonan yang tinggi dikombinasikan dengan semak dan rerumputan. 

Umumnya digunakan untuk olahraga, bersantai, bermain dan sebagainya. 

2). Tipe kawasan industri. 

Hutan kota ini ditunjuk untuk mengatasi masalah limbah dari industri 

dapat berupa partikel, aerosol, gas dan cairan dapat menggangu kesehatan 

manusia dan dapat menimbulkan kebisingan dan bau yang mengganggu 

kenyamaan. 

3). Tipe rekreasi dan keindahan. 

Rekreasi pada kawasan hutan kota bertujuan menyegarkan kondisi fisik. 

Untuk mendapatkan kesegaran diperlukan masa istirahat yang terbebas dari 

rutinitas sambil menikmati wajah alam yang indah, segar dan penuh kesegaran. 

4).  Tipe pelestarian plasma nutfah. 

Hutan konservasi bertujuan mencegah kerusakan, perlindungan dan 

pelestarian sumberdaya alam. 

5.)  Tipe perlindungan. 

Kota yang terletak pada kemiringan yang cukup tinggi dengan tebing-

tebing yang curam ataupun daerah tepian sungai perlu dijaga dengan membangun 

hutan kota agar terhindar dari bahasa erosi dan longsor. 
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6). Tipe pengamanan. 

Jalur hijau disepanjang tepi jalan tol. Tujuan pembuatan hutan kota tipe ini 

adalah untuk mencegah kecelakaan dijalan. 

 

c. Fungsi hutan kota  

Fungsi hutan kota sangat tergantung pada komposisi dan keanekaragaman 

dari komunitas vegetasi yang menyusunnya dan tujuan perancangannya. Fungsi hutan 

kota diantaranya: (Samsoedin dan Subiandono, 16:2007). 

a. Identitas Kota. 

b. Pelestarian Plasma Nutfah. 

c. Penahan dan Penyaring Partikel Padat dari Udara. 

d. Penyerap dan Penjerap Partikel Timbal dan Debu Industri. 

e. Mengurangi bahaya hujan asam. 

f. Penyerap Karbon-monoksida. 

g. Penyerap Karbon-dioksida dan Penghasil Oksigen. 

h. Penahan Angin. 

i. Penyerap dan Penapis Bau. 

j. Mengatasi Penggenangan. 

k. Mengatasi lntrusi Air Laut. 

l. Produksi Terbatas. 

m.  Ameliorasi Iklim. 

n. Pengelolaan Sampah. 

o. Pelestarian Air Tanah. 

p. Penapis Cahaya Silau. 

q. Meningkatkan Keindahan. 

r. Habitat Burung. 

s. Mengurangi Stress. 

t. Mengamankan Pantai terhadap Abrasi. 
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u. Merupakan Daya Tarik Wisatawan Domestik Maupun Mancanegara. 

v. Sarana Hobi dan Pengisi Waktu Luang. 

 

Secara garis besar fungsi hutan kota dapat dikelompokkan menjadi tiga fungsi 

berikut: (Irwan, 67:1994). 

1) . Fungsi Lansekap meliputi fungsi fisik dan fungsi sosial, yaitu sebagai berikut: 

 Fungsi fisik, antara lain vegetasi sebagai unsur struktural berfungsi untuk 

perlindungan terhadap kondisi fisik alam di sekitar seperti angin, sinar 

matahari, pemandangan yang kurang bagus dan terhadap bau. Kegunaan 

arsitektural vegetasi sangat penting didalam tata ruang luar. Dengan tekstur 

kasar, sedang dan halus dapat digunakan pada ruang luar untuk 

menguhubungkan bangunan dengan tapak disekitarnya, menyatukan dan 

menyelaraskan lingkungan sekitar yang seolah tidak beraturan, memperkuat 

titik-titik dan area-area tertentu dalam lansekap, mengurangi kekuatan unsur-

unsur arsitektrual yang keras dan membinngkai pemandangan. Dalam hal ini 

vegetasi berfungsi sebagai pelengkap, pemersatu, penegas, pengenal, 

pelembut dan pembingkai. 

 Fungsi sosial, ialah kegunaan suatu hal bagi masyarakat untuk memenuhi 

hidupnya. Istilah fungsi sosial mengacu pada cara-cara bertingkah laku atau 

melakukan tugas-tugas kehidupan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

individu baik dalam keluarga, masyarakat, maupun organisasi dan 

sebagainya. 

a) Fungsi Interaksi sosial, penataan vegetasi dalam hutan kota yang baik 

akan memberikan tempat interaksi sosial yang sangat produktif. 

b) Fungsi pendidikan dan penelitian, Hutan kota dengan aneka ragam 

vegetasinya mengandung nilai-nilai ilmiah yang dapat menjadi 

laboratorium hidup untuk sarana pendidikan dan penelitian. 

c) Fungsi kesehatan, misalnya untuk terapi mata, fisik dan mental. 
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d) Fungsi rekreasi, sebagai wadah untuk berkumpul bersama keluarga 

atau teman.  

e) Fungsi olahraga, seperti bersepeda, jogging, senam. 

f) Fungsi sosial politik ekonomi, misalnya untuk persahabatan 

antarnegara. 

Pelaksaan fungsi sosial dapat di evaluasi atau dinilai apakah 

memenuhi kebutuhan dan membantu mencapai kesejahteraan masyarakat atau 

dapat diterima masyarakat sesuai dengan norma sosial. Hutan kota dapat 

memberikan hasil tambahan secara ekonomi untuk kesejahteraan penduduk 

dengan menghasilkan buah-buahan dan obat-obatan sebagai warung hidup 

dan apotek hidup. 

 

2). Fungsi Pelestarian Lingkungan. 

Dalam pengembangan dan pengendalian kualitas lingkungan, fungsi 

lingkungan diutamakan tanpa mengesampingkan fungsi-fungsi lainnya.  

Fungsi lingkungan antara lain : 

 Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota. 

 Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembapan. 

 Sebagai ruang hidup satwa. 

 Penyangga dan perlindungan permukaan tanah dan erosi. 

 Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah. 

 Peredaman kebisingan. 

 Tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator. 

 Menyuburkan tanah. 

 

3).Fungsi Estetika. 

Karakteristik visual atau estetika erat kaitannya dengan rekreasi. Ukuran, 

bentuk,warna, dan tekstur tanaman serta unsur komposisi dan hubungannya 



20 

 

   

 

dengan lingkungan sekitarnya merupakan faktor yang  mempengaruhi kualitas 

estetika. Hutan kota merupakan sarana untuk  rekreasi apabila vegetasinya ditata 

sedemikian rupa dan dapat berfungsi dengan baik. Vegetasi dapat memberikan 

keindahan dari garis, bentuk, warna dan tekstur yang ada dari tajuk, daun, batang, 

cabang, kulit, akar bunga, buah maupun aroma. Vegetasi memberikan kesan 

alami lingkungan. Khususnya lingkungan perkotaan dan vegetasi memberikan 

kesegaran visual terhadap lingkungan keras. Vegetasi tidak hanya memberi kesan 

lembut terhadap lingkungan keras akan tetapi keteraturannya akan membuat 

lingkungan yang harmonis 

. 

d. Fungsi hutan kota menurut klasifikasi umur. 

a) Masa remaja (12-17 tahun). 

Masa remaja merupakan cara individu memandang dirinya yang berkaitan 

dengan dunia sekitarnya. Pada masa ini kegiatan anak telah memiliki tujuan 

tertentu. Kegiatan anak telah diarahkan pada pembentukan suatu kemampuan dan 

keterampilan serta dapat melakukannya dengan baik. Anak memperoleh berbagai 

pengalaman akademik yang dikembangkan melalui sekolah. Masa ini adalah 

masa dimana anak memasuki dunia nyata. Di hutan kota anak-anak mendapatkan 

ruang untuk bermain dan belajar, sehingga tidak terlalu banyak menghabiskan 

waktu di depan televisi atau video game dan belajar tentang IPA. Mereka juga 

akan mendapat pelajaran soft skill yang penting dan mungkin tidak bisa 

didapatkan di bangku sekolah, yaitu belajar berorganisasi dan menghayati nilai-

nilai luhur dari upaya menjaga kelestarian lingkungan. Ini bekal yang penting 

bagi mereka sebagai generasi penerus di masa depan. 

 

b) Masa dewasa (18-40). 

Masa ini merupakan kematangan seksual yang diwujudkan melalui 

memberikan dan menerima kontak fisik, hubungan emosional, dukungan, cinta, 
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rasa senang. Memiliki hubungan interpersonal dengan alam, akan sangat baik 

bagi pikiran dan tubuh. Secara umum, dekat dengan alam juga akan memberikan 

kesejahteraan bagi tubuh. Tidak heran jika menghabiskan waktu di luar ruangan 

yang rindang dengan pepohonan, merupakan salah satu teknik relaksasi yang 

dilakukan banyak orang di seluruh dunia untuk menghilangkan stres dengan 

berjalan di tengah-tengah kehijauan. Berjalan-jalan atau sekedar mengobrol di 

hutan kota dan ruang  hijau cenderung memicu perubahan dalam tingkat 

kegembiraan. Hutan kota kerap menjadi tempat untuk memadu kasih bagi yang 

datang bersama pasangannya dan bagi yang hobi dalam bidang fotografi kerap 

menjadikan hutan kota sebagai tempat untuk memotret. 

 

c) Masa tua (41-65 tahun). 

Orang tua yang berhasil memperoleh kondisi ini adalah orang tua yang 

memberikan tanggung jawab, rasa cinta dan kasih sayang dalam mendidik dan 

membesarkan anak-anak mereka. Selanjutnya, keadaan ini juga dialami oleh 

orang dewasa yang berhasil melakukan berbagai tugas yang harus dilakukannya 

dalam membina generasi muda atau genrasi penerus tidak hanya berarti berhasil 

dalam melaksanakan tugas sebagai orang tua, akan tetapi berhasil dalam 

melaksanakan tugas sebagai orang tua. Gaya hidup yang terlalu santai yang 

kebanyakan dilakukan oleh para orang tua lanjut usia justru meningkatkan risiko 

kematian akibat penyakit jantung, hal ini disebabkan karena melemahnya fungsi 

otot-otot jantung akibat kurangnya aktifitas fisik. Namun, proses penurunan 

fungsi organ tubuh tersebut dapat dikendalikan. Penurunan bisa terjadi dengan 

cepat atau secara perlahan tergantung pada pola hidup seseorang dan asupan 

makanan yang dikonsumsinya. Salah satu pola hidup yang sehat ialah dengan 

berolahraga secara rutin. Individu pada usia ini dapat berolahraga di hutan kota, 

seperti berjalan di batu kerikil yang dibuat oleh pihak pengelola. Olahraga yang 

dikhususkan untuk orang tua tentu berbeda kadar serta intesitasnya dengan 
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olahraga yang dilakukan oleh para kaum muda, karena itu memilihkan olah raga 

yang cocok untuk mereka wajib dilakukan sehingga dapat menghindarkan mereka 

dari cedera. 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil 

1. Firdaus 

(UIN) 

2015 

Persepsi Masyarakat 

Terhadap Fungsi 

Hutan Kota di 

Lingkungan Padat 

Penduduk, Studi Kasus 

Hutan Kota Dukuh 

Iakarta Timur 

Metode kuantitatif 

dan kualitatif 

(mixed methods) 

Persepsi masyarakat 

terhadap fungsi hutan 

kota di lingkungan 

padat penduduk 

adalah berfungsi 

ekologis baik 

menurut para 

responden 

2. Irfan 

Husaini 

(UNJ) 

2015 

Persepsi mahasiswa 

terhadap 

penggunaan ruang 

terbuka hijau di 

universitas negeri 

Jakarta ditinjau dari 

fungsi ekstrinsik 

Metode yang 

digunakan 

deskriptif dengan 

pendekatan survei. 

 

Persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan 

ruang terbuka hijau 

di universitas negeri 

Jakarta ditinjau dari 

fungsi ekstrinsik 

telah tercapai 

 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki perbedaan dari kedua penelitian relevan, karena penelitian ini 

mengkaji Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng menurut 

pembagian kelompok umur, yaitu kelompok umur 1 (12-17 tahun), kelompok umur 2 

(18-40 tahun) dan kelompok umur 3 (41-65 tahun). Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif dengan pendekatan survei. Untuk hasil penelitian nya, Hutan Kota 

Srengseng cocok untuk dikelompok usia berapa dan apa saja yang harus diperbaiki 

atau ditambahkan terkait fasilitas penunjang aktivitasnya di Hutan Kota Srengseng, 
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karena untuk setiap kelompok umur pasti memiliki kebutuhan akan fasilitas di hutan 

kota yang berbeda-beda. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hutan kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon 

yang kompak dan rapat didalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun 

tanah hak, yang telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

Selain itu, hutan kota merupakan cara pendekatan dan penerapan salah satu fungsi 

hutan dalam kelompok vegetasi diperkotaan untuk mencapai tujuan proteksi, rekreasi, 

estetika dan kegunaan khusus lainnya bagi kepentingan perkotaan.  Masyarakat dari 

berbagai kelompok umur datang dengan kebutuhan yang berbeda-beda sedangkan 

fasilitas di hutan kota tidak semuanya memenuhi kebutuhan pengunjung yang datang. 

Hal ini tentu membuat masing-masing kelompok umur memiliki persepsi tentang 

fungsi hutan kota tersebut apakah sudah terpenuhi untuk fasilitas penunjang aktivitas 

mereka. Untuk kelompok umur 1 (12-17 tahun) umumnya mereka datang ke hutan 

Hutan Kota 

Hasil 

Kebutuhan fasilitas di hutan kota Kenyataan 

Masyarakat lingkungan hutan kota 

Kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

Kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

Kelompok umur 3 (41-65 tahun) 
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kota untuk bermain bersama teman-temannya, bermain sepeda, mengobrol dan 

belajar tentang ilmu pengetahuan alam karena di hutan kota banyak terdapat vegetasi. 

Mereka mengeluhkan kurang terawatnya sarana dan prasarana yang ada, kurang 

lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang terjaganya kebersihan hutan kota di 

beberapa bagian hutan kota. Hal tersebut menyebabkan banyak masyarakat lebih 

memilih tempat hiburan lain, selain hutan kota, sebagai pilihan utama untuk rekreasi. 

Pada responden umur ini mereka menginginkan penambahan fasilitas umum untuk 

Hutan Kota Srengseng khususnya arena bermain yang sudah rusak, tempat duduk, 

sehingga jika mereka ingin mengobrol tidak perlu duduk di trotoar jalan setapak di 

hutan kota, penambahan jenis tumbuhan yang diberi keterangan nama serta 

manfaatnya juga perlu ditambahkan agar mereka dapat belajar tentang ilmu 

pengetahuan alam dan pengadaan pagar di area ini agar tidak ada yang masuk lalu 

merusak tumbuhannya dan pengadaan jalur sepeda agar mereka dapat bermain sepeda 

dengan nyaman tanpa mengganggu yang sedang jogging . 

Untuk kelompok umur 2, mereka datang ke hutan kota biasanya untuk 

berolahraga dan berinteraksi sosial seperti berbincang dengan teman. Mereka 

mengeluhkan beberapa fasilitas yang rusak, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, 

serta kurang terjaganya kebersihan hutan kota dibeberapa bagian hutan kota. Kondisi 

tersebut menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain. 

Menurut mereka hutan kota sebagai pilihan utama untuk rekreasi, olahraga atau 

sebagai sarana interaksi sosial. Perlu ditambahkannya fasilitas umum di hutan kota 

seperti tempat duduk, wifi, serta perlu adanya perbaikan untuk jogging track dan wall 

climbing yang rusak.  Untuk kelompok umur 3 , mereka datang ke hutan kota untuk 

berolahraga dan berbincang bersama teman atau keluarga. Responden pada kelompok 

umur ini menginginkan adanya penambahan fasilitas umum seperti tempat duduk, 

jalan setapak yang terdapat batu kerikil, serta untuk toilet lebih diperhatikan 

kebersihannya agar lantainya tidak licin.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Persepsi Masyarakat Tentang 

Fungsi Hutan Kota Srengseng Jakarta Barat dari Berbagai Kelompok Umur”. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Kota Srengseng dan wilayah Kelurahan 

Srengseng Jakarta Barat. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Juli 2017. 

  Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Penelitian 

No Tahapan Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan (Bulan) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1. Tahap Pertama         

 a. Menyusun Proposal 

Penelitian 

        

 b. Seminar Proposal 

Penelitian 

        

 c. Perbaikan Proposal 

Penelitian 

        

2. Tahap Kedua         

 a. Turun ke Lapangan         

 b. Pengolahan Data         

 c. Ujian Sidang Skripsi         

 d. Perbaikan Skripsi         

Sumber: Data Olahan Peneliti 2017 

C. Metode Penelitian  

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan pada penelitian ini
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 adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian survei 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data 

yang diambil dari sampel tersebut. Penelitian ini tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan, tes hipotesis, membuat ramalan mendapatkan makna 

dan implikasi 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh warga Kelurahan Srengseng Jakarta Barat yang berjumlah 46.432 

jiwa dengan klasifikasi umur menurut WHO 2011 antara lain: 

1. Masa balita  :  0-5 tahun 

2. Masa anak-anak  : 6-11 tahun 

3. Masa remaja   :  12-17 tahun 

4. Masa dewasa  :  18-40 tahun 

5. Masa tua   :  41-65 tahun 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, contoh karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti akan 

mengambil sampel daripopulasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representative. 
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Maka untuk sampel wilayah dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah di 

Kelurahan Srengseng dengan total sampel berjumlah 227 responden dari 

klasifikasi umur. 

 Masa remaja (12-17 tahun) 

 Dari 750 jiwa diambil 10% menjadi 75 jiwa. 

 Masa dewasa (18-40 tahun) 

 Dari 990 jiwa diambil 10% menjadi 99 jiwa. 

 Masa tua (41-65 tahun) 

Dari 530 jiwa diambil 10% menjadi 53 jiwa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

Berikut ini penjelasan mengenai data primer dan sekunder.  

1. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 

kuesioner terhadap responden untuk menjaring data persepsi masyarakat 

terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta barat. 

2. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari instansi terkait dengan 

penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 
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 Uji Validitas 

 Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data perlu 

dilakukan pengujian validitas. Hal ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dari instrumen yang valid. Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti”. Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor 

konstruk. 

 Uji Reliabilitas 

 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Setelah 

instrumen di uji validitasnya maka langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas. 

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1.Repeated Measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan disodori 

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 

ia tetap konsisten dengan jawabannya. 

2. One Shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau pengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Aplha (α). 

 Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pengukuran reliabilitas cara 

kedua yaitu One Shot atau pengukuran sekali saja. Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini dibantu dengan SPSS untuk uji statistik Cronbach Aplha (α). Hasil 

dari uji statistik Cronbach Aplha (α) akan menentukan instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel digunakan atau tidak. 
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G. Instrumen penelitian 

 Dalam penelitian digunakan kuesioner tertutup berupa penilaian Skala Likert 

serta lembar observasi untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan 

Kota Srengseng. Skala Likert adalah skala yang sering digunakan dalam penelitian 

survei dengan orang menyatakan sikap atau tanggapan lain sehubungan dengan 

kelompok tingkat ordinal (misal, setuju, tidak setuju) yang diperingatkan sepanjang 

kontinum. 

 Jawaban dalam setiap item kuisioner menggunakan Skala Likert, dengan 

menggunakan kata-kata sebagai berikut: 

1)  Sangat tidak Setuju   

2) Tidak Setuju   

3) Ragu-ragu   

4) Setuju    

5) Sangat Setuju   

 

Jawaban tersebut diberikan skor untuk mempermudah menganalisis jawaban 

secara kuantitatif, antara lain: 

1. Sangat Setuju skor 5 untuk pernyataan positif, skor 1 untuk pernyataan negatif. 

2. Setuju skor 4 untuk pernyataan positif, skor 2 untuk pernyataan negatif. 

3. Ragu-ragu skor 3 untuk pernyataan positif dan negatif. 

4. Tidak Setuju skor 2 untuk pernyataan positif, skor 4 untuk pernyataan negatif. 

5. Sangat Tidak Setuju skor 1 untuk pernyataan positif, skor 5 untuk pernyataan 

negatif. 
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Kriteria yang terdapat di tabel 3.2  bertujuan untuk menghitung persentase 

secara keseluruhan sub variabel maupun variabel penelitian. 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian 

No Kategori besaran 

persentase 

Penilaian 

1 81% – 100% Sangat Baik 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup 

4 21-40% Tidak Baik 

5 0-20% Sangat Tidak Baik 

 

Menentukan persentase digunakan perhitungan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai harapan (NH), nilai ini dapat diketahui dengan mengalihkan 

item pertanyaan dengan skor tertinggi. 

2. Menghitung Nilai Skor (NS), nilai ini merupakan rata-rata sebenarnya yang  

diperoleh dari hasil penelitian. 

3. Menentukan ketegori, yaitu dengan menggunakan rumus : 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen 

 

Aspek 

 

Indikator Fungsi Hutan 

 

No.Soal 

 

Jumlah 

Soal Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

masyarakat 

tentang 

fungsi Hutan 

Kota 

1. Fungsi Lansekap 

 

a.Perlindungan vegetasi  

b.Perlindungan dari angin 

c.Menghindari pemandangan 

kurang bagus 

d. Perlindungan dari bau 

e.Tempat interaksi sosial 

f.Sebagai laboratorium atau tempat 

belajar 

g. Untuk rekreasi 

h. Untuk kesehatan 

i. Untuk olahraga 

j.Sebagai wadah perekonomian 

 

 

9 

4 

3 

 

 

20 

21 

 

18, 19 

16, 17 

23 

 22 

 

 

 

 

 

 

25 

27 

 

 

 

 

24 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

2 

1 

 

2 

2 

2 

1 

2.Fungsi pelestarian lingkungan 

 

a.Paru-paru kota 

b. Kesejukan lingkungan 

c. Tempat satwa hidup  

d. Perlindungan tanah dan erosi 

e. Mengurangi polusi 

f. Peredam kebisingan 

g.Keanekaragaman vegetasi 

h. Menyuburkan tanah  

i. Keindahan Lingkungan 

 

 

2 

1 

13, 14 

7, 8 

5 

15 

6, 12 

10 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

26 

 

28 

 

 

1 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

Jumlah Soal  28 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Wilayah Penelitian  

1. Kondisi Geografis 

Kawasan Hutan Kota Srengseng ditetapkan berdasarkan surat keputusan 

Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor: 202 tahun 1995. Hutan Kota Srengseng 

dalam surat keputusan tersebut difungsikan sebagai resapan air dan plasma nutfah, 

lokasi wisata dan pusat aktifitas masyarakat. 

a. Letak dan Luas  

Hutan Kota Srengseng pada hakekatnya merupakan tipe hutan konservasi 

resapan air, seluas 15 ha dan secara geografis terletak pada 6º13’12’’LS dan 

106º49’’BT.  Alamat lengkap Hutan Kota Srengseng terletak dijalan Haji Kelik 

Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembangan Kota Administrasi Jakarta 

Barat.Berdasarkan wilayah administratif pemerintah kawasan ini termasuk 

wilayah kota Jakarta Barat.  

Batas wilayah Hutan Kota Srengseng:  

1) Sebelah Utara  : Kelurahan Meruya Utara 

2) Sebelah Timur  : Provinsi Jawa Barat dan Sungai Pesanggrahan 

3) Sebelah Selatan  : Kelurahan Joglo 

4) Sebelah Barat   : Kelurahan Meruya Selatan 

 

b. Aksesibilitas 

Hutan Kota Srengseng terletak pada akses jalan Srengseng Raya yang 

dapat dicapai melalui jalan Tol Jakarta Merak (keluar pintu tol Kebon Jeruk), 

jalan Kebayoran Lama dan jalan Ciledug Raya (Dinas Kelautan dan Pertanian
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Provinsi DKI Jakarta, 2011 : 28). Untuk angkutan umum yang dapat digunakan 

untuk mencapai lokasi ini adalah Kopaja No.609 jurusan Blok M – Meruya, 

metro mini no.85 jurusan Kalideres – Lebak Bulus dan mikrolet no.02 jurusan 

Grogol – Kelapa Dua. 

 

c. Topografi 

Keadaan fisik kawasan ini merupakan hamparan dataran dengan 

kemiringan lereng 0-3% (7,4 ha), landau dengan kemiringan 3-8% (3,8 ha) 

bergelombang ringan dengan kemiringan lereng 8-25% (2,1 ha) dan sisanya 

bergelombang dengan kemiringan lereng >25% (1,7 ha). Area yang cekung jika 

dialiri air yang drainasenya kurang baik karena berbentuk memutar di dalam 

kawasan hutan kota dari Kali Pesanggrahan akan menuju blok rawa. Pada areal 

yang datar terdapat areal bekas pembuangan sampah (Dinas Kelautan dan 

Pertanian Provinsi DKI Jakarta, 2011 : 28). 

d. Geologi dan Tanah 

Kawasan ini merupakan formasi alluvium, endapan pematang pantai dan 

tufa banten.Tanah berbentuk dari bahan volkan berumur kuarter, berupa tufa 

andesik sampai basaltic dan bahan aluviokolovium dari daerah sekitarnya. Bahan 

tersebut sebagian besar berupa liat dan abu. Tanah bagian daratan, umumnya 

bersolum dalam (90-100cm) dan telah mengalami perkembangan profil, 

bertekstur halus, kompak dan berdrainase baik, dengan kisaran pH (6,0-7,7), 

dengan kisaran C organik (1,7-7,5%), N total (0,09-0,56%), kisaran kandungan P 

(1,2-16,8 ppm), dan kisaran kandungan K (0,23-2,80 me/100gram). Kondisi air 

tanahnya dipengaruhi oleh infiltrasi yang baik, karena adanya dukungan porositas 

dan permeabilitas tanah yang telatif baik. 
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e. Iklim Hidrologi dan Drainase 

Distribusi curah hujan di sekitar kawasan ini 1.865,5 mm/tahun, atau rata-

rata 155,5 mm/bulan, dengan jumlah air hujan 142/hari atau 11,83/bulan, dengan 

rataan suhu udara harian ≥26 ºC, dengan rataan kelembaban udara berkisar 78-

90%. Sistem drainase secara alami, aliran air banyak menuju ke danau yang 

terdapat di Hutan Kota Srengseng, sebagian lagi menuju Kali Pesanggrahan, ke 

arah jalan raya dan pemukiman (Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI 

Jakarta, 2011 : 29). 

 

f. Habitat dan Komponen Hayati 

Habitat kawasan hutan kota ini terdiri dari 3 bentuk ekosistem yaitu 

perairan, pembangunan tata hijau dan bentuk konfigurasi lapangannya yang relatif 

beragam komponen pembangunan tata hijau yang merupakan wujud hutan kota. 

Jenis-jenis pohon yang tumbuh di Hutan Kota Srengseng sebanyak 65 jenis 

pohon, namun berdasarkan hasil wawancara pada penanggung jawab hutan kota 

pada saat ini sudah terdapat 80 jenis pohon. 

g. Satwa Liar 

Satwa liar yang dijumpai pada lokasi Hutan Kota Srengseng, meliputi 

burung raja Udang (Alcedoatthis), Kadal (Mabuyamultifasciata), Biawak 

(varanus salvator), Ular tanah ( Calloselas marhodostoma), Ular air 

(Acrochordus granulatus), Tikus sawah (Rattusar gentiventer) dan Katak 

(Ranachalconota). Sedangkan beberapa jenis serangga yang ditemukan meliputi 

Kupu-kupu ( Delias dorylaea), Belalang ( Dissosteira Carolina), Orong-orong 

(Gryllotalpahirsuta). 
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2.   Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk Kelurahan Srengseng tahun 2015 adalah 44.222 jiwa.  

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk Kelurahan Srengseng berdasarkan usia 
No Kelompok umur Frekuensi 

1 0-4 tahun 3614 

2 5-9 tahun 4044 

3 10-14 tahun 3579 

4 15-19 tahun 3475 

5 20-24 tahun 3717 

6 25-29 tahun 4348 

7 30-34 tahun 4671 

8 35-39 tahun 4258 

9 40-45 tahun 3556 

10 45-49 tahun 2792 

11 50-54 tahun 2255 

12 55-59 tahun 1605 

13 60-64 tahun 1141 

14 65-69 tahun 577 

15 70-74 tahun 333 

16 >75 tahun 257 

Total 44.222 

Sumber: Data Kependudukan Kelurahan Srengseng, 2015 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 227 responden, diperoleh 

data sebagai berikut: 

1. Jumlah Responden Menurut Usia. 

 Dari data yang didapat menunjukan sebaran usia responden seperti yang 

ditunjukan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Jumlah responden berdasarkan usia 

No Kelompok umur Frekuensi 

1 12 – 17 tahun 75 

2 18 – 40 tahun 99 

3 41 65 tahun 53 

 Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

 

2. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin. 

Tabel 4.3 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

 

NO 

 

Jenis 

kelamin 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 Laki-laki 19 48 26 

2 Perempuan 56 51 27 

 Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak daripada yang berjenis perempuan.  Pada kelompok umur 1 (12-17 
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tahun) yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 19 jiwa, kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 48 jiwa dan umur dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebesar 26 

jiwa sedangkan yang berjenis kelamin perempuan pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) sebesar 56 jiwa, pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 51 orang dan 

pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 27 jiwa. 

 

3. Jumlah Responden Menurut Pendidikan 

Tabel 4.4 

Jumlah responden berdasarkan pendidikan 

 

NO 

 

Pendidikan 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 SD - - 14 

2 SMP 25 - 10 

3 SMA 50 41 17 

4 PERGURUAN 

TINGGI 

- 58 12 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang masih berada di tingkat SMP sebanyak 25 jiwa dan tingkat SMA sebesar 

50 jiwa. Untuk kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang masih berada di jenjang SMA 

sebanyak 41 jiwa dan jenjang perguruan tinggi sebesar 58 jiwa sedangkan pada 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang berada di jenjang SD sebesar 14 jiwa, tingkat 

SMP 10 jiwa, tingkat SMA 17 jiwa dan tingkat perguruan tinggi sebesar 12 jiwa. 
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4. Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 

Tabel 4.5 

Jumlah responden berdasarkan pekerjaan 

 

NO 

 

Pekerjaan 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 Karyawan 1 34 14 

2 Wiraswasta - 5 10 

3 Pelajar / 

Mahasiswa 

74 59 - 

4 Pedagang - - 7 

5 Ibu Rumah 

Tangga 

- 1 22 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden pada kelompok umur 1 

(12-17 tahun) yang berprofesi sebagai karyawan sejumlah 1 jiwa, dan 

pelajar/mahasiswa sejumlah 74 jiwa. Untuk kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

berprofesi sebagai karyawan sebesar 34 jiwa, wiraswasta sebanyak 5 jiwa, 

pelajar/mahasiswa sejumlah 59 jiwa dan ibu rumah tangga sebesar 1 jiwa 

sedangkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang berprofesi sebagai 

karyawan sebanyak 14 jiwa, wiraswasta sejumlah 10 jiwa, pedagang sebanyak 7 

jiwa dan ibu rumah tangga sejumlah 22 jiwa. 
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5. Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota. 

Hasil kuesioner mengenai Persepsi Masyarakat tentang Fungsi Hutan Kota 

Srengseng, menurut indikator fungsi hutan kota: 

5.1 Fungsi Lansekap. 

Berikut adalah persentase hasil kuesioner yang telah dijawab responden 

terhadap indikator dan sub indikator fungsi lansekap. 

a. Perlindungan vegetasi. 

Tabel 4.6 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi untuk perlindungan 

vegetasi. 
Tabel 4.6 

Pendapat tentang hutan kota untuk perlindungan vegetasi 
 

No 

 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi  Persentase  

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 2 jiwa 5 jiwa 2% 2% 9,4% 

3 Ragu-

ragu 

23 jiwa 11 jiwa 8 jiwa 30,7% 11% 15,1% 

4 Setuju 34 jiwa 49 jiwa 25 jiwa 45,3% 49% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

16 jiwa 31 jiwa 5 jiwa 21,3% 31% 28,3% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian,2017 
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Diagram 4.1 merupakan hasil  kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan vegetasi. 

Diagram 4.1 

Data hutan untuk perlindungan vegetasi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.6 tentang fungsi hutan kota untuk perlindungan vegetasi 

disebutkan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

49%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47.2% dan kelompok umur 1 

(12-17 tahun) sejumlah 45,3%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 31%,  dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 28,3%, dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 21,3%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

30,7%, dari  kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 15,1%, dan dari kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 11%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

yang meynatakan tidak setuju sebesar 9,4%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) 
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sebesar 2,7%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 2%. Hal tersebut 

menunjukkan hutan kota berfungsi melindungi tumbuhan langka. Keanekaragaman 

tumbuhan yang ada di kota sudah banyak mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

tumbuhan langka perlu terus dilestarikan dan dikembangkan bersama untuk 

mempertahankan keanekaragaman hayati. Hutan kota dapat dijadikan sebagai tempat 

perlindungan vegetasi. 

b. Perlindungan dari angin. 

Tabel 4.7 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari angin. 

Tabel 4.7 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi perlindungan dari angin 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 1 jiwa - 1,0% 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 7 jiwa 1 jiwa 2,7% 7,0% 1,9% 

3 
Ragu-

ragu 

31 jiwa 25 jiwa 17 jiwa 41,3% 25,0% 32,1% 

4 Setuju 28 jiwa 42 jiwa 22 jiwa 37,3% 42,0% 41,5% 

5 Sangat 

Setuju 

14 jiwa 
24 jiwa 12 jiwa 18,7% 24,0% 22,6% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.2 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari angin. 

Diagram 4.2 

Data hutan untuk perlindungan dari angin. 

 

Keterangan: 
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Berdasarkan tabel 4.7 tentang fungsi hutan kota untuk perlindungan dari angin 

disebutkan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

41,5%, dari kelompok umur kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 42,0% dan 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 37,3%. Pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) terdapat 41,3%, kelompok umur 3 (41-65 tahun) terdapat 32,1% dan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) terdapat 25,0% yang menyatakan ragu-ragu jika fungsi hutan 

kota untuk perlindungan dari angin.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 24,0%, kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 22,6% dan kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sebanyak 18,7%. Berdasarkan kelompok umur  2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 7,0%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 

2,7% dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 1,9%. Berdasarkan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1,0%.   

Hal tersebut menunjukkan bahwa hutan kota berfungsi sebagai penahan dari 

angin yang mampu melindungi rumah warga dari angin dan meningkatkan 

kelembaban udara. Pohon dan tanaman juga memiliki peran penting dalam fungsinya 

menahan angina kencang atau badai. Spesifikasi jenis tanaman atau pohon yang 

umum digunakan yag mampu menahan angina kencang adalah tanaman atau pohon 

yang memiliki dahan yang kuat atau tidak mudah patah, jenis daunnya tidak mudah 

gugur bila diterpa angina dengan kecepatan sedang (kecepatan ±60km/jam), memiliki 

jenis akar tunjang taitu akar yang menghujam kedalam tanah sehingga kuat berdiri 

tegak, memiliki kerapatan yang cukup yaitu antara 50%-60%, Pohon dengan daun 

yang selalu hijau sepanjang tahun, tidak meranggas pada musim kemarau. Wind 

break berguna sebagai penahan angin pada musim dingin, sehingga dapat menghemat 

energy pemanas ruangan sampai 50%. Sebaliknya pada musim panas tajuk 

pepohonan akan menahan sinar matahari dan memberikan kesejukan di dalam 

ruangan. 
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c. Mengurangi Pemandangan Kurang Bagus 

Tabel 4.8 merupakan hasil angket hutan kota mengurangi pemandangan 

kurang bagus. 

Tabel 4.8 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan kurang bagus 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 3 jiwa 4 jiwa - 3,0% 7,5% 

3 Ragu-

ragu 

7 jiwa 8 jiwa 4 jiwa 9,3% 8,0% 7,5% 

4 Setuju 27 jiwa 42 jiwa 23 jiwa 36% 42,0% 43,4% 

5 Sangat 

Setuju 

41 jiwa 46 jiwa 22 jiwa 54,7% 46,0% 41,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 

 

 

 

 



45 

 

 

 

Diagram 4.3 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

mengurangi pemandangan kurang bagus. 

Diagram 4.3 

Data hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan kurang bagus 

 

Keterangan: 

 
Berdasarkan tabel 4.8 tentang hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan 

kurang bagus disebutkan  pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sebesar 54,7%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 46,0% 

dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 41,5%. Pada kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 43,4%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 42,0% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 36%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

9,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 8,0% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah7,5%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 7,5% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 3,0%. Hal tersebut menunjukkan hutan kota membuat pemandangan 

wilayah sekitarnya terlihat baik atau keberadaan Hutan Kota Srengseng mampu 

membuat pemandangan wilayah sekitarnya terlihat baik, vegetasi yang terdapat di 

Hutan Kota Srengseng dapat mempengaruhi keindahan hutan kota, serta perawatan 

Hutan Kota Srengseng dari dinas terkait dan masyarakat sekitar juga dapat 

mempengaruhi keindahan Hutan Kota Srengseng dan wilayah sekitarnya.  

 

d.Perlindungan dari bau 

Berdasarkan hasil angket, hutan kota sebagai tempat pembuangan sampah 

terdapat di tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi perlindungan dari bau 
 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

26 jiwa 62 jiwa 38 jiwa 34,7% 62% 71,7% 

2 Tidak 

Setuju 

35 jiwa 29 jiwa 14 jiwa 46,7% 29% 26,4% 

3 Ragu-

ragu 

12 jiwa 5 jiwa - 16% 5% 0% 

4 Setuju 2 jiwa 1 jiwa 1 jiwa 2,7% 1% 1,9% 

5 Sangat 

Setuju 

- 2 jiwa - 0% 2% 0% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.4 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari bau. 

Diagram 4.4 

Data hutan kota berfungsi untuk perlindungan dari bau 

 
Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.9 tentang hutan kota sebagai tempat pembuangan sampah 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebesar 71,7%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 62% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 34,7%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-

17 tahun) menyatakan tidak setuju sebesar 46,7%, dari kelompok 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 29% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 26,4%. Pada 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 16% dan dari 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 5%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang menyatakan setuju sebesar 7%, dari kelompok umur 2 (18-65 tahun) 
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sebanyak 5% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 1.9%. Hal ini 

menunjukkan hutan kota bukan tempat pembuangan sampah. Jika hutan kota 

dijadikan tempat pembuangan sampah maka selain dapat mencemari kawasan hutan, 

juga dapat merusak kawasan hutan. Disamping itu masyarakat juga perlu disadarkan 

melalui sosialisasi tentang pemanfaatan sampah. 

e. Tempat untuk interaksi sosial 

Tabel 4.10 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi 

untuk interaksi sosial. 

Tabel 4.10 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk tempat interaksi 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 7 jiwa 5 jiwa 2,7% 7% 9,4% 

3 Ragu-

ragu 

11 jiwa 18 jiwa 10 jiwa 14,7% 18% 18,9% 

4 Setuju 35 jiwa 51 jiwa 25 jiwa 46,7% 51% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

27 jiwa 23 jiwa  13 jiwa 36% 23% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.5 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

interaksi sosial. 

Diagram 4.5 

Data hutan kota berfungsi untuk tempat interaksi sosial 
 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tentang hutan kota sebagai tempat untuk interaksi 

sosial disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 51%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47,2% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 46,7%. Pada kelompok umur 1 (12- 17 

tahun) yang menyatakan sangat setuju sebanyak  36%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebesar 23% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 24,5%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

18,9%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 18% dan dari kelompok umur 
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1 (12-17 tahun) sejumlah 14,7%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 9,4%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 

7% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 2,7%. Hutan kota berfungsi 

untuk interaksi sosial. Hutan kota sebagai sarana mempersatukan warga dalam status 

yang sama masih merupakan mimpi. Yang terlihat, justru hutan kota yang ada tidak 

terawat dan fasilitas yang dibangun banyak yang rusak oleh warga kota sendiri. 

Keberadaan hutan kota sebagai salah satu ruang publik seharusnya merupakan salah 

satu solusi mengatasi problem interaksi sosial masyarakat kota. 

f. Sebagai laboratorium dan tempat belajar 

Tabel 4.11 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

media pembelajaran IPA. 

Tabel 4.11 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai laboratorium dan tempat belajar 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - 1 jiwa  1,3% - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

1 jiwa 1 jiwa 2 jiwa 1,3% 1% 3,8% 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 10 jiwa 2 jiwa  8% 10% 3,8% 

4 Setuju 31 jiwa 52 jiwa 25 jiwa 41,3% 52% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

36 jiwa 36 jiwa 23 jiwa 48% 36% 43,4% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.6 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai media pembelajaran IPA. 

Diagram 4.6 

Data hutan kota berfungsi sebagai laboratorium dan tempat belajar 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tentang hutan kota sebagai laboratorium dan tempat 

belajar disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 52%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47,2%, dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 41,3% Pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang menyatakan sangat setuju sebesar 48%, dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 43,4%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 36%. 

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

10%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 8%, dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 3,8%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 3,8%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

1,3%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 1%. Kemudian, berdasarkan 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1,9%, 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebesar 1,3% dan  dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sejumlah 0,6%. Hutan kota berfungsi sebagai media pembelajaran IPA. 

Keberadaan hutan kota diharapkan  bisa menjadi salah satu media pembelajaran bagi 

para pelajar yakni sebagai bahan edukasi dan informasi tentang tumbuhan dan satwa. 

g. Hutan kota berfungsi untuk rekreasi 

Tabel 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

rekreasi. 

Tabel 4.12 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk rekreasi 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 2 jiwa 3 jiwa - 2% 5,7% 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 13 jiwa 3 jiwa 8% 13% 5,7% 

4 Setuju 38 jiwa 59 jiwa 26 jiwa 50,7% 59% 49,1% 

5 Sangat 

Setuju 

30 jiwa 25 jiwa 21 jiwa 40% 25% 39,6% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.7 merupakan hasil kuesioner diagram 4.7 mengenai hutan kota 

berfungsi untuk rekreasi. 

Diagram 4.7 

Data hutan kota berfungsi untuk rekreasi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.12 tentang hutan kota berfungsi untuk rekreasi disebutkan 

pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebanyak 59%, dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebesar 50,7% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 49,1%. Pada kelompok umur 1 (12- 17 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sejumlah 40%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 39,6% 

dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 25%. Berdasarkan kelompok umur 

2 (18- 40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 13%, dari kelompok umur 1 

(12-17 tahun) sebanyak 8% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 5,7%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 
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5,7% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 2%. Berdasarkan kelompok 

umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 1,3%. Rekreasi telah 

menjadi salah satu kebutuhan hidup masyarakat perkotaan. Hampir setiap pekan 

lokasi rekreasi dipadati pengunjung yang sebagian besar membawa serta keluarga. 

Tak hanya sekedar menikmati hari libur, rekreasi juga sangat bermanfaat untuk 

menyegarkan pikiran setelah beberapa hari lalu berbalut kesibukan yang menyita 

energi.   

h.Fungsi hutan kota untuk kesehatan 

Tabel 4.13 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

kesehatan. 

Tabel 4.13 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk kesehatan 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 4 jiwa - 2,7% 4% - 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 11 jiwa 6 jiwa 8% 11% 11,3% 

4 Setuju 28 jiwa 52 jiwa 28 jiwa 37,3% 52% 52,8% 

5 Sangat 

Setuju 

38 jiwa 32 jiwa 19 jiwa 50,7% 32% 35,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.8 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

kesehatan. 

 

Diagram 4.8 

Data hutan kota berfungsi untuk kesehatan 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.13 tentang hutan kota berfungsi untuk kesehatan 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

52,8%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 52% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 37,3% . Pada kelompok umur 1 (12- 17 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 50,7%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 35,8% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 32%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

11,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 11% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 8%. Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju  sebesar 4% dan dari kelompok umur 1 (12- 17 tahun) 
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sebanyak 2,7%. Terdapat pula sejumlah 1,3% pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Kehidupan masyarakat di kota besar menurut 

aktivitas, mobilitas dan persaingan yang tinggi. Oleh sebab itu gejala stress mudah 

ditemukan pada anggota masyarakat yang tinggal atau yang bekerja di kota. 

Keberadaan hutan kota dapat membantu mengurangi kepenatan setelah bekerja atau 

sekolah. Kesejukan dan kesegaran yang diberikannya akan menghilangkan kejenuhan 

dan kepenatan.  

i.  Tempat untuk olahraga 

Berdasarkan hasil kuesioner, hutan kota berfungsi untuk olahraga terdapat di 

tabel 4.14. 

Tabel 4.14 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk olahraga 
 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

3 jiwa 2 jiwa - 4% 2% - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 2 jiwa 1 jiwa 2,7% 2% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

13 jiwa 9 jiwa 2 jiwa 17,3% 9% 3,8% 

4 Setuju 26 jiwa 46 jiwa 24 jiwa 40,5% 46% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

31 jiwa 40 jiwa 26 jiwa 20,5% 40% 49,1% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.9 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

olahraga. 

 

Diagram 4.9 

Data hutan kota berfungsi untuk olahraga 

 

Keterangan: 
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Berdasarkan tabel 4.14 tentang hutan kota berfungsi untuk olahraga 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

46%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 45,3%, dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 40,5%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 49,1%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 40% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 20,5%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sejumlah 

17,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 9% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sebanyak 3,8%.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun)  yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 4,2%, dari kelompok 1 (12-17 tahun) sebesar 2,7 % dan dari kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 2%. Kemudian pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4% dan pada kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 2%.  

Hal tersebut menunjukkan minat untuk olahraga di hutan kota besar, terutama 

pada usia lanjut. Olahraga merupakan suatu kebutuhan dasar manusia, dengan 

berolahraga manusia dapat menjadikan tubuh mereka menjadi lebih sehat dan lebih 

bugar saat melakukan semua aktivitas mereka sehari-hari. Olahraga bukan hanya 

berguna bagi tubuh tetapi juga bagi pikiran manusia. Di hutan kota masyarakat dapat 

jalan-jalan pagi atau sore sambil berolahraga. Pada hari libur masyarakat 

memanfaatkan fasilitas yang ada di Hutan Kota Srengseng, seperti bersepeda, 

bermain bulu tangkis, jogging, senam, memancing atau sekedar jalan santai bersama 

keluarga atau teman. 
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j. Sebagai wadah perekonomian  

Berdasarkan hasil kuesioner, warga mendapatkan penghasilan dengan 

berdagang di area yang telah disediakan pengelola Hutan Kota Srengseng terdapat di 

tabel 4.15. 

Tabel 4.15 

Frekuensi pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai wadah perekonomian 
 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 4 jiwa - - 4% - 

2 Tidak 

Setuju 

5 jiwa 6 jiwa - 6,7% 6% - 

3 Ragu-

ragu 

17 jiwa 10 jiwa 4 jiwa 22,7% 10% 7,5% 

4 Setuju 33 jiwa 59 jiwa 29 jiwa 44% 59% 54,7% 

5 Sangat 

Setuju 

20 jiwa 20 jiwa 20 jiwa 26,7% 20% 37,7% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.10 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai wadah perekonomian. 

Diagram 4.10 

Data hutan kota berfungsi sebagai wadah perekonomian 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.15 tentang hutan kota berfungsi sebagai wadah 

perekonomian disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) setuju sebesar 59%, 

dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 54,7% dan dari kelompok umur 1 (12-

17 tahun) sejumlah 44%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sebesar 37,7%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 26,7% 

dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 20%. Berdasarkan kelompok umur 

1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 22,7%, dari kelompok umur 2 

(18-40 tahun) sebanyak 10% dan  dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 

7,5%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) tidak setuju sebesar 6,7% dan 

dari kelompok 2 (18-40 tahun) sebanyak 6%. Kemudian, terdapat 4% pada kelompok 
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umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju. Pemanfaatan hutan kota 

sangat berpotensi untuk meningkatkan perekonomian. Hutan kota memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan. Pemanfaatan hutan kota untuk tujuan sebagai wadah 

perekonomian dapat dilakukan sepanjang tujuan dan fungsi serta manfaat hutan kota 

tidak terganggu. Pemanfaatan hutan kota dapat dilakukan dengan mengembangkan 

apotek hidup, tanaman hias, dan masyarakat juga dapat berjualan kebutuhan 

pengunjung di hutan kota. 

5.2 Fungsi Pelestarian Lingkungan 

a. Paru- paru kota 

Berdasarkan hasil kuesioner, hutan kota berfungsi untuk olahraga terdapat di 

tabel 4.14. 

Tabel 4.16 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

thn) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

thn) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

thn) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

thn) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

thn) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

thn) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa - - 1% - 

2 Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 3 jiwa - 1% 5,7% 

3 Ragu-

ragu 

3 jiwa 4 jiwa 7 jiwa 4% 4,0% 13,2% 

4 Setuju 33 jiwa 40 jiwa 30 jiwa 44% 40% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

39 jiwa 53 jiwa 13 jiwa 52% 53% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.11 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai paru-paru kota. 

Diagram 4.11 

Data hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 
 

 

Keterangan:  

 

Berdasarkan tabel 4.16 tentang hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

53%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 52% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 24,5%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 56,5%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

44% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 40%. Pada kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 13,2%, dari kelompok umur 2 (18-
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40 tahun) sebanyak 4,0% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 4,0%. 

Berdasarkan  kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 

5,7% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 1,0%. Berdasarkan 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,0%. 

Tumbuhan di hutan kota berfungsi sebagai tempat menyimpan air . Berdasarkan hasil 

kuesioner, keberadaan tumbuhan di Hutan Kota Srengseng dapat menjadi tempat 

menyimpan air, sehingga keberadaan Hutan Kota Srengseng dapat mencegah 

genangan dan banjir ketika musim hujan datang 

b. Kesejukan lingkungan 

Tabel 4.17 merupakan hasil angket mengenai hutan kota membuat lingkungan 

terasa sejuk. 

Tabel 4.17 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai kesejukan lingkungan 
 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 5 jiwa 2 jiwa 5,3% 5,0% 3,8% 

4 Setuju 22 jiwa 39 jiwa 27 jiwa 29,3% 39,0% 50,9% 

5 Sangat 

Setuju 

49 jiwa 55 jiwa  24 jiwa 65,3% 55,0% 45,3% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota membuat 

lingkungan terasa sejuk. 

Diagram 4.12 

Data frekuensi hutan kota berfungsi sebagai kesejukan lingkungan 
 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.17 tentang hutan kota berfungsi sebagai kesejukan 

lingkungan disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

setuju 65,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 55,0% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 45,3%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-

65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 50,9%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 39,0% dan dari kelompok 1 (12-17 tahun) sejumlah 29,3%. Pada 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 5,3%, dari 
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kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 5,0% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 3,8%. Hutan kota membuat lingkungan terasa sejuk. Suhu udara 

pada daerah berhutan lebih nyaman daripada daerah tidak ditumbuhi oleh tanaman. 

Selain suhu, unsur iklim mikro lain yang diatur oleh hutan kota adalah kelembaban. 

Penanaman pohon pada suatu areal akan mengurangi temperature atmosfer pada 

wilayah yang panas, sehingga membuat wilayah tersebut terasa sejuk.   

c.Tempat satwa hidup 

Tabel 4.18 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

tempat satwa hidup. 

Tabel 4.18 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa hidup 

 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa - 7 jiwa 2,7% - 13,2% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 13 jiwa 6 jiwa 18,7% 13% 11,3% 

4 Setuju 36 jiwa 46 jiwa 24 jiwa 48% 46% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

23 jiwa 40 jiwa 16 jiwa 30,7% 40% 30,2% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.13 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai tempat satwa hidup. 

Diagram 4.13 

Data hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa hidup 

 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.18 tentang hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa 

hidup disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

setuju sebesar 48%, dari  kelompok umur 2 (18-40 tahun) senilai 46% serta kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 45,3%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 40%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

30,7% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 30,2%. Berdasarkan 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 18,7%, dari 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 13% serta kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sejumlah 11,3%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan tidak setuju 
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sebesar 13,2% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 2,7%. Hutan kota 

berfungsi sebagai tempat satwa hidup. Sekarang ini habitat satwa semakin berkurang 

karena banyaknya pengrusakan terhadap hutan yang dilakukan sengaja maupun tidak 

sengaja. Hutan kota merupakan salah satu tempat tinggal bagi satwa. Di Hutan Kota 

Srengseng terdapat banyak burung dan terdapat beruk. Tidak mengganggu satwa 

yang ada, merupakan salah satu cara untuk melindungi satwa yang ada di Hutan Kota 

Srengseng.   

d. Hutan kota melindungi tanah dan mencegah erosi 

Berdasarkan hasil angket, keberadaan Hutan Kota Srengseng dapat 

melindungi tanah dan mencegah erosi wilayah sekitar dan merupakan fungsi 

pelestarian lingkungan dari hutan kota terdapat di tabel 4.19. 

Tabel 4.19 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi melindungi tanah dan mencegah erosi 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - 1 jiwa 1,3% - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

- - 2 jiwa - - 3,8% 

3 Ragu-

ragu 

26 jiwa 21 jiwa 15 jiwa 34,7% 21% 28,3% 

4 Setuju 24 jiwa 56 jiwa 24 jiwa 32% 56% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

24 jiwa 22 jiwa 11 jiwa 32% 22% 20,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota melindungi 

tanah dan mencegah erosi. 

 

Diagram 4.14 

Data hutan kota berfungsi sebagai perlindungan tanah dan erosi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang hutan kota berfungsi sebagai perlindungan 

tanah dan erosi disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan 

setuju sebesar 56% , dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 45,3% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 32%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-

17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 34,7% , dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 28,3% serta dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 21%. 

Pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju sebanyak 32% , 

dari  kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 22% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 20,8%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 3,8%. Terdapat pula pada kelompok umur 3 (41-65 
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tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,9%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutan kota berperan penting dalam konservasi tanah melalui 

pencegahan erosi. Erosi umumnya terjadi karena adanya aliran permukaan (run off) 

dari air hujan yang membawa partikel-partikel tanah dan bahan organik tanah 

sehingga tanah menjadi tandus. Pada areal hutan kota, run off tersebut tidak terjadi 

karena adanya tumbuhan yang cukup rapat, adanya system perakaran, dan adanya 

bahan organic pada koloid tanah.  

e. Mengurangi polusi 

Tabel 4.20 merupakan hasil angket mengenai membuang sampah pada 

tempatnya di hutan kota adalah salah satu cara mencegah pencemaran tanah. 

Tabel 4.20 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - 1 jiwa - - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

- - 4 jiwa - - 7,5% 

3 Ragu-

ragu 

3 jiwa 4 jiwa 2 jiwa 4.0% 4.,% 3,8% 

4 Setuju 22 jiwa 17 jiwa 20 jiwa 29,3% 17,0% 37,7% 

5 Sangat 

Setuju 

50 jiwa 78 jiwa 26 jiwa 66,7% 78,0% 49,1% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.15 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

mengurangi polusi. 

Diagram 4.15 

Data hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.20 tentang hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 78,0% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 66,7% ,dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 49,11%. Pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) yang menyatakan setuju sebesar 37,7% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

sebanyak 29,3% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 17,0%. 

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

4,0% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) senilai 4,0% serta dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 3,8%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sejumlah 7,5%. Kemudian, pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,9%. Partikel debu yang 
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melingkupi kehidupan masyarakat perkotaan dapat disebabkan oleh proses alamiah. 

Namun lebih besar akibat dari kegiatan manusia sendiri. Umumnya penyebab polusi 

udara di perkotaan akibat dari emisi gas buang kendaraan bermotor. Dengan adanya 

hutan kota, maka partikel-partikel debu yang beterbangan diudara akan terjerap atau 

menempel pada dedaunan pohon yang tumbuh disekitarnya. Terlebih lagi apabila 

banyak jenis pepohonan yang memiliki tekstur permukaan daunnya lebih kasar atau 

berbulu. 

 

f. Peredam kebisingan 

Tabel 4.21 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

peredam kebisingan. 

Tabel 4.21 

Frekuensi pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk peredam kebisingan 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa 1 jiwa - 1,3% 1% - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 6 jiwa 6 jiwa 2,7% 6% 11,3% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 17 jiwa 17 jiwa 18,7% 17% 32,1% 

4 Setuju 41 jiwa 42 jiwa 17 jiwa 54,7% 42% 32,1% 

5 Sangat 

Setuju 

17 jiwa 33 jiwa 13 jiwa 22,7% 33% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.16 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai peredam kebisingan. 

Diagram 4.16 

Data hutan kota berfungsi sebagai peredam kebisingan 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.21 tentang hutan kota berfungsi sebagai peredam 

kebisingan disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 54,7% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 42% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 32,1%. Berdasarkan kelompok umur 2 (18-

40 tahun) yang menyatakan sangat setuju sebesar 33% , dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 24,5% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 22,7%. 

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 32,1% , 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) senilai 18,7% , dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sebanyak 17%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 11,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 6% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 2,7% . Kemudian, 

pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 

1,3% dan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 1%. Hutan kota berfungsi 

sebagai peredam kebisingan. Pohon-pohon yang ada di hutan kota dapat meredam 

suara dengan cara mengabsorpsi gelombang suara oleh daun, cabang dan ranting. 

Dengan menanam berbagai jenis tanaman dengan berbagai strata yang cukup rapat 

dan tinggi akan mengurangi kebisingan. 

g.Keanekaragaman vegetasi 

Tabel 4.22 merupakan hasil angket mengenai keanekaragaman vegetasi 

merupakan fungsi kelestarian lingkungan dari hutan kota 

Tabel 4.22 

Pendapat tentang hutan kota sebagai keanekaragaman vegetasi 
 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 1 jiwa - 1% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 15 jiwa 5 jiwa 5,3% 15% 9,4% 

4 Setuju 26 jiwa 53 jiwa 27 jiwa 34,7% 53% 50,9% 

5 Sangat 

Setuju 

45 jiwa 33 jiwa 20 jiwa 60% 33% 37,7% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.17 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

untuk keanekaragaman vegetasi. 

Diagram 4.17 

Data hutan kota berfungsi sebagai keanekaragaman vegetasi 

 
Keterangan: 

 
 

Berdasarkan tabel 4.22 tentang hutan kota berfungsi keanekaragaman vegetasi 

disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju 
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sebesar 60% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 53% dan dari kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 37,7%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 53%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 

50,9% , dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 34,7%.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu 

sebesar 15% , dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 9,4% , dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 5,3%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-

65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 1,9% dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sebanyak 1%.  

Pohon merupakan vegetasi utama penyusun hutan kota. Di dalam hutan kota 

terdapat unsur vegetasi rumput, tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang dan pohon. 

Unsur lain dapat berupa liana, epifit, parasit dan lain-lain. Pohon mendominasi 

vegetasi di hutan kota. Tanpa adanya pohon, suatu kawasan hijau di perkotaan tidak 

dapat disebut hutan kota melainkan dapat berperan sebagai ruang terbuka hijau. 

Untuk mengoptimalkan fungsi hutan kota maka dipilih jenis-jenis pohon yang 

memiliki kemampuan lebih dibandingkan jenis pohon lain. Pemilihan jenis pohon 

juga dapat dilakukan untuk membentuk estetika kota. Dalam memilih jenis tanaman 

untuk pembangunan hutan kota , direkomendasikan dipilih jenis tanaman pohon 

hutan, serta disesuaikan dengan bentuk dan tipe penghijauan kota. 
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h.Menyuburkan tanah 

Tabel 4.23 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

menyuburkan tanah 

Tabel 4.23 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

1 jiwa 2 jiwa 1 jiwa 1,3% 2% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 14 jiwa 4 jiwa 18,7% 14% 7,5% 

4 Setuju 33 jiwa 54 jiwa 30 jiwa 44,0% 54% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

26 jiwa 29 jiwa 18 jiwa 34,7% 29% 34% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.18 merupakan hasil kuesioner mengenai keberadaan hutan kota 

berpengaruh terhadap kesuburan tanah di sekitarnya. 

Diagram 4.18 

Data hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.23 tentang hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 
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56,6% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 54% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sebanyak 44,0%. Pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 34,7%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 34% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 29%.  

Berdasarkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-

ragu sebesar 18,7% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 14% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 7,5% . Pada kelompok umur 2 (18-40 

tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%, pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 1,9% dan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 1,3%. 

Terdapat pula 1,3% pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

tidak setuju.  

Hal tersebut menunjukkan hutan kota berfungsi menjaga kesuburan tanah, 

karena partikel tanah pada hutan kota mengandung koloid tanah yang lebih baik 

dibanding tanah perkotaan. Koloid tersebut bermuatan positif sehingga mampu 

mempertahankan unsur hara yang ada dan melepaskannya sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Keberadaan unsur hara pada koloid tanah bersifat fleksibel, artinya dapat 

dipertukarkan dengan unsur hara yang sejenis yang lebih baik bila unsur hara yang 

sudah ada tidak memenuhi syarat lagi. Dengan demikian tanaman akan terus 

mendapatkan unsur hara yang terbaik untuk kebutuhannya. 
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i. Hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

Berdasarkan hasil angket, adanya tumbuhan dan tidak adanya tunawisma yang 

tinggal di Hutan Kota Srengseng mampu memperindah lingkungan di wilayah 

sekitarnya dan keindahan lingkungan merupakan fungsi kelestarian lingkungan dari 

hutan kota terdapat di tabel 4.24. 

Tabel 4.24 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 5 jiwa 4 jiwa 5,3% 5% 7,5% 

4 Setuju 28 jiwa 49 jiwa 30 jiwa 37,3% 49% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

43 jiwa 45 jiwa 19 jiwa 57,3% 45% 35,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.19 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

memperindah lingkungan. 

Diagram 4.19 

Data hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.24 tentang hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 57,3% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 45% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 35,8% . Berdasarkan kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 56,6% , dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 49% serta dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 37,3%. 

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 7,5% ,  

dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 5,3%, dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sejumlah 5%. Hal tersebut menunjukkan selain keberadaan pepohonan 
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yang mampu mempercantik dan memperindah kota. Tanaman dalam bentuk, warna 

dan tekstur terntentu dapat dipadu dengan benda-benda buatan untuk mendapatkan 

komposisi yang baik. Peletakan dan pemilihan jenis tanaman harus dipilih 

sedemikian rupa, sehingga pada saat pohon tersebut telah dewasa akan sesuai sengan 

kondisi yang ada. Warna daun, bunga atau buah dapat dipilih sebagai komponen yang 

kontras atau memenuhi rancangan yang baik. Tidak adanya tunawisma juga dapat 

membuat lingkungan hutan kota terlihat baik dan akan mampu meningkatkan kualitas 

dan produktifitas hutan kota. 

Setelah menjabarkan satu persatu soal angket hasil penelitian maka untuk 

mengetahui persentase hasil penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.25, 4.26 dan 4.27 

Tabel 4.25 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 1 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 4312 14 x 375 = 

5250 

82,1 % Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

4434 14 x 375 = 

5250 

84,4% Sangat baik 

Rata-rata 8746 28 x 375 = 

10500 

 83,2% Sangat baik 

 Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 

Berdasarkan tabel 4.25 pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) terdapat 82,1% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 84,4% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap 
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Tabel 4.26 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 2 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 5730 14 x 495 = 

6930 

 82,6% Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

5934 14 x 495 = 

6930 

85,6% Sangat baik 

Rata-rata 11664 28 x 375 = 

13860 

 84,1% Sangat baik 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.26 pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) terdapat 82,6% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 85,6% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 2 yaitu 18-40 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap. 

Tabel 4.27 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 3 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 3130 14 x 265 = 

3710 

 84,3% Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

3065 14 x 265 = 

3710 

82,6% Sangat baik 

Rata-rata 6195 28 x 265 = 

7420 

 83,4% Sangat baik 

 Sumber: Hasil penelitian, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.27 pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) terdapat 84,3% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 82,6% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi lansekap daripada fungsi pelestarian 

lingkungan. 
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6. Pembahasan 

Hutan Kota Srengseng merupakan satu-satunya hutan kota yang berada di 

Jakarta Barat. Pembuatan Hutan Kota Srengseng berdasarkan pendekatan pertama 

dalam pembuatan hutan kota yaitu dibangun pada lokasi-lokasi tertentu yakni di jalan 

H. Kelik Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembangan.  

Kondisi fisik umum Hutan Kota Srengseng sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Fakuara yaitu tumbuhan atau vegetasi berkayu di wilayah 

perkotaan yang memberikan manfaat lingkungan yang sebesar-besarnya di wilayah 

perkotaan dalam kegunaan-kegunaan proteksi, estetika, rekreasi dan kegunaan khusus 

lainnya. Kegunaan proteksi pada Hutan Kota Srengseng yaitu Hutan Kota Srengseng 

merupakan hutan kota konservasi, pelestarian plasma nutfah, penyimpan cadangan 

air, serta penyerap polusi lingkungan. Kegunaan estetika dapat dilihat dan dirasakan 

ketika berkunjung ke hutan kota maka terdapat jajaran tumbuhan hias serta keteduhan 

dari berbagai variasi jenis pohon.  

Kondisi tanah pada Hutan Kota Srengseng merupakan tanah alluvium karena 

berdasarkan sejarah tanah DKI Jakarta merupakan tanah alluvial yang dialiri oleh 

sungai. Tingkat kesuburan tanah pada hutan kota ini yaitu cukup subur dikarenakan 

pada kedalaman 20 m merupakan tumpukan sampah, hal ini dikarenakan sejarah 

pembentukan Hutan Kota Srengseng merupakan lahan TPA sampah yang sampahnya 

ditimbun dengan tanah dan hasil timbunan tersebut dijadikan hutan kota.  

Distribusi curah hujan di sekitar kawasan ini 1.865,5 mm/tahun, atau rata-rata 

155,5 mm/bulan, dengan jumlah air hujan 142/tahun atau 11,83/bulan, dengan rataan 

suhu udara harian ≥26ºC, dengan rataan kelembaban udara berkisar 78-90%. 

Pada Hutan Kota Srengseng terdapat 80 jenis pohon dengan kerapatan rata-

rata 2.570 Spesies/ha, hal ini menyebabkan bentuk Hutan Kota Srengseng masuk 

dalam kelompok bergerombol atau menumpuk. Bentuk bergerombol dan menumpuk 
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yaitu hutan kota dengan komunitas vegetasinya terkonsentrasi pada suatu areal 

dengan jumlah vegetasinya minimal 100 pohon dengan jarak tanam rapat yang tidak 

beraturan.  

Selanjutnya struktur Hutan Kota Srengseng terdiri dari 4 stratifikasi, yaitu 

strata 1 terdiri dari rumput, Salak, Soka, dan Ophiopogon. Strata 2 terdiri dari Alang-

alang, Herendong pohon, dan Walisongo. Strata 3 terdiri dari Fillicium, Bungur, dan 

Kemladingan. Strata 4 terdiri dari Jati, Kayu putih, Matoa, dan Mangga, karena 

terdapat 4 stratifikasi tersebut maka Hutan Kota Srengseng masuk dalam kelompok 

berstrata banyak. Berstrata banyak yaitu komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota 

selain terdiri dari pepohonan dan rumput juga terdapat semak, terna, liana, epifit, 

ditumbuhi banyak anakan dan penutup tanah, jarak tanam rapat tidak beraturan 

dengan strata, serta komposisi mengarah meniru komunitas tumbuh-tumbuhan hutan 

alam. 

6.2.Persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng 

a. Kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

Dari tabel 4.25, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

tentang fungsi hutan kota berfungsi sangat baik. Pada kelompok umur  1 yaitu 12 

sampai 17 tahun menunjukan fungsi pelestarian lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan fungsi lansekap. Dari hasil kuesioner yang telah dijawab responden, 

responden pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan 

Kota Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap (82,1%) yang dinilai 

persepsinya sangat baik dan untuk fungsi pelestarian lingkungan (84,4%) yang dinilai 

persepsinya sangat baik. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, 

tetapi pada kelompok ini memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih 

dimanfaatkan untuk fungsi pelestarian lingkungan karena menunjukkan persentase 

84,4% lebih besar daripada fungsi lansekap yang memiliki persentase 82,1%.  
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Pada indikator pelestarian lingkungan yang paling menonjol adalah pada 

indikator hutan kota berfungsi mengurangi polusi, hutan kota berfungsi sebagai paru-

paru kota dan hutan kota memiliki keanekaragaman vegetasi.  Membuang sampah 

pada tempatnya di Hutan Kota Srengseng adalah salah satu cara mencegah 

pencemaran tanah merupakan indikator dari hutan kota berfungsi mengurangi polusi, 

kemudian pada indikator hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota adalah bahwa 

keberadaan Hutan Kota Srengseng membuat wilayah sekitar terasa sejuk karena 

memiliki keanekaragaman vegetasi didalamnya. 

Responden pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) mengatakan bahwa kondisi 

Hutan Kota Srengseng kurang baik. Mereka mengeluhkan kurang terawatnya sarana 

dan prasarana yang ada, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang 

terjaganya kebersihan hutan kota di beberapa bagian hutan kota. Hal tersebut 

menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain, selain hutan 

kota, sebagai pilihan utama untuk rekreasi. Pada responden umur ini mereka 

menginginkan penambahan fasilitas umum untuk Hutan Kota Srengseng khususnya 

arena bermain yang sudah rusak (lihat lampiran 4 gambar 21), tempat duduk, 

sehingga jika mereka ingin mengobrol tidak perlu duduk di trotoar jalan setapak di 

hutan kota, penambahan jenis tumbuhan yang diberi keterangan nama serta 

manfaatnya juga perlu ditambahkan agar mereka dapat belajar tentang ilmu 

pengetahuan alam dan pengadaan pagar di area ini agar tidak ada yang masuk lalu 

merusak tumbuhannya (lihat lampiran 4 gambar 27) dan pengadaan jalur sepeda agar 

mereka dapat bermain sepeda dengan nyaman tanpa mengganggu yang sedang 

jogging  (lihat lampiran 4 gambar 14). 

Responden pada kelompok umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki persepsi lebih 

tinggi pada fungsi pelestarian lingkungan karena responden pada usia ini masih dalam 

jenjang pendidikan sekolah. Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan melalui 
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perhitungan nilai rata-rata skor penelitian, Jadi dapat disimpulkan rata-rata dari sub 

variabel tersebut adalah 83,2% yang termasuk ke dalam kelompok sangat baik. 

b. Kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

Dari tabel 4.26, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

tentang fungsi hutan kota berfungsi sangat baik. Pada kelompok umur  2 yaitu 18 

sampai 40 tahun menunjukan fungsi pelestarian lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan fungsi lansekap. 

Dari hasil kuesioner yang telah dijawab responden, Responden pada 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng 

dimanfaatkan untuk fungsi lansekap (82,6%) dan fungsi pelestarian lingkungan 

(85,6%). Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok ini  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih dimanfaatkan 

untuk fungsi pelestarian lingkungan karena menunjukkan persentase 85,6% lebih 

besar daripada fungsi lansekap yang memiliki persentase 82,6%.  

Pada indikator pelestarian lingkungan yang paling menonjol adalah pada 

indikator hutan kota berfungsi mengurangi polusi, hutan kota berfungsi sebagai paru-

paru kota dan hutan kota berfungsi memperindah lingkungan. Membuang sampah 

pada tempatnya di Hutan Kota Srengseng adalah salah satu cara mencegah 

pencemaran tanah merupakan indikator dari hutan kota berfungsi mengurangi polusi, 

kemudian pada indikator hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota adalah bahwa 

keberadaan Hutan Kota Srengseng membuat wilayah sekitar terasa sejuk dan 

banyaknya tumbuhan serta tidak ada tunawisma yang tinggal di Hutan Kota 

Srengseng merupakan indikator dari hutan kota berfungsi memperindah lingkungan. 

Responden pada kelompok umur ini sebagian besar memiliki persepsi yang 

sama dengan responden kelompok umur 1 (12-17 tahun). Mereka mengeluhkan 

beberapa fasilitas yang rusak, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang 
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terjaganya kebersihan hutan kota dibeberapa bagian hutan kota. Kondisi tersebut 

menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain. Menurut 

mereka hutan kota sebagai pilihan utama untuk rekreasi, olahraga atau sebagai sarana 

interaksi sosial. Perlu ditambahkannya fasilitas umum di hutan kota seperti tempat 

duduk, wifi, serta perlu adanya perbaikan untuk jogging track dan wall climbing yang 

rusak (lihat lampiran 4 gambar 22 dan 23). 

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan melalui perhitungan nilai rata-

rata skor penelitian, Jadi dapat disimpulkan rata-rata dari sub variabel tersebut adalah 

84,1% yang termasuk ke dalam kelompok sangat baik.  

c.Kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

Namun demikian pada kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun lebih dominan 

pada fungsi lansekap  daripada fungsi pelestarian lingkungan. Dari hasil kuesioner 

yang telah dijawab responden, 53 responden pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap 

(84,3%) dan fungsi pelestarian lingkungan (82,6%). Kedua fungsi tersebut memiliki 

penilaian yang sangat baik, tetapi pada kelompok umur ini memiliki persepsi bahwa 

Hutan Kota Srengseng lebih dimanfaatkan untuk fungsi lansekap karena 

menunjukkan persentase 84,3% lebih besar daripada fungsi pelestarian lingkungan 

yang memiliki persentase 82,6%.  

Pada indikator lansekap, yang paling menonjol adalah pada indikator hutan 

kota berfungsi sebagai tempat untuk interaksi sosial dan berolahraga,  Apabila dilihat 

dari item pertanyaan maka terdapat kesesuaian dengan teori fungsi hutan kota 

menurut kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun yaitu individu pada usia ini dapat 

berolahraga dan tempat berinteraksi sosial di Hutan Kota Srengseng. Responden pada 

kelompok umur ini lebih mengisi kegiatannya dengan berolahraga dan berinteraksi 

sosial di Hutan Kota Srengseng. Maka pada kelompok umur ini memiliki persepsi 
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bahwa Hutan Kota Srengseng lebih cocok untuk fungsi lansekap, karena responden 

banyak yang memanfaatkan Hutan Kota Srengseng untuk berolahraga seperti berjalan 

santai (lihat lampiran 4 gambar 17), memancing (lihat lampiran 4 gambar16), 

bermain badminton (lihat lampiran 4 gambar 18) dan tempat interaksi sosial (lihat 

lampiran 4 gambar 20).  

Menurut responden pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) kesadaran 

masyarakat untuk menjaga Hutan Kota Srengseng tidak dibarengi dengan perilaku 

melestarikan Hutan Kota Srengseng. Sering kali pengunjung tidak membayar 

retribusi dengan alasan Hutan Kota Srengseng merupakan milik mereka, bahkan 

mereka juga kerap kali membuang sampah pada area hutan padahal sudah tersedia 

tempat sampah (lihat lampiran 4 gambar 24). Responden pada kelompok umur ini 

menginginkan adanya penambahan fasilitas umum seperti tempat duduk, jalan 

setapak yang terdapat batu kerikil, serta untuk toilet lebih diperhatikan kebersihannya 

agar lantainya tidak licin (lihat lampiran 4 gambar 11). Berdasarkan perhitungan 

secara keseluruhan melalui perhitungan nilai rata-rata skor penelitian, dapat 

disimpulkan rata-rata dari sub variabel tersebut adalah 83,4% yang termasuk ke 

dalam kelompok sangat baik. Persepsi masyarakat kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat disimpulkan adalah sangat baik. 

Terdapat persamaan antara kelompok umur 1 (12-17 tahun) dan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) yang memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih 

berfungsi untuk pelestarian lingkungan, karena pada kelompok umur 1 dan 2 

memiliki persepsi yang sama bahwa keberadaan Hutan Kota Srengseng sebagai paru-

paru kota. Untuk perbedaannya terdapat pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi lansekap, karena 

pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) memiliki persepsi bahwa keberadaan Hutan 

Kota Srengseng sebagai tempat interaksi sosial dan tempat untuk berolahraga. 
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Berdasarkan hasil analisis masing-masing kelompok umur memiliki persepsi 

tentang fungsi hutan kota, namun Hutan Kota Srengseng cocok untuk kelompok umur 

2 (18-40 tahun) dengan rata-rata persentase 84,1%. Kebutuhan fasilitas untuk 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) umumnya sudah terpenuhi, hanya perlunya 

perbaikan seperti tempat duduk, jogging track dan wall climbing, serta menurut 

mereka perlu ditambahkan wifi di Hutan Kota Srengseng. Selain kenyamanan, terkait 

pemberian kesan khusus pada Hutan Kota Srengseng, masyarakat menilai hal tersebut 

penting untuk diaplikasikan pada Hutan Kota Srengseng. Diantara contoh pemberian 

kesan khusus tersebut, masyarakat lebih memilih pemberian ornament pada hutan 

kota berupa street art seperti graffiti, mural ataupun seni patung yang tentu nya tidak 

mengganggu fungsi hutan kota. Sedangkan dari aspek peningkatan vitalitas hutan 

kota, sebagian masyarakat memilih untuk ditambahkan kegiatan berupa festival 

seperti festival jajanan, festival pendidikan, maupun pameran-pameran untuk lebih 

sering diselenggarakan pada Hutan Kota Srengseng.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa pada kelompok umur 1 

(12-17 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng dimanfaatkan untuk 

fungsi lansekap yang dinilai persepsinya sangat baik dan fungsi pelestarian 

lingkungan yang dinilai persepsinya sangat baik. Kedua fungsi tersebut memiliki 

penilaian yang sangat baik, tetapi pada kelompok ini memiliki persepsi bahwa Hutan 

Kota Srengseng lebih berfungsi sebagai fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap. Persepsi masyarakat kelompok umur 1 (12-17 tahun) terhadap fungsi Hutan 

Kota Srengseng dapat disimpulkan adalah sangat baik.  

Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota 

Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap dan untuk fungsi pelestarian 

lingkungan. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok ini  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi 

sebagai fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi lansekap. Persepsi masyarakat 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat 

disimpulkan adalah sangat baik.  

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun)  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota 

Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap dan untuk fungsi pelestarian 

lingkungan. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok umur ini memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi 

sebagai fungsi lansekap daripada fungsi pelestarian lingkungan.  Persepsi masyarakat 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat 

disimpulkan adalah sangat baik.
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Berdasarkan hasil analisis, Hutan Kota Srengseng cocok untuk kelompok 

umur 2 (18-40 tahun), responden kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi 

Hutan Kota Srengseng berfungsi sebagai paru-paru kota dan membuat wilayah sekitar 

terasa sejuk. Responden pada kelompok umur ini juga memiliki persepsi Hutan Kota 

Srengseng berfungsi untuk olahraga dan interaksi sosial. Kebutuhan fasilitas untuk 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) umumnya sudah terpenuhi, hanya perlunya 

perbaikan seperti tempat duduk, jogging track dan wall climbing, serta menurut 

mereka perlu ditambahkan wifi di Hutan Kota Srengseng. Selain kenyamanan, terkait 

pemberian kesan khusus pada Hutan Kota Srengseng, masyarakat menilai hal tersebut 

penting untuk diaplikasikan pada Hutan Kota Srengseng. Masyarakat lebih memilih 

pemberian ornament pada hutan kota berupa street art seperti graffiti, mural ataupun 

seni patung yang tentu nya tidak mengganggu fungsi hutan kota. Sedangkan dari 

aspek peningkatan vitalitas hutan kota, sebagian masyarakat memilih untuk 

ditambahkan kegiatan berupa festival seperti festival jajanan, festival pendidikan, 

maupun pameran-pameran untuk lebih sering diselenggarakan pada Hutan Kota 

Srengseng. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang persepsi masyarakat tentang fungsi 

hutan kota terhadap kelompok umur 1 (12-17 tahun), kelompok umur 2 (18-

40 tahun) dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) . 

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan seperti perencanaan terhadap Hutan Kota 

Srengseng.
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TS :  Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju 

  

 

NO 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Hutan kota membuat wilayah sekitar 

terasa sejuk 

     

2 Tumbuhan di hutan kota berfungsi 

sebagai tempat menyimpan air 

     

3 Hutan kota membuat pemandangan 

wilayah sekitarnya terlihat baik 

     

4 Hutan kota melindungi rumah warga 

dari bahaya angina 

     

5 Membuang sampah pada tempatnya di      
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hutan kota adalah salah satu cara 

mencegah pencemaran tanah 

 

6 Tumbuhan di hutan kota dapat 

mengurangi debu di wilayah sekitar 

     

7 Menanam tumbuhan di hutan kota 

dapat mencegah tanah berlubang 

     

8 Mendaur ulang sampah hutan kota 

dapat menyuburkan tanah 

     

9 Hutan kota berfungsi melindungi 

tumbuhan langka 

     

10 Hutan kota berpengaruh terhadap 

kesuburan tanah di sekitarnya 

     

11 Tumbuhan di hutan kota membuat 

lingkungan menjadi indah 

     

12 Menanam pohon adalah salah satu cara 

melindungi hutan kota 

     

13 Di hutan kota terdapat banyak burung      

14 Tidak mengganggu beruk yang ada  di 

hutan kota merupakan satu cara 

melindungi hewan langka 

     

15 Hutan kota berfungsi  untuk peredam 

kebisingan 

     

16 Hutan kota berfungsi untuk terapi mata      

17 Berkunjung ke hutan kota dapat 

membantu mengurangi penat setelah 
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bekerja atau sekolah 

18 Hutan kota cocok untuk arena bermain 

anak-anak 

     

19 Hutan kota cocok untuk rekreasi di hari 

libur 

     

20 Fasilitas tempat duduk di hutan kota 

layak sebagai tempat berbincang 

     

21 Hutan kota berfungsi sebagai media 

pembelajaran IPA 

     

22 Warga mendapatkan penghasilan 

dengan berdagang di area yang telah 

disediakan pengelola hutan kota 

     

23 Jogging track dapat digunakan untuk 

bersepeda 

     

24 Danau di hutan kota  dapat digunakan 

untuk berenang 

     

25 Hutan kota sebagai tempat pembuangan 

sampah 

     

26 Tumbuhan hutan kota digunakan warga 

untuk memberi makan hewan 

ternaknya 

     

27 Hutan kota adalah tempat untuk 

tawuran 

     

28 Hutan kota dapat dijadikan tempat 

tinggal untuk tuna wisma 
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ABSTRAK 

 

Coheva Dhiana Lasariqala, 4315131136 “Perspesi Masyarakat Tentang Fungsi 

Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Jakarta 

Barat” (Survei Fungsi Hutan Kota Terhadap Kelompok Umur).  Skripsi Program 

Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. 

Penelitian mengenai Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengeng 

memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang fungsi hutan kota 

menurut 3 klasifikasi umur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan survei. Pengukuran persepsi dan kondisi sosial 

masyarakat diukur menggunakan skala Likert. Teknik pengambilam sample yaitu 

Sampling Kuota. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Persepsi masyarakat terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng  menurut hasil 

perhitungan pada sub variabel pengetahuan masyarakat mengenai fungsi hutan kota 

termasuk ke dalam kategori sangat baik, Kategori umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki 

persentase 84.4% untuk fungsi pelestarian lingkungan dan 82.1% untuk fungsi 

lansekap. Kategori umur 2 yaitu 18-40 tahun memiliki persentase 85.6% untuk fungsi 

pelestarian lingkungan dan 82.6% untuk fungsi lansekap. Kategori umur 3 yaitu 41-

65 tahun memiliki persentase 84.3% untuk fungsi lansekap dan 82.6% untuk fungsi 

pelestarian lingkungan. Jadi dapat disimpulkan persepsi masyarakat terhadap fungsi 

hutan kota di lingkungan padat penduduk adalah sangat baik. 

 

Kata kunci: Persepsi masyarakat, Fungsi Hutan, Hutan Kota  
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ABSTRACT 

 

 

Coheva Dhiana Lasariqala (4315131136). Public Perceptions about the Function 

of  Srengseng Urban Forests, Srengseng, Kembangan, West Jakarta (Urban Forest 

Functional Survey of Age Group). Thesis, Jakarta: Departement of Geography, 

Faculty os Social Science. State University of Jakarta, 2017. 

 

Research on Public Perceptions about the Function of Srengseng Urban Forest has a 

purpose to know the public perception about the function of urban forest according to 

3 age classification. The research method that used is a descriptive method with a 

survey approach. Measurements of public perception and social conditions were 

measured using Likert scale. While the sampling technique was by Quota Sampling. 

Data collection in this research was using questionnaires, interviews, observation, and 

documentation 

 

Public perceptions about the function of Srengseng Urban Forest according to the 

results of calculations on the sub-variables of community knowledge about the 

function of urban forest belong to very good category. Category age 1 is 12-17 years 

old, having 84.4% percentage for environmental conservation function and 82.1% for 

landscape function. Category age 2 is 18-40 years old, having 85.6% percentage for 

environmental conservation function and 82.6% for landscape function. Category age 

3 is 41-65 years old, having 84.3% percentage for landscape function and 82.6% for 

environmental conservation function. So it can be concluded that the public 

perception of the function of urban forest in a densely populated environment is very 

good. 

 

Keyword: Public Perceptions, Function of Forest, Urban Forest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

F. Latar Belakang 

 

 Hutan merupakan suatu bentuk kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

yang didominasi oleh tumbuhan berkayu. Hutan dapat memberikan manfaat bagi 

manusia secara langsung maupun tidak langsung, diantaranya sebagai fungsi ekologi, 

sosial dan ekonomi masyarakat. Guna menjaga fungsi hutan tetap optimal, suatu 

kawasan hutan perlu dikelola secara lestari (Dahlan, 1992:29).  

 Hutan kota sebagai salah satu unsur RTH diharapkan dapat membantu 

memperbaiki mutu  lingkungan hidup fisik dan sosial penduduk perkotaan.  Hutan 

kota merupakan suatu ekosistem yang mempunyai fungsi majemuk, semakin 

diperlukan kehadirannya untuk melindungi penduduk dari berbagai masalah 

lingkungan di dalam kota. Lahan terbuka hijau semakin berkurang dan harga lahan 

semakin mahal karena perkembangan kota menyebabkan eksistensi hutan kota 

semakin berkurang (Dahlan, 1992:29). 

 Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor: 

P71/Menhut II/2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hutan Kota, Hutan kota 

merupakan suatu hamparan lahan yang bertumbuh pohon-pohon yang kompak dan 

rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah Negara maupun tanah hak, yang 

ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

 Hutan kota di daerah Jakarta yang telah ditetapkan melalui SK Gubernur 

menurut Dinas Kelautan dan Pertanian DKI Jakarta (2010) saat ini berjumlah 149,58 

ha dengan luas daratan Jakarta sekitar 66152 ha, menjadikan Jakarta menjadi Kota 

terpadat di Indonesia atau urutan keenam dunia. Kawasan hutan dan hutan kota 
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merupakan bagian dari ruang terbuka hijau yang mempunyai fungsi dan manfaat 

cukup strategis terhadap perbaikan kualitas lingkungan dan kenyamanan kota  

Jakarta, sehingga keberadaannya menjadi perhatian dan tanggung jawab bersama 

seluruh warga Jakarta.  

 Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang 

tumbuh di lahan kota atau sekitar kota, berbentuk jalur, menyebar atau bergerombol 

dengan struktur menyerupai hutan alam, membentuk habitat yang memungkinkan 

kehidupan bagi satwa dan menimbulkan lingkungan sehat, nyaman dan estetis. 

Kondisi suatu Hutan disamping dipengaruhi oleh faktor alam juga sangat tergantung 

pada kondisi sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. Persepsi masyarakat sekitar 

sangat menentukan kondisi suatu kawasan hutan kini dan kedepannya (Irwan, 

2005:57). 

 Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 

Tentang Hutan Kota, tujuan penyelenggaraan hutan kota adalah untuk kelestarian, 

keserasian dan keseimbangan ekosistem perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, 

sosial dan budaya. Fungsi hutan ini bukan hanya untuk menjaga sisi ekologis hutan 

kota melalui berbagai fungsi hutan kota. Sehingga masyarakat sekitar hutan kota bisa 

menikmati fungsi dari hutan kota baik yang nampak maupun tidak. 

 Salah satu bentuk Hutan Kota di Jakarta yaitu Hutan Kota Srengseng (HKS). 

Hutan Kota Srengseng merupakan salah satu Hutan Kota yang telah dibangun dan 

dikelola oleh UPT Dinas Kehutanan Pemprov DKI Jakarta, dengan luas kawasan 

15ha. Hutan Kota Srengseng berada di wilayah kelurahan Srengseng, Kecamatan 

Kembangan, kota Jakarta Barat (Kurniastuti, 2013:442).  

 Hutan Kota Srengseng ini terletak pada akses jalan Srengseng Raya yang 

dapat dicapai melalui jalan Tol Merak-Jakarta, jalan Kebayoran lama dan Ciledug 

Raya dan berbatasan langsung dengan pemukiman warga kelurahan Srengseng. Letak 

Hutan Kota Srengseng yang berada di tengah kawasan pemukiman padat penduduk 
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menyebabkan terjadinya interaksi masyarakat dengan kawasan Hutan Kota Srengseng 

(www.Jakarta.go.id). 

 Secara umum hutan kota dapat dipahami sebagai bagian dari RTH yang dapat 

dimanfaatkan oleh warga kota secara tidak terkecuali untuk menyalurkan hasrat 

dasarnya sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. Dalam hal ini hutan 

kota merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat yang keberadaannya tidak dapat 

dilepaskan dari dinamika sosial. Idealnya sebuah hutan kota merupakan sebuah 

kawasan yang berfungsi sebagai wahana interaksi masyarakat untuk berbagai tujuan, 

baik individu maupun kelompok (Kurniastuti, 2013:442). Kawasan hutan kota ini 

menjadi tempat wisata alternatif bagi masyarakat sekitarnya. Pada hari-hari libur, 

kawasan ini sering digunakan untuk kegiatan sosial seperti bazar, pertunjukan musik 

dan lain-lain. Namun dilihat dari jumlah pengunjung hutan kota ini, animo 

pengunjung masih rendah. 

 Berdasarkan pengamatan Penulis, Hutan Kota Srengseng tidak dalam kondisi 

yang prima. Sebagai hutan kota pertama yang ditetapkan oleh gubernur DKI Jakarta 

pada tahun 1995 sebagai pionir dan contoh dalam pembangunan hutan kota di 

Jakarta, Hutan Kota Srengseng tidak dalam kondisi yang baik atau sempurna. 

Terdapat beberapa fasilitas Hutan Kota Srengseng yang mengalami kerusakan seperti 

pada lampu jalan, tempat duduk, tempat sampah yang minim, sarana bermain anak, 

wall climbing, toilet, tembok pembatas Hutan Kota Srengseng dan pepohonan.  

 Hutan Kota Srengseng yang berbatasan langsung dengan rumah warga telah 

ditemukan banyak sampah rumah tangga yang tertimbun sehingga menimbulkan bau 

tidak sedap. Padahal Pemda DKI Jakarta membuat hutan kota sebagai penyeimbang 

agar kota tidak gersang yang seharusnya dilengkapi dengan fasilitas memadai bagi 

masyarakat. Masyarakat yang merupakan bagian penting dalam sebuah kota sangat 

diharapkan memanfaatkan hutan kota sesuai peruntukannya dengan menumbuhkan 

rasa memiliki terhadap hutan kota. Dengan semakin terlibatnya masyarakat dalam 

http://www.jakarta.go.id/
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penyelenggaraan hutan kota dan secara tidak langsung menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam memelihara  lingkungannya.  

 Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Srengseng, Kecamatan 

Kembangan, Jakarta Barat (Survei Fungsi Hutan Kota dari Berbagai Kelompok 

Umur)”. 

G. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:  

3. Bagaimana kondisi Hutan Kota Srengseng saat ini? 

4. Bagaimana persepsi masyarakat kelompok umur 1, kelompok umur 2 dan 

kelompok umur 3 tentang fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta barat? 

 

H. Pembatasan Masalah 

 Dari berbagai identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

dibatasi pada: “Persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta 

barat” 

I. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi 

masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng Jakarta Barat?” 
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J. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

d. Bagi masyarakat. 

Dapat memberikan informasi persepsi masyarakat terhadap fungsi hutan kota. 

e. Bagi pengelola. 

Dapat memberikan informasi dan masukan kepada instasi terkait khususnya 

pengelola Hutan Kota Srengseng Jakarta barat. 

f. Bagi akademik. 

Secara teoritis, dapat bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dan sebagai dasar atau referensi untuk penelitian selanjutnya
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

C. Deskripsi Teori 

 

2. Hakikat Persepsi  

Manusia mulai dapat mengenal banyak objek satu-persatu, membedakan 

antara satu benda dengan benda lainnya dan mengelompokkan benda-benda yang 

berdekatan atau serupa. Manusia dapat memfokuskan perhatiannya pada satu objek, 

sedangkan objek-objek lain di sekitarnya dianggap sebagai latar belakang, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu, yang selanjutnya diinterpretasi 

disebut persepsi. Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dan dunia 

luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 

Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuhan 

pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi. (Sarwono, 2009 : 

85-86). Dalam buku psikologi kognitif (Robert,dkk 2007:75) persepsi melibatkan 

kognisi tingkat tinggi dalam penginterpretasian terhadap informasi sensorik. Pada 

dasarnya, persepsi mengacu pada interpretasi hal-hal yang kita indera. 

Tabel 2.1 Panca indera 

 

 

  

Sumber: Robert dkk, 2007:7

Indera Struktur Stimulus Reseptor 

Penglihatan Mata Gelombang 

cahaya 

Sel batang dan sel 

kerucut 

Pendengaran Telinga Gelombang 

suara 

Sel-sel rambut 

Perasa Lidah Senyawa kimia Ujung saraf perasa 

Penciuman Hidung Senyawa kimia Sel-sel rambut 

Peraba Kulit Tekanan Sel-sel saraf 
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Persepsi didefinisikan sebagai proses yang menggambungkan dan 

mengorganisir data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian 

rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita 

sendiri (Rahman, 2008:110). Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 

pesan atau informasi dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indera 

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan pencium. Kasmiran dan Mar’at 

mengartikan persepsi sebagai suatu proses dalam analisa psikologis sosialnya ia 

mengartikan “persepsi sebagai upaya observasi objek, alam sekitarnya dengan apa 

adanya” (Wuryo, 1983: 72).  

Persepsi juga di artikan sebagai kemampuan untuk membeda-bedakan, 

mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya itu, disebut sebagai kemampuan 

untuk mengorganisasikan pengamatan (Wirawan, 2001:39). Pada hakikatnya persepsi 

adalah proses yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 

penciuman. Setelah seseorang menerima stimulus dari lingkungannya selanjutnya ia 

memproses stimulus yang didapat dengan pengetahuan dan pengalaman yang ia 

miliki, dan pada akhirnya ia memiliki pendapat atau pandangan tersendiri atas apa 

yang dilihat, dengar dan rasakan (Thoha, 2002 : 156). 

Tidak semua individu memiliki penilaian yang sama terhadap suatu objek. 

Tetapi mereka mempunyai penilaian yang berbeda-beda sebagaimana yang dikatakan 

Sarwono (2009 : 141) perbedaan persepsi tiap-tiap orang termasuk suatu objek 

disebabkan oleh karena adanya perbedaan perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai 

dan ciri-ciri pribadi. Perbedaan terjadi karena adanya tujuan dari masing-masing 

individu yang berbeda.  Persepsi yang positif akan diberikan apabila kesan yang baik 

diterima oleh seseorang dari lingkungan dimana individu berada dan sesuai dengan 

tujuan atau harapan seseorang. Sebaliknya, persepsi yang negatif akan diberikan oleh 
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seseorang apabila kesan yang diterima dari lingkungan mereka berada buruk dan 

tidak sesuai dengan harapan individu tersebut.  

Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh (Rahmat, 2003: 78) yang 

membagi persepsi menjadi dua bentuk yaitu persepsi negatif dan persepsi positif, 

apabila objek yang dipersepsi sesuai dengan penghayatan dan dapat diterima secara 

rasional dan emosional maka manusia akan mempersepsikan positif atau cenderung 

menyukai dan menanggapi sesuai dengan objek yang dipersepsikan. Apabila tidak 

sesuai dengan penghayatan maka persepsinya negatif atau cenderung menjauhi, 

menolak dan menanggapinya secara berlawanan terhadap objek persepsi tersebut. 

 Stephen (2009 : 165) menambahkan bahwa persepsi positif merupakan 

penilaian individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang 

positif atau sesuai dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari 

aturan yang ada. Sedangkan persepsi negatif merupakan persepsi individu terhadap 

objek atau informasi tertentu dengan pandangan yang negatif, berlawanan dengan 

yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada.  

Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang dapat muncul karena adanya 

ketidakpuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 

ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan dan sebaliknya, penyebab munculnya persepsi positif seseorang karena 

adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsinya, adanya 

pengetahuan individu, serta adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan.  

Sarwono (2009 : 72) menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan pusat 

perhatian dalam hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Manusia 

menginderakan obyek di lingkungannya, hasil penginderaannya akan diproses hingga 

timbul makna tentang obyek tersebut, ini dinamakan persepsi, yang selanjutnya 

menimbulkan reaksi. Proses hubungan manusia dengan lingkungannya sejak individu 

berinteraksi melalui penginderaannya sampai terjadi reaksi.  Proses persepsi ini 
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merupakan proses psikologis yang menjadi perantara antara proses penginderaan 

dengan timbulnya tingkah laku. Dalam proses psikologi tersebut, manusia 

mengartikan objek-objek atau kegiatan yang telah ditangkap oleh panca indera. 

Dengan demikian persepsi melibatkan penginderaan, kesadaran ingatan dan oleh data 

informasi. Dari keseluruhan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses dimana seseorang melalui inderanya menafsirkan sesuatu yang 

ada di lingkungannya berdasarkan informasi yang diterima, pengamatan dan 

penilaian terhadap suatu objek melalui pengetahuan yang dimilikinya. 

 

a. Proses dan Faktor  yang mempengaruhi persepsi 

Adapun proses terjadinya persepsi secara umum adalah sebagai berikut: 

(Sobur, 2003 : 27). 

1. Proses fisik, proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera manusia. 

2. Proses fisiologis, proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 

(alat indera) melalui saraf sensoris. 

3. Proses psikologi, proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus yang 

di terima reseptor. 

4. Proses persepsi, tanggapan dan perilaku. 

Persepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan faktor tersebut juga tidak 

tetap (dapat berubah-ubah), maka seringkali terjadi suatu perbedaan persepsi antara 

satu individu dengan individu lain. 

Miftah (2003:154) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang adalah sebagai berikut: 

c) Faktor internal: kebutuhan psikologis, latar belakang, pengalaman, 

kepribadian, sikap dan kepercayaan umum, penerimaan dini. 

d) Faktor eksternal: Intensitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan, keakraban dan 

sesuatu yang baru. 
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b. Objek Persepsi 

Objek yang dapat dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada 

di sekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat menjadi objek persepsi. Orang yang 

menjadikan dirinya sendiri sebagai persepsi disebut dengan persepsi diri atau self-

perception. Objek persepsi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: objek yang berwujud 

manusia yang disebut juga person perception atau ada yang menyebutkan sebagai 

sosial perception. Objek yang berwujudkan nonmanusia, hal ini disebut dengan 

nonsosial perception atau juga disebut sebagai things perception (Walgito, 2002: 96). 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek persepsi yaitu objek yang 

berwujud manusia, yaitu para masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan 

Srengseng Jakarta Barat. Manusia adalah makhluk terbuka, bebas memilih makna 

dalam situasi, mengemban tanggung jawab atas keputusan yang hidup secara 

bertahap serta turut menyusun pola berhubungan dan unggul multidimensi dengan 

berbagai kemungkinan. Berdasarkan pengertian tersebut, objek yang dipersepsikan 

adalah manusia dan segala perilakunya. 

c. Mengukur Persepsi 

Menurut Stephen (2009 : 124), indikator-indikator persepsi ada dua macam, yaitu:  

1) Penerimaan, proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi 

dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap rangsang 

dari luar. 

2) Evaluasi, rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap indera , kemudian 

dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat subjektif. Individu  yang saru 

menilai suatu sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan. Tetapi individu 

yang lain menilai rangsang yang sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus 

dan menyenangkan. 
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Setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu memberikan makna 

terhadap stimulus yang diterima dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya. Proses interaksi pada individu terjadi karena adanya rangsangan yang 

diterima oleh alat inderanya, kemudian menimbulkan respon pada diri individu 

tersebut. Jadi persepsi merupakan kecenderungan manusia untuk menanggapi sesuatu 

hal tertentu yang diterima oleh alat inderanya. 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

individu dalam memahami informasi tentang lingkungan baik melalui penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Oleh karena itu persepsi bersifat 

subjektif artinya persepsi seseorang dapat berbeda dengan persepsi orang lain 

terhadap satu objek. Sugiyono (2007: 93 – 98) mengemukakan 4 metode untuk 

mengungkapkan sikap seseorang, termasuk persepsi terhadap suatu objek psikologis, 

yaitu: Likert, Guttman, Rating Scale, dan Semantic Deferential. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang mengenai fenomena sosial.  

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan Skala Likert, 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, yang berupa kata-kata antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Skala pengukuran dengan tipe Guttman akan didapat 

jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak” ; “benar-salah” ; “pernah-tidak pernah”; 

“positif-negatif” dan lain-lain.  

Dalam skala Guttman hanya ada dua interval, yaitu “setuju” atau “tidak 

setuju”. Penelitian yang menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin 
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mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. 

Skala pengukuran yang berbentuk semantic differensial dikembangkan oleh Osgood. 

Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda 

maupun cheklist, tetapi tersusun dalam satu garus kontinum yang jawaban “sangat 

positifnya” terletak di bagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak 

di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dan 

biasanya skala ini digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu yang 

dipunyai oleh seseorang. 

Pengukuran sikap dapat diukur dengan pernyataan-pernyataan, baik 

pernyataan positif maupun negatif dan meliputi domain kognitif, domain afektif dan 

domain konatif. Subjek atau responden diminta untuk memberikan jawabanya dengan 

menyatakan setuju, sependapat, atau suka (sikap positif) dengan pernyataan itu atau 

tidak (sikap negatif). Skala yang digunakan peneliti untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap fungsi sosial hutan kota yaitu Skala Likert. Dimana pilihan skala 

yang digunakan yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju 

sehingga dapat diketahui apakah persepsi seseorang terhadap objek bersifat positif 

atau negatif. 

2. Hakikat Persepsi Masyarakat 

Masyarakat adalah orang-orang yang saling berinteraksi dalam suatu wilayah 

terbatas yang diarahkan oleh kebudayaan mereka (Amin dan Abrori, 2006:35). 

Masyarakat yang mempunyai sudut pandang kolektif akan membentuk suatu persepsi 

(Hartono dan Aziz, 2008:22). Perilaku individu menjadi perilaku kolektif apabila 

mengandung unsur kesamaan. Masalah-masalah individu yang serupa menjadi 

masalah komunal (Soetomo, 1995:69). Sehubungan dengan hal di atas maka gejala 

perilaku-perilaku individu atau persepsi dari individu dapat dianggap sebagai persepsi 

secara kolektif. 
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3. Hakikat hutan kota 

Pemerintah Indonesia membuat Peraturan Pemerintah tentang hutan kota. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 Tentang 

Hutan Kota: 

a. Hutan adalah kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya 

alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya 

yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

b. Hutan kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang 

kompak dan rapat didalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun 

tanah hak, yang telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

 

Hutan kota ialah cara pendekatan dan penerapan salah satu fungsi hutan dalam 

kelompok vegetasi diperkotaan untuk mencapai tujuan proteksi, rekreasi, estetika dan 

kegunaan khusus lainnya bagi kepentingan perkotaan (Dahlan, 1992:29). 

Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang 

tumbuh di lahan kota atau sekitaarnya, berbentuk jalur, menyebar, atau bergerombol 

(menumpuk), strukturnya meniru (menyerupai) hutan alam, membentuk habitat yang 

memungkinkan kehidupan bagi satwa liar dan menimbulkan lingkungan sehat, 

suasana nyaman, sejuk dan estetis (Irwan, 2008:57). 

Jadi dapat disimpulkan hutan kota adalah hamparan lahan yang berfungsi 

sebagai penyangga lingkungan dan terdapat kelompok vegetasi yang bertujuan untuk 

proteksi, rekreasi dan estetika dan telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat 

yang berwenang. 

 

b. Bentuk hutan kota 

Beberapa bentuk hutan kota adalah sebagai berikut: (Dahlan, 1992:50) 

1). Jalur Hijau. 
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Pohon peneduh jalan raya, jalur hijau dibawah kawat listrik tegangan tinggi, 

jalur hijau ditepi jalan kereta api, jalur hijau di tepi sungai di dalam kota atau di 

luar kota dapat di bangun dan di kembangkan sebagai hutan kota guna diperoleh 

manfaat kualitas lingkungan perkotaan yang baik. 

2). Taman Kota 

Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang ditanam dan ditata sedemikian 

rupa, baik sebagaian maupun semuanya hasil rekayasa manusia untuk 

mendapatkan komposisi tertentu yang indah. 

3). Kebun dan Halaman. 

Jenis tanaman yang ditanam di kebun dan halaman biasanya dari jenis yang 

dapat menghasilkan buah. Halaman rumah juga dapat memberikan prestise 

tertentu. Oleh sebab itu halaman rumah ditata apik sedemikian rupa untuk 

mendapatkan citra, kebanggan dan keindahan tertentu bagi empunya rumah 

maupun orang lain yang memandang dan menikmatinya. 

4).  Kebun Raya, Hutan Kota dan Kebun Binatang. 

Kebun raya, hutan kota dan kebun binatang dapat dimasukkan ke salah 

satu bentuk hutan kota. Tanaman berasal dari daerah setempat, maupun dari 

daerah lain, baik dari daerah dalam negeri maupun luar Negeri. 

5).  Hutan lindung 

Daerah pantai yang rawan akan abrasi air laut, hendaknya dijadikan hutan 

lindung. 

6). Kuburan dan Taman Makan Pahlawan. 

Pada tempat pemakaman banyak ditanam pepohonan. Nampaknya sebagai 

manifestasi kecintaan orang yang masih hidup terhadap orang yang sudah 

meninggal tak akan pernah berhenti, selama pohon tersebut masih berdiri tegak. 

 

Bentuk hutan kota dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu: (Irwan, 

2008:62) . 
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(4) Bergerombol atau menumpuk. 

Hutan kota yang dengan komunitas vegetasinya terkonsentrasi pada 

suatu areal dengan jumlah vegetasinya minimal 100 pohon dengan jarak 

tanam rapat yang tidak beraturan. 

(5) Menyebar. 

Hutan kota yang tidak mempunyai pola tertentu, dengan komunitas 

vegetasinya tumbuh menyebar terpencar-pencar dalam bentuk rumpun atau 

gerombol-gerombol kecil. 

(6) Berbentuk jalur. 

Komunitas vegetasinya tumbuh pada lahan yang berbentuk jalur lurus 

atau melengkung, mengikuti bentukan sungai, jalan, pantai, saluran dan 

sebagainya. 

 

e. Sturuktur hutan kota 

Struktur hutan kota ditentukan keanekaragaman vegetasi yang ditanam 

sehingga terbangun hutan kota yang berlapis-lapis dan berstrata baik secara vertikal 

maupun horizontal yang meniru hutan alam. 

Struktur hutan kota merupakan komunitas tumbuh-tumbuhan yang menyusun 

kota yang dapat diklasifikasikan menjadi: (Irwan, 2008:63). 

(3) Berstrata dua: Komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota hanya terdiri dari 

pepohonan dan rumput penutup atau penutup lainnya. 

(4) Berstrata banyak: Komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota selain terdiri dari 

pepohonan dan rumput juga terdapat semak, terna, liana, epifit, ditumbuhi banyak 

anakan dan penutup tanah. Jarak tanam rapat tidak beraturan dengan strata, serta 

komposisi mengarah meniru komunitas tumbuh-tumbuhan hutan alam. 
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f. Tipe hutan kota 

Setiap hutan memiliki tipe yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan tiap-

tiap kota. Kota yang memiliki kuantitas air tanah yang sedikit dan atau terancam 

masalah intrusi air laut, maka fungsi hutan kota yang harus diperhatikan adalah 

sebagai penyerapan, penyimpanan dan pemasok air. Maka hutan kota yang cocok 

adalah hutan lindung didaerah tangkapan airnya.  

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 

Tentang Tipe Hutan Kota: 

1).  Tipe pemukiman. 

Hutan kota didaerah pemukiman dapat berupa taman dengan komposisi 

tanaman pepohonan yang tinggi dikombinasikan dengan semak dan rerumputan. 

Umumnya digunakan untuk olahraga, bersantai, bermain dan sebagainya. 

2). Tipe kawasan industri. 

Hutan kota ini ditunjuk untuk mengatasi masalah limbah dari industri 

dapat berupa partikel, aerosol, gas dan cairan dapat menggangu kesehatan 

manusia dan dapat menimbulkan kebisingan dan bau yang mengganggu 

kenyamaan. 

3). Tipe rekreasi dan keindahan. 

Rekreasi pada kawasan hutan kota bertujuan menyegarkan kondisi fisik. 

Untuk mendapatkan kesegaran diperlukan masa istirahat yang terbebas dari 

rutinitas sambil menikmati wajah alam yang indah, segar dan penuh kesegaran. 

4).  Tipe pelestarian plasma nutfah. 

Hutan konservasi bertujuan mencegah kerusakan, perlindungan dan 

pelestarian sumberdaya alam. 

5.)  Tipe perlindungan. 

Kota yang terletak pada kemiringan yang cukup tinggi dengan tebing-

tebing yang curam ataupun daerah tepian sungai perlu dijaga dengan membangun 

hutan kota agar terhindar dari bahasa erosi dan longsor. 



17 

 

   

 

6). Tipe pengamanan. 

Jalur hijau disepanjang tepi jalan tol. Tujuan pembuatan hutan kota tipe ini 

adalah untuk mencegah kecelakaan dijalan. 

 

g. Fungsi hutan kota  

Fungsi hutan kota sangat tergantung pada komposisi dan keanekaragaman 

dari komunitas vegetasi yang menyusunnya dan tujuan perancangannya. Fungsi hutan 

kota diantaranya: (Samsoedin dan Subiandono, 16:2007). 

w. Identitas Kota. 

x. Pelestarian Plasma Nutfah. 

y. Penahan dan Penyaring Partikel Padat dari Udara. 

z. Penyerap dan Penjerap Partikel Timbal dan Debu Industri. 

aa. Mengurangi bahaya hujan asam. 

bb. Penyerap Karbon-monoksida. 

cc. Penyerap Karbon-dioksida dan Penghasil Oksigen. 

dd. Penahan Angin. 

ee. Penyerap dan Penapis Bau. 

ff. Mengatasi Penggenangan. 

gg. Mengatasi lntrusi Air Laut. 

hh. Produksi Terbatas. 

ii.  Ameliorasi Iklim. 

jj. Pengelolaan Sampah. 

kk. Pelestarian Air Tanah. 

ll. Penapis Cahaya Silau. 

mm. Meningkatkan Keindahan. 

nn. Habitat Burung. 

oo. Mengurangi Stress. 

pp. Mengamankan Pantai terhadap Abrasi. 
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qq. Merupakan Daya Tarik Wisatawan Domestik Maupun Mancanegara. 

rr. Sarana Hobi dan Pengisi Waktu Luang. 

 

Secara garis besar fungsi hutan kota dapat dikelompokkan menjadi tiga fungsi 

berikut: (Irwan, 67:1994). 

1) . Fungsi Lansekap meliputi fungsi fisik dan fungsi sosial, yaitu sebagai berikut: 

 Fungsi fisik, antara lain vegetasi sebagai unsur struktural berfungsi untuk 

perlindungan terhadap kondisi fisik alam di sekitar seperti angin, sinar 

matahari, pemandangan yang kurang bagus dan terhadap bau. Kegunaan 

arsitektural vegetasi sangat penting didalam tata ruang luar. Dengan tekstur 

kasar, sedang dan halus dapat digunakan pada ruang luar untuk 

menguhubungkan bangunan dengan tapak disekitarnya, menyatukan dan 

menyelaraskan lingkungan sekitar yang seolah tidak beraturan, memperkuat 

titik-titik dan area-area tertentu dalam lansekap, mengurangi kekuatan unsur-

unsur arsitektrual yang keras dan membinngkai pemandangan. Dalam hal ini 

vegetasi berfungsi sebagai pelengkap, pemersatu, penegas, pengenal, 

pelembut dan pembingkai. 

 Fungsi sosial, ialah kegunaan suatu hal bagi masyarakat untuk memenuhi 

hidupnya. Istilah fungsi sosial mengacu pada cara-cara bertingkah laku atau 

melakukan tugas-tugas kehidupan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

individu baik dalam keluarga, masyarakat, maupun organisasi dan 

sebagainya. 

g) Fungsi Interaksi sosial, penataan vegetasi dalam hutan kota yang baik 

akan memberikan tempat interaksi sosial yang sangat produktif. 

h) Fungsi pendidikan dan penelitian, Hutan kota dengan aneka ragam 

vegetasinya mengandung nilai-nilai ilmiah yang dapat menjadi 

laboratorium hidup untuk sarana pendidikan dan penelitian. 

i) Fungsi kesehatan, misalnya untuk terapi mata, fisik dan mental. 
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j) Fungsi rekreasi, sebagai wadah untuk berkumpul bersama keluarga 

atau teman.  

k) Fungsi olahraga, seperti bersepeda, jogging, senam. 

l) Fungsi sosial politik ekonomi, misalnya untuk persahabatan 

antarnegara. 

Pelaksaan fungsi sosial dapat di evaluasi atau dinilai apakah 

memenuhi kebutuhan dan membantu mencapai kesejahteraan masyarakat atau 

dapat diterima masyarakat sesuai dengan norma sosial. Hutan kota dapat 

memberikan hasil tambahan secara ekonomi untuk kesejahteraan penduduk 

dengan menghasilkan buah-buahan dan obat-obatan sebagai warung hidup 

dan apotek hidup. 

 

2). Fungsi Pelestarian Lingkungan. 

Dalam pengembangan dan pengendalian kualitas lingkungan, fungsi 

lingkungan diutamakan tanpa mengesampingkan fungsi-fungsi lainnya.  

Fungsi lingkungan antara lain : 

 Menyegarkan udara atau sebagai paru-paru kota. 

 Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kelembapan. 

 Sebagai ruang hidup satwa. 

 Penyangga dan perlindungan permukaan tanah dan erosi. 

 Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah. 

 Peredaman kebisingan. 

 Tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator. 

 Menyuburkan tanah. 

 

3).Fungsi Estetika. 

Karakteristik visual atau estetika erat kaitannya dengan rekreasi. Ukuran, 

bentuk,warna, dan tekstur tanaman serta unsur komposisi dan hubungannya 
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dengan lingkungan sekitarnya merupakan faktor yang  mempengaruhi kualitas 

estetika. Hutan kota merupakan sarana untuk  rekreasi apabila vegetasinya ditata 

sedemikian rupa dan dapat berfungsi dengan baik. Vegetasi dapat memberikan 

keindahan dari garis, bentuk, warna dan tekstur yang ada dari tajuk, daun, batang, 

cabang, kulit, akar bunga, buah maupun aroma. Vegetasi memberikan kesan 

alami lingkungan. Khususnya lingkungan perkotaan dan vegetasi memberikan 

kesegaran visual terhadap lingkungan keras. Vegetasi tidak hanya memberi kesan 

lembut terhadap lingkungan keras akan tetapi keteraturannya akan membuat 

lingkungan yang harmonis 

. 

h. Fungsi hutan kota menurut klasifikasi umur. 

d) Masa remaja (12-17 tahun). 

Masa remaja merupakan cara individu memandang dirinya yang berkaitan 

dengan dunia sekitarnya. Pada masa ini kegiatan anak telah memiliki tujuan 

tertentu. Kegiatan anak telah diarahkan pada pembentukan suatu kemampuan dan 

keterampilan serta dapat melakukannya dengan baik. Anak memperoleh berbagai 

pengalaman akademik yang dikembangkan melalui sekolah. Masa ini adalah 

masa dimana anak memasuki dunia nyata. Di hutan kota anak-anak mendapatkan 

ruang untuk bermain dan belajar, sehingga tidak terlalu banyak menghabiskan 

waktu di depan televisi atau video game dan belajar tentang IPA. Mereka juga 

akan mendapat pelajaran soft skill yang penting dan mungkin tidak bisa 

didapatkan di bangku sekolah, yaitu belajar berorganisasi dan menghayati nilai-

nilai luhur dari upaya menjaga kelestarian lingkungan. Ini bekal yang penting 

bagi mereka sebagai generasi penerus di masa depan. 

 

e) Masa dewasa (18-40). 

Masa ini merupakan kematangan seksual yang diwujudkan melalui 

memberikan dan menerima kontak fisik, hubungan emosional, dukungan, cinta, 
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rasa senang. Memiliki hubungan interpersonal dengan alam, akan sangat baik 

bagi pikiran dan tubuh. Secara umum, dekat dengan alam juga akan memberikan 

kesejahteraan bagi tubuh. Tidak heran jika menghabiskan waktu di luar ruangan 

yang rindang dengan pepohonan, merupakan salah satu teknik relaksasi yang 

dilakukan banyak orang di seluruh dunia untuk menghilangkan stres dengan 

berjalan di tengah-tengah kehijauan. Berjalan-jalan atau sekedar mengobrol di 

hutan kota dan ruang  hijau cenderung memicu perubahan dalam tingkat 

kegembiraan. Hutan kota kerap menjadi tempat untuk memadu kasih bagi yang 

datang bersama pasangannya dan bagi yang hobi dalam bidang fotografi kerap 

menjadikan hutan kota sebagai tempat untuk memotret. 

 

f) Masa tua (41-65 tahun). 

Orang tua yang berhasil memperoleh kondisi ini adalah orang tua yang 

memberikan tanggung jawab, rasa cinta dan kasih sayang dalam mendidik dan 

membesarkan anak-anak mereka. Selanjutnya, keadaan ini juga dialami oleh 

orang dewasa yang berhasil melakukan berbagai tugas yang harus dilakukannya 

dalam membina generasi muda atau genrasi penerus tidak hanya berarti berhasil 

dalam melaksanakan tugas sebagai orang tua, akan tetapi berhasil dalam 

melaksanakan tugas sebagai orang tua. Gaya hidup yang terlalu santai yang 

kebanyakan dilakukan oleh para orang tua lanjut usia justru meningkatkan risiko 

kematian akibat penyakit jantung, hal ini disebabkan karena melemahnya fungsi 

otot-otot jantung akibat kurangnya aktifitas fisik. Namun, proses penurunan 

fungsi organ tubuh tersebut dapat dikendalikan. Penurunan bisa terjadi dengan 

cepat atau secara perlahan tergantung pada pola hidup seseorang dan asupan 

makanan yang dikonsumsinya. Salah satu pola hidup yang sehat ialah dengan 

berolahraga secara rutin. Individu pada usia ini dapat berolahraga di hutan kota, 

seperti berjalan di batu kerikil yang dibuat oleh pihak pengelola. Olahraga yang 

dikhususkan untuk orang tua tentu berbeda kadar serta intesitasnya dengan 
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olahraga yang dilakukan oleh para kaum muda, karena itu memilihkan olah raga 

yang cocok untuk mereka wajib dilakukan sehingga dapat menghindarkan mereka 

dari cedera. 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil 

1. Firdaus 

(UIN) 

2015 

Persepsi Masyarakat 

Terhadap Fungsi 

Hutan Kota di 

Lingkungan Padat 

Penduduk, Studi Kasus 

Hutan Kota Dukuh 

Iakarta Timur 

Metode kuantitatif 

dan kualitatif 

(mixed methods) 

Persepsi masyarakat 

terhadap fungsi hutan 

kota di lingkungan 

padat penduduk 

adalah berfungsi 

ekologis baik 

menurut para 

responden 

2. Irfan 

Husaini 

(UNJ) 

2015 

Persepsi mahasiswa 

terhadap 

penggunaan ruang 

terbuka hijau di 

universitas negeri 

Jakarta ditinjau dari 

fungsi ekstrinsik 

Metode yang 

digunakan 

deskriptif dengan 

pendekatan survei. 

 

Persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan 

ruang terbuka hijau 

di universitas negeri 

Jakarta ditinjau dari 

fungsi ekstrinsik 

telah tercapai 

 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki perbedaan dari kedua penelitian relevan, karena penelitian ini 

mengkaji Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng menurut 

pembagian kelompok umur, yaitu kelompok umur 1 (12-17 tahun), kelompok umur 2 

(18-40 tahun) dan kelompok umur 3 (41-65 tahun). Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif dengan pendekatan survei. Untuk hasil penelitian nya, Hutan Kota 

Srengseng cocok untuk dikelompok usia berapa dan apa saja yang harus diperbaiki 

atau ditambahkan terkait fasilitas penunjang aktivitasnya di Hutan Kota Srengseng, 
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karena untuk setiap kelompok umur pasti memiliki kebutuhan akan fasilitas di hutan 

kota yang berbeda-beda. 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hutan kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon 

yang kompak dan rapat didalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun 

tanah hak, yang telah ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 

Selain itu, hutan kota merupakan cara pendekatan dan penerapan salah satu fungsi 

hutan dalam kelompok vegetasi diperkotaan untuk mencapai tujuan proteksi, rekreasi, 

estetika dan kegunaan khusus lainnya bagi kepentingan perkotaan.  Masyarakat dari 

berbagai kelompok umur datang dengan kebutuhan yang berbeda-beda sedangkan 

fasilitas di hutan kota tidak semuanya memenuhi kebutuhan pengunjung yang datang. 

Hal ini tentu membuat masing-masing kelompok umur memiliki persepsi tentang 

fungsi hutan kota tersebut apakah sudah terpenuhi untuk fasilitas penunjang aktivitas 

mereka. Untuk kelompok umur 1 (12-17 tahun) umumnya mereka datang ke hutan 

Hutan Kota 

Hasil 

Kebutuhan fasilitas di hutan kota Kenyataan 

Masyarakat lingkungan hutan kota 

Kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

Kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

Kelompok umur 3 (41-65 tahun) 
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kota untuk bermain bersama teman-temannya, bermain sepeda, mengobrol dan 

belajar tentang ilmu pengetahuan alam karena di hutan kota banyak terdapat vegetasi. 

Mereka mengeluhkan kurang terawatnya sarana dan prasarana yang ada, kurang 

lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang terjaganya kebersihan hutan kota di 

beberapa bagian hutan kota. Hal tersebut menyebabkan banyak masyarakat lebih 

memilih tempat hiburan lain, selain hutan kota, sebagai pilihan utama untuk rekreasi. 

Pada responden umur ini mereka menginginkan penambahan fasilitas umum untuk 

Hutan Kota Srengseng khususnya arena bermain yang sudah rusak, tempat duduk, 

sehingga jika mereka ingin mengobrol tidak perlu duduk di trotoar jalan setapak di 

hutan kota, penambahan jenis tumbuhan yang diberi keterangan nama serta 

manfaatnya juga perlu ditambahkan agar mereka dapat belajar tentang ilmu 

pengetahuan alam dan pengadaan pagar di area ini agar tidak ada yang masuk lalu 

merusak tumbuhannya dan pengadaan jalur sepeda agar mereka dapat bermain sepeda 

dengan nyaman tanpa mengganggu yang sedang jogging . 

Untuk kelompok umur 2, mereka datang ke hutan kota biasanya untuk 

berolahraga dan berinteraksi sosial seperti berbincang dengan teman. Mereka 

mengeluhkan beberapa fasilitas yang rusak, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, 

serta kurang terjaganya kebersihan hutan kota dibeberapa bagian hutan kota. Kondisi 

tersebut menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain. 

Menurut mereka hutan kota sebagai pilihan utama untuk rekreasi, olahraga atau 

sebagai sarana interaksi sosial. Perlu ditambahkannya fasilitas umum di hutan kota 

seperti tempat duduk, wifi, serta perlu adanya perbaikan untuk jogging track dan wall 

climbing yang rusak.  Untuk kelompok umur 3 , mereka datang ke hutan kota untuk 

berolahraga dan berbincang bersama teman atau keluarga. Responden pada kelompok 

umur ini menginginkan adanya penambahan fasilitas umum seperti tempat duduk, 

jalan setapak yang terdapat batu kerikil, serta untuk toilet lebih diperhatikan 

kebersihannya agar lantainya tidak licin.



 

 

25 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

H. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Persepsi Masyarakat Tentang 

Fungsi Hutan Kota Srengseng Jakarta Barat dari Berbagai Kelompok Umur”. 

I. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Kota Srengseng dan wilayah Kelurahan 

Srengseng Jakarta Barat. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Juli 2017. 

  Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Penelitian 

No Tahapan Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan (Bulan) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1. Tahap Pertama         

 a. Menyusun Proposal 

Penelitian 

        

 b. Seminar Proposal 

Penelitian 

        

 c. Perbaikan Proposal 

Penelitian 

        

2. Tahap Kedua         

 a. Turun ke Lapangan         

 b. Pengolahan Data         

 c. Ujian Sidang Skripsi         

 d. Perbaikan Skripsi         

Sumber: Data Olahan Peneliti 2017 

J. Metode Penelitian  

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan pada penelitian ini
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 adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Penelitian survei 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data 

yang diambil dari sampel tersebut. Penelitian ini tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan, tes hipotesis, membuat ramalan mendapatkan makna 

dan implikasi 

 

K. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.  Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh warga Kelurahan Srengseng Jakarta Barat yang berjumlah 46.432 

jiwa dengan klasifikasi umur menurut WHO 2011 antara lain: 

6. Masa balita  :  0-5 tahun 

7. Masa anak-anak  : 6-11 tahun 

8. Masa remaja   :  12-17 tahun 

9. Masa dewasa  :  18-40 tahun 

10. Masa tua   :  41-65 tahun 

 

4. Sampel 

 Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, contoh karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti akan 

mengambil sampel daripopulasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representative. 
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Maka untuk sampel wilayah dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah di 

Kelurahan Srengseng dengan total sampel berjumlah 227 responden dari 

klasifikasi umur. 

 Masa remaja (12-17 tahun) 

 Dari 750 jiwa diambil 10% menjadi 75 jiwa. 

 Masa dewasa (18-40 tahun) 

 Dari 990 jiwa diambil 10% menjadi 99 jiwa. 

 Masa tua (41-65 tahun) 

Dari 530 jiwa diambil 10% menjadi 53 jiwa. 

 

L. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

Berikut ini penjelasan mengenai data primer dan sekunder.  

3. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 

kuesioner terhadap responden untuk menjaring data persepsi masyarakat 

terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng, Jakarta barat. 

4. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari instansi terkait dengan 

penelitian ini. 

 

M. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 
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 Uji Validitas 

 Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data perlu 

dilakukan pengujian validitas. Hal ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dari instrumen yang valid. Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti”. Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor 

konstruk. 

 Uji Reliabilitas 

 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Setelah 

instrumen di uji validitasnya maka langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas. 

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1.Repeated Measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan disodori 

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 

ia tetap konsisten dengan jawabannya. 

2. One Shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali 

dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau pengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Aplha (α). 

 Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pengukuran reliabilitas cara 

kedua yaitu One Shot atau pengukuran sekali saja. Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini dibantu dengan SPSS untuk uji statistik Cronbach Aplha (α). Hasil 

dari uji statistik Cronbach Aplha (α) akan menentukan instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel digunakan atau tidak. 



29 

 

 

 

N. Instrumen penelitian 

 Dalam penelitian digunakan kuesioner tertutup berupa penilaian Skala Likert 

serta lembar observasi untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan 

Kota Srengseng. Skala Likert adalah skala yang sering digunakan dalam penelitian 

survei dengan orang menyatakan sikap atau tanggapan lain sehubungan dengan 

kelompok tingkat ordinal (misal, setuju, tidak setuju) yang diperingatkan sepanjang 

kontinum. 

 Jawaban dalam setiap item kuisioner menggunakan Skala Likert, dengan 

menggunakan kata-kata sebagai berikut: 

1)  Sangat tidak Setuju   

2) Tidak Setuju   

3) Ragu-ragu   

4) Setuju    

5) Sangat Setuju   

 

Jawaban tersebut diberikan skor untuk mempermudah menganalisis jawaban 

secara kuantitatif, antara lain: 

1. Sangat Setuju skor 5 untuk pernyataan positif, skor 1 untuk pernyataan negatif. 

2. Setuju skor 4 untuk pernyataan positif, skor 2 untuk pernyataan negatif. 

3. Ragu-ragu skor 3 untuk pernyataan positif dan negatif. 

4. Tidak Setuju skor 2 untuk pernyataan positif, skor 4 untuk pernyataan negatif. 

5. Sangat Tidak Setuju skor 1 untuk pernyataan positif, skor 5 untuk pernyataan 

negatif. 
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Kriteria yang terdapat di tabel 3.2  bertujuan untuk menghitung persentase 

secara keseluruhan sub variabel maupun variabel penelitian. 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian 

No Kategori besaran 

persentase 

Penilaian 

1 81% – 100% Sangat Baik 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup 

4 21-40% Tidak Baik 

5 0-20% Sangat Tidak Baik 

 

Menentukan persentase digunakan perhitungan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai harapan (NH), nilai ini dapat diketahui dengan mengalihkan 

item pertanyaan dengan skor tertinggi. 

2. Menghitung Nilai Skor (NS), nilai ini merupakan rata-rata sebenarnya yang  

diperoleh dari hasil penelitian. 

3. Menentukan ketegori, yaitu dengan menggunakan rumus : 

  

  
      

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen 

 

Aspek 

 

Indikator Fungsi Hutan 

 

No.Soal 

 

Jumlah 

Soal Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

masyarakat 

tentang 

fungsi Hutan 

Kota 

2. Fungsi Lansekap 

 

a.Perlindungan vegetasi  

b.Perlindungan dari angin 

c.Menghindari pemandangan 

kurang bagus 

d. Perlindungan dari bau 

e.Tempat interaksi sosial 

f.Sebagai laboratorium atau tempat 

belajar 

g. Untuk rekreasi 

h. Untuk kesehatan 

i. Untuk olahraga 

j.Sebagai wadah perekonomian 

 

 

9 

4 

3 

 

 

20 

21 

 

18, 19 

16, 17 

23 

 22 

 

 

 

 

 

 

25 

27 
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1 

1 

1 

 

1 

2 

1 

 

2 

2 

2 

1 

2.Fungsi pelestarian lingkungan 

 

a.Paru-paru kota 

b. Kesejukan lingkungan 

c. Tempat satwa hidup  

d. Perlindungan tanah dan erosi 

e. Mengurangi polusi 

f. Peredam kebisingan 

g.Keanekaragaman vegetasi 

h. Menyuburkan tanah  

i. Keindahan Lingkungan 

 

 

2 

1 

13, 14 

7, 8 

5 

15 

6, 12 

10 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

26 

 

28 

 

 

1 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

Jumlah Soal  28 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

C. Deskripsi Umum Wilayah Penelitian  

3. Kondisi Geografis 

Kawasan Hutan Kota Srengseng ditetapkan berdasarkan surat keputusan 

Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor: 202 tahun 1995. Hutan Kota Srengseng 

dalam surat keputusan tersebut difungsikan sebagai resapan air dan plasma nutfah, 

lokasi wisata dan pusat aktifitas masyarakat. 

h. Letak dan Luas  

Hutan Kota Srengseng pada hakekatnya merupakan tipe hutan konservasi 

resapan air, seluas 15 ha dan secara geografis terletak pada 6º13’12’’LS dan 

106º49’’BT.  Alamat lengkap Hutan Kota Srengseng terletak dijalan Haji Kelik 

Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembangan Kota Administrasi Jakarta 

Barat.Berdasarkan wilayah administratif pemerintah kawasan ini termasuk 

wilayah kota Jakarta Barat.  

Batas wilayah Hutan Kota Srengseng:  

5) Sebelah Utara  : Kelurahan Meruya Utara 

6) Sebelah Timur  : Provinsi Jawa Barat dan Sungai Pesanggrahan 

7) Sebelah Selatan  : Kelurahan Joglo 

8) Sebelah Barat   : Kelurahan Meruya Selatan 

 

i. Aksesibilitas 

Hutan Kota Srengseng terletak pada akses jalan Srengseng Raya yang 

dapat dicapai melalui jalan Tol Jakarta Merak (keluar pintu tol Kebon Jeruk), 

jalan Kebayoran Lama dan jalan Ciledug Raya (Dinas Kelautan dan Pertanian
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Provinsi DKI Jakarta, 2011 : 28). Untuk angkutan umum yang dapat digunakan 

untuk mencapai lokasi ini adalah Kopaja No.609 jurusan Blok M – Meruya, 

metro mini no.85 jurusan Kalideres – Lebak Bulus dan mikrolet no.02 jurusan 

Grogol – Kelapa Dua. 

 

j. Topografi 

Keadaan fisik kawasan ini merupakan hamparan dataran dengan 

kemiringan lereng 0-3% (7,4 ha), landau dengan kemiringan 3-8% (3,8 ha) 

bergelombang ringan dengan kemiringan lereng 8-25% (2,1 ha) dan sisanya 

bergelombang dengan kemiringan lereng >25% (1,7 ha). Area yang cekung jika 

dialiri air yang drainasenya kurang baik karena berbentuk memutar di dalam 

kawasan hutan kota dari Kali Pesanggrahan akan menuju blok rawa. Pada areal 

yang datar terdapat areal bekas pembuangan sampah (Dinas Kelautan dan 

Pertanian Provinsi DKI Jakarta, 2011 : 28). 

k. Geologi dan Tanah 

Kawasan ini merupakan formasi alluvium, endapan pematang pantai dan 

tufa banten.Tanah berbentuk dari bahan volkan berumur kuarter, berupa tufa 

andesik sampai basaltic dan bahan aluviokolovium dari daerah sekitarnya. Bahan 

tersebut sebagian besar berupa liat dan abu. Tanah bagian daratan, umumnya 

bersolum dalam (90-100cm) dan telah mengalami perkembangan profil, 

bertekstur halus, kompak dan berdrainase baik, dengan kisaran pH (6,0-7,7), 

dengan kisaran C organik (1,7-7,5%), N total (0,09-0,56%), kisaran kandungan P 

(1,2-16,8 ppm), dan kisaran kandungan K (0,23-2,80 me/100gram). Kondisi air 

tanahnya dipengaruhi oleh infiltrasi yang baik, karena adanya dukungan porositas 

dan permeabilitas tanah yang telatif baik. 
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l. Iklim Hidrologi dan Drainase 

Distribusi curah hujan di sekitar kawasan ini 1.865,5 mm/tahun, atau rata-

rata 155,5 mm/bulan, dengan jumlah air hujan 142/hari atau 11,83/bulan, dengan 

rataan suhu udara harian ≥26 ºC, dengan rataan kelembaban udara berkisar 78-

90%. Sistem drainase secara alami, aliran air banyak menuju ke danau yang 

terdapat di Hutan Kota Srengseng, sebagian lagi menuju Kali Pesanggrahan, ke 

arah jalan raya dan pemukiman (Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI 

Jakarta, 2011 : 29). 

 

m. Habitat dan Komponen Hayati 

Habitat kawasan hutan kota ini terdiri dari 3 bentuk ekosistem yaitu 

perairan, pembangunan tata hijau dan bentuk konfigurasi lapangannya yang relatif 

beragam komponen pembangunan tata hijau yang merupakan wujud hutan kota. 

Jenis-jenis pohon yang tumbuh di Hutan Kota Srengseng sebanyak 65 jenis 

pohon, namun berdasarkan hasil wawancara pada penanggung jawab hutan kota 

pada saat ini sudah terdapat 80 jenis pohon. 

n. Satwa Liar 

Satwa liar yang dijumpai pada lokasi Hutan Kota Srengseng, meliputi 

burung raja Udang (Alcedoatthis), Kadal (Mabuyamultifasciata), Biawak 

(varanus salvator), Ular tanah ( Calloselas marhodostoma), Ular air 

(Acrochordus granulatus), Tikus sawah (Rattusar gentiventer) dan Katak 

(Ranachalconota). Sedangkan beberapa jenis serangga yang ditemukan meliputi 

Kupu-kupu ( Delias dorylaea), Belalang ( Dissosteira Carolina), Orong-orong 

(Gryllotalpahirsuta). 
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4.   Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk Kelurahan Srengseng tahun 2015 adalah 44.222 jiwa.  

Tabel 4.1 

Jumlah penduduk Kelurahan Srengseng berdasarkan usia 
No Kelompok umur Frekuensi 

1 0-4 tahun 3614 

2 5-9 tahun 4044 

3 10-14 tahun 3579 

4 15-19 tahun 3475 

5 20-24 tahun 3717 

6 25-29 tahun 4348 

7 30-34 tahun 4671 

8 35-39 tahun 4258 

9 40-45 tahun 3556 

10 45-49 tahun 2792 

11 50-54 tahun 2255 

12 55-59 tahun 1605 

13 60-64 tahun 1141 

14 65-69 tahun 577 

15 70-74 tahun 333 

16 >75 tahun 257 

Total 44.222 

Sumber: Data Kependudukan Kelurahan Srengseng, 2015 
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D. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 227 responden, diperoleh 

data sebagai berikut: 

7. Jumlah Responden Menurut Usia. 

 Dari data yang didapat menunjukan sebaran usia responden seperti yang 

ditunjukan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Jumlah responden berdasarkan usia 

No Kelompok umur Frekuensi 

1 12 – 17 tahun 75 

2 18 – 40 tahun 99 

3 41 65 tahun 53 

 Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

 

8. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin. 

Tabel 4.3 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

 

NO 

 

Jenis 

kelamin 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 Laki-laki 19 48 26 

2 Perempuan 56 51 27 

 Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak daripada yang berjenis perempuan.  Pada kelompok umur 1 (12-17 
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tahun) yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 19 jiwa, kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 48 jiwa dan umur dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebesar 26 

jiwa sedangkan yang berjenis kelamin perempuan pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) sebesar 56 jiwa, pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 51 orang dan 

pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 27 jiwa. 

 

9. Jumlah Responden Menurut Pendidikan 

Tabel 4.4 

Jumlah responden berdasarkan pendidikan 

 

NO 

 

Pendidikan 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 SD - - 14 

2 SMP 25 - 10 

3 SMA 50 41 17 

4 PERGURUAN 

TINGGI 

- 58 12 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang masih berada di tingkat SMP sebanyak 25 jiwa dan tingkat SMA sebesar 

50 jiwa. Untuk kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang masih berada di jenjang SMA 

sebanyak 41 jiwa dan jenjang perguruan tinggi sebesar 58 jiwa sedangkan pada 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang berada di jenjang SD sebesar 14 jiwa, tingkat 

SMP 10 jiwa, tingkat SMA 17 jiwa dan tingkat perguruan tinggi sebesar 12 jiwa. 
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10. Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 

Tabel 4.5 

Jumlah responden berdasarkan pekerjaan 

 

NO 

 

Pekerjaan 

 

Kelompok umur 

12-17 tahun 18-40 tahun 41-65 tahun 

1 Karyawan 1 34 14 

2 Wiraswasta - 5 10 

3 Pelajar / 

Mahasiswa 

74 59 - 

4 Pedagang - - 7 

5 Ibu Rumah 

Tangga 

- 1 22 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2017 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden pada kelompok umur 1 

(12-17 tahun) yang berprofesi sebagai karyawan sejumlah 1 jiwa, dan 

pelajar/mahasiswa sejumlah 74 jiwa. Untuk kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

berprofesi sebagai karyawan sebesar 34 jiwa, wiraswasta sebanyak 5 jiwa, 

pelajar/mahasiswa sejumlah 59 jiwa dan ibu rumah tangga sebesar 1 jiwa 

sedangkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang berprofesi sebagai 

karyawan sebanyak 14 jiwa, wiraswasta sejumlah 10 jiwa, pedagang sebanyak 7 

jiwa dan ibu rumah tangga sejumlah 22 jiwa. 
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11. Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota. 

Hasil kuesioner mengenai Persepsi Masyarakat tentang Fungsi Hutan Kota 

Srengseng, menurut indikator fungsi hutan kota: 

11.1 Fungsi Lansekap. 

Berikut adalah persentase hasil kuesioner yang telah dijawab responden 

terhadap indikator dan sub indikator fungsi lansekap. 

c. Perlindungan vegetasi. 

Tabel 4.6 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi untuk perlindungan 

vegetasi. 
Tabel 4.6 

Pendapat tentang hutan kota untuk perlindungan vegetasi 
 

No 

 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi  Persentase  

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 2 jiwa 5 jiwa 2% 2% 9,4% 

3 Ragu-

ragu 

23 jiwa 11 jiwa 8 jiwa 30,7% 11% 15,1% 

4 Setuju 34 jiwa 49 jiwa 25 jiwa 45,3% 49% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

16 jiwa 31 jiwa 5 jiwa 21,3% 31% 28,3% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian,2017 
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Diagram 4.1 merupakan hasil  kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan vegetasi. 

Diagram 4.1 

Data hutan untuk perlindungan vegetasi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.6 tentang fungsi hutan kota untuk perlindungan vegetasi 

disebutkan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

49%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47.2% dan kelompok umur 1 

(12-17 tahun) sejumlah 45,3%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 31%,  dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 28,3%, dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 21,3%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

30,7%, dari  kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 15,1%, dan dari kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 11%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

yang meynatakan tidak setuju sebesar 9,4%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

2 

23 

34 

16 

2 

11 

49 

31 

5 
8 

25 

15 

0

10

20

30

40

50

60

Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

J
iw

a
 



41 

 

 

 

sebesar 2,7%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 2%. Hal tersebut 

menunjukkan hutan kota berfungsi melindungi tumbuhan langka. Keanekaragaman 

tumbuhan yang ada di kota sudah banyak mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

tumbuhan langka perlu terus dilestarikan dan dikembangkan bersama untuk 

mempertahankan keanekaragaman hayati. Hutan kota dapat dijadikan sebagai tempat 

perlindungan vegetasi. 

d. Perlindungan dari angin. 

Tabel 4.7 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari angin. 

Tabel 4.7 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi perlindungan dari angin 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 1 jiwa - 1,0% 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 7 jiwa 1 jiwa 2,7% 7,0% 1,9% 

3 
Ragu-

ragu 

31 jiwa 25 jiwa 17 jiwa 41,3% 25,0% 32,1% 

4 Setuju 28 jiwa 42 jiwa 22 jiwa 37,3% 42,0% 41,5% 

5 Sangat 

Setuju 

14 jiwa 
24 jiwa 12 jiwa 18,7% 24,0% 22,6% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.2 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari angin. 

Diagram 4.2 

Data hutan untuk perlindungan dari angin. 

 

Keterangan: 
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Berdasarkan tabel 4.7 tentang fungsi hutan kota untuk perlindungan dari angin 

disebutkan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

41,5%, dari kelompok umur kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 42,0% dan 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 37,3%. Pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) terdapat 41,3%, kelompok umur 3 (41-65 tahun) terdapat 32,1% dan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) terdapat 25,0% yang menyatakan ragu-ragu jika fungsi hutan 

kota untuk perlindungan dari angin.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 24,0%, kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 22,6% dan kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sebanyak 18,7%. Berdasarkan kelompok umur  2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 7,0%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 

2,7% dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 1,9%. Berdasarkan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1,0%.   

Hal tersebut menunjukkan bahwa hutan kota berfungsi sebagai penahan dari 

angin yang mampu melindungi rumah warga dari angin dan meningkatkan 

kelembaban udara. Pohon dan tanaman juga memiliki peran penting dalam fungsinya 

menahan angina kencang atau badai. Spesifikasi jenis tanaman atau pohon yang 

umum digunakan yag mampu menahan angina kencang adalah tanaman atau pohon 

yang memiliki dahan yang kuat atau tidak mudah patah, jenis daunnya tidak mudah 

gugur bila diterpa angina dengan kecepatan sedang (kecepatan ±60km/jam), memiliki 

jenis akar tunjang taitu akar yang menghujam kedalam tanah sehingga kuat berdiri 

tegak, memiliki kerapatan yang cukup yaitu antara 50%-60%, Pohon dengan daun 

yang selalu hijau sepanjang tahun, tidak meranggas pada musim kemarau. Wind 

break berguna sebagai penahan angin pada musim dingin, sehingga dapat menghemat 

energy pemanas ruangan sampai 50%. Sebaliknya pada musim panas tajuk 

pepohonan akan menahan sinar matahari dan memberikan kesejukan di dalam 

ruangan. 
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c. Mengurangi Pemandangan Kurang Bagus 

Tabel 4.8 merupakan hasil angket hutan kota mengurangi pemandangan 

kurang bagus. 

Tabel 4.8 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan kurang bagus 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 3 jiwa 4 jiwa - 3,0% 7,5% 

3 Ragu-

ragu 

7 jiwa 8 jiwa 4 jiwa 9,3% 8,0% 7,5% 

4 Setuju 27 jiwa 42 jiwa 23 jiwa 36% 42,0% 43,4% 

5 Sangat 

Setuju 

41 jiwa 46 jiwa 22 jiwa 54,7% 46,0% 41,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.3 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

mengurangi pemandangan kurang bagus. 

Diagram 4.3 

Data hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan kurang bagus 

 

Keterangan: 

 
Berdasarkan tabel 4.8 tentang hutan kota berfungsi mengurangi pemandangan 

kurang bagus disebutkan  pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sebesar 54,7%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 46,0% 

dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 41,5%. Pada kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 43,4%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 42,0% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 36%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

9,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 8,0% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah7,5%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 7,5% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 3,0%. Hal tersebut menunjukkan hutan kota membuat pemandangan 

wilayah sekitarnya terlihat baik atau keberadaan Hutan Kota Srengseng mampu 

membuat pemandangan wilayah sekitarnya terlihat baik, vegetasi yang terdapat di 

Hutan Kota Srengseng dapat mempengaruhi keindahan hutan kota, serta perawatan 

Hutan Kota Srengseng dari dinas terkait dan masyarakat sekitar juga dapat 

mempengaruhi keindahan Hutan Kota Srengseng dan wilayah sekitarnya.  

 

d.Perlindungan dari bau 

Berdasarkan hasil angket, hutan kota sebagai tempat pembuangan sampah 

terdapat di tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi perlindungan dari bau 
 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

26 jiwa 62 jiwa 38 jiwa 34,7% 62% 71,7% 

2 Tidak 

Setuju 

35 jiwa 29 jiwa 14 jiwa 46,7% 29% 26,4% 

3 Ragu-

ragu 

12 jiwa 5 jiwa - 16% 5% 0% 

4 Setuju 2 jiwa 1 jiwa 1 jiwa 2,7% 1% 1,9% 

5 Sangat 

Setuju 

- 2 jiwa - 0% 2% 0% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.4 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

perlindungan dari bau. 

Diagram 4.4 

Data hutan kota berfungsi untuk perlindungan dari bau 

 
Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.9 tentang hutan kota sebagai tempat pembuangan sampah 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebesar 71,7%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 62% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 34,7%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-

17 tahun) menyatakan tidak setuju sebesar 46,7%, dari kelompok 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 29% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 26,4%. Pada 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 16% dan dari 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 5%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang menyatakan setuju sebesar 7%, dari kelompok umur 2 (18-65 tahun) 
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sebanyak 5% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 1.9%. Hal ini 

menunjukkan hutan kota bukan tempat pembuangan sampah. Jika hutan kota 

dijadikan tempat pembuangan sampah maka selain dapat mencemari kawasan hutan, 

juga dapat merusak kawasan hutan. Disamping itu masyarakat juga perlu disadarkan 

melalui sosialisasi tentang pemanfaatan sampah. 

e. Tempat untuk interaksi sosial 

Tabel 4.10 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi 

untuk interaksi sosial. 

Tabel 4.10 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk tempat interaksi 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 7 jiwa 5 jiwa 2,7% 7% 9,4% 

3 Ragu-

ragu 

11 jiwa 18 jiwa 10 jiwa 14,7% 18% 18,9% 

4 Setuju 35 jiwa 51 jiwa 25 jiwa 46,7% 51% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

27 jiwa 23 jiwa  13 jiwa 36% 23% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.5 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

interaksi sosial. 

Diagram 4.5 

Data hutan kota berfungsi untuk tempat interaksi sosial 
 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tentang hutan kota sebagai tempat untuk interaksi 

sosial disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 51%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47,2% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 46,7%. Pada kelompok umur 1 (12- 17 

tahun) yang menyatakan sangat setuju sebanyak  36%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebesar 23% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 24,5%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

18,9%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 18% dan dari kelompok umur 

2 

11 

35 

27 

7 

18 

51 

23 

5 

10 

25 

13 

0

10

20

30

40

50

60

Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

Ji
w

a 



50 

 

 

 

1 (12-17 tahun) sejumlah 14,7%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 9,4%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 

7% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 2,7%. Hutan kota berfungsi 

untuk interaksi sosial. Hutan kota sebagai sarana mempersatukan warga dalam status 

yang sama masih merupakan mimpi. Yang terlihat, justru hutan kota yang ada tidak 

terawat dan fasilitas yang dibangun banyak yang rusak oleh warga kota sendiri. 

Keberadaan hutan kota sebagai salah satu ruang publik seharusnya merupakan salah 

satu solusi mengatasi problem interaksi sosial masyarakat kota. 

g. Sebagai laboratorium dan tempat belajar 

Tabel 4.11 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

media pembelajaran IPA. 

Tabel 4.11 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai laboratorium dan tempat belajar 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - 1 jiwa  1,3% - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

1 jiwa 1 jiwa 2 jiwa 1,3% 1% 3,8% 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 10 jiwa 2 jiwa  8% 10% 3,8% 

4 Setuju 31 jiwa 52 jiwa 25 jiwa 41,3% 52% 47,2% 

5 Sangat 

Setuju 

36 jiwa 36 jiwa 23 jiwa 48% 36% 43,4% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.6 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai media pembelajaran IPA. 

Diagram 4.6 

Data hutan kota berfungsi sebagai laboratorium dan tempat belajar 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tentang hutan kota sebagai laboratorium dan tempat 

belajar disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 52%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 47,2%, dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 41,3% Pada kelompok umur 1 (12-17 

tahun) yang menyatakan sangat setuju sebesar 48%, dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 43,4%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 36%. 

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

10%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 8%, dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 3,8%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 3,8%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

1,3%, dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 1%. Kemudian, berdasarkan 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1,9%, 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebesar 1,3% dan  dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sejumlah 0,6%. Hutan kota berfungsi sebagai media pembelajaran IPA. 

Keberadaan hutan kota diharapkan  bisa menjadi salah satu media pembelajaran bagi 

para pelajar yakni sebagai bahan edukasi dan informasi tentang tumbuhan dan satwa. 

g. Hutan kota berfungsi untuk rekreasi 

Tabel 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

rekreasi. 

Tabel 4.12 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk rekreasi 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 2 jiwa 3 jiwa - 2% 5,7% 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 13 jiwa 3 jiwa 8% 13% 5,7% 

4 Setuju 38 jiwa 59 jiwa 26 jiwa 50,7% 59% 49,1% 

5 Sangat 

Setuju 

30 jiwa 25 jiwa 21 jiwa 40% 25% 39,6% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.7 merupakan hasil kuesioner diagram 4.7 mengenai hutan kota 

berfungsi untuk rekreasi. 

Diagram 4.7 

Data hutan kota berfungsi untuk rekreasi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.12 tentang hutan kota berfungsi untuk rekreasi disebutkan 

pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebanyak 59%, dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebesar 50,7% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 49,1%. Pada kelompok umur 1 (12- 17 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sejumlah 40%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 39,6% 

dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 25%. Berdasarkan kelompok umur 

2 (18- 40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 13%, dari kelompok umur 1 

(12-17 tahun) sebanyak 8% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 5,7%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 
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5,7% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 2%. Berdasarkan kelompok 

umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 1,3%. Rekreasi telah 

menjadi salah satu kebutuhan hidup masyarakat perkotaan. Hampir setiap pekan 

lokasi rekreasi dipadati pengunjung yang sebagian besar membawa serta keluarga. 

Tak hanya sekedar menikmati hari libur, rekreasi juga sangat bermanfaat untuk 

menyegarkan pikiran setelah beberapa hari lalu berbalut kesibukan yang menyita 

energi.   

h.Fungsi hutan kota untuk kesehatan 

Tabel 4.13 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

kesehatan. 

Tabel 4.13 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk kesehatan 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 4 jiwa - 2,7% 4% - 

3 Ragu-

ragu 

6 jiwa 11 jiwa 6 jiwa 8% 11% 11,3% 

4 Setuju 28 jiwa 52 jiwa 28 jiwa 37,3% 52% 52,8% 

5 Sangat 

Setuju 

38 jiwa 32 jiwa 19 jiwa 50,7% 32% 35,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.8 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

kesehatan. 

 

Diagram 4.8 

Data hutan kota berfungsi untuk kesehatan 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.13 tentang hutan kota berfungsi untuk kesehatan 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

52,8%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 52% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 37,3% . Pada kelompok umur 1 (12- 17 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 50,7%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 35,8% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 32%. 

Berdasarkan kelompok umur 3 (41- 65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

11,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 11% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 8%. Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju  sebesar 4% dan dari kelompok umur 1 (12- 17 tahun) 
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sebanyak 2,7%. Terdapat pula sejumlah 1,3% pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Kehidupan masyarakat di kota besar menurut 

aktivitas, mobilitas dan persaingan yang tinggi. Oleh sebab itu gejala stress mudah 

ditemukan pada anggota masyarakat yang tinggal atau yang bekerja di kota. 

Keberadaan hutan kota dapat membantu mengurangi kepenatan setelah bekerja atau 

sekolah. Kesejukan dan kesegaran yang diberikannya akan menghilangkan kejenuhan 

dan kepenatan.  

i.  Tempat untuk olahraga 

Berdasarkan hasil kuesioner, hutan kota berfungsi untuk olahraga terdapat di 

tabel 4.14. 

Tabel 4.14 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk olahraga 
 

No Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

3 jiwa 2 jiwa - 4% 2% - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 2 jiwa 1 jiwa 2,7% 2% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

13 jiwa 9 jiwa 2 jiwa 17,3% 9% 3,8% 

4 Setuju 26 jiwa 46 jiwa 24 jiwa 40,5% 46% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

31 jiwa 40 jiwa 26 jiwa 20,5% 40% 49,1% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.9 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi untuk 

olahraga. 

 

Diagram 4.9 

Data hutan kota berfungsi untuk olahraga 

 

Keterangan: 
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Berdasarkan tabel 4.14 tentang hutan kota berfungsi untuk olahraga 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

46%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 45,3%, dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sejumlah 40,5%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 49,1%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 40% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 20,5%. 

Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sejumlah 

17,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 9% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sebanyak 3,8%.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun)  yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 4,2%, dari kelompok 1 (12-17 tahun) sebesar 2,7 % dan dari kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 2%. Kemudian pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4% dan pada kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 2%.  

Hal tersebut menunjukkan minat untuk olahraga di hutan kota besar, terutama 

pada usia lanjut. Olahraga merupakan suatu kebutuhan dasar manusia, dengan 

berolahraga manusia dapat menjadikan tubuh mereka menjadi lebih sehat dan lebih 

bugar saat melakukan semua aktivitas mereka sehari-hari. Olahraga bukan hanya 

berguna bagi tubuh tetapi juga bagi pikiran manusia. Di hutan kota masyarakat dapat 

jalan-jalan pagi atau sore sambil berolahraga. Pada hari libur masyarakat 

memanfaatkan fasilitas yang ada di Hutan Kota Srengseng, seperti bersepeda, 

bermain bulu tangkis, jogging, senam, memancing atau sekedar jalan santai bersama 

keluarga atau teman. 
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j. Sebagai wadah perekonomian  

Berdasarkan hasil kuesioner, warga mendapatkan penghasilan dengan 

berdagang di area yang telah disediakan pengelola Hutan Kota Srengseng terdapat di 

tabel 4.15. 

Tabel 4.15 

Frekuensi pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai wadah perekonomian 
 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 4 jiwa - - 4% - 

2 Tidak 

Setuju 

5 jiwa 6 jiwa - 6,7% 6% - 

3 Ragu-

ragu 

17 jiwa 10 jiwa 4 jiwa 22,7% 10% 7,5% 

4 Setuju 33 jiwa 59 jiwa 29 jiwa 44% 59% 54,7% 

5 Sangat 

Setuju 

20 jiwa 20 jiwa 20 jiwa 26,7% 20% 37,7% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.10 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai wadah perekonomian. 

Diagram 4.10 

Data hutan kota berfungsi sebagai wadah perekonomian 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.15 tentang hutan kota berfungsi sebagai wadah 

perekonomian disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) setuju sebesar 59%, 

dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 54,7% dan dari kelompok umur 1 (12-

17 tahun) sejumlah 44%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan 

sangat setuju sebesar 37,7%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 26,7% 

dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 20%. Berdasarkan kelompok umur 

1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 22,7%, dari kelompok umur 2 

(18-40 tahun) sebanyak 10% dan  dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 

7,5%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-17 tahun) tidak setuju sebesar 6,7% dan 

dari kelompok 2 (18-40 tahun) sebanyak 6%. Kemudian, terdapat 4% pada kelompok 
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umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju. Pemanfaatan hutan kota 

sangat berpotensi untuk meningkatkan perekonomian. Hutan kota memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan. Pemanfaatan hutan kota untuk tujuan sebagai wadah 

perekonomian dapat dilakukan sepanjang tujuan dan fungsi serta manfaat hutan kota 

tidak terganggu. Pemanfaatan hutan kota dapat dilakukan dengan mengembangkan 

apotek hidup, tanaman hias, dan masyarakat juga dapat berjualan kebutuhan 

pengunjung di hutan kota. 

11.2 Fungsi Pelestarian Lingkungan 

c. Paru- paru kota 

Berdasarkan hasil kuesioner, hutan kota berfungsi untuk olahraga terdapat di 

tabel 4.14. 

Tabel 4.16 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

thn) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

thn) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

thn) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

thn) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

thn) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

thn) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa - - 1% - 

2 Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 3 jiwa - 1% 5,7% 

3 Ragu-

ragu 

3 jiwa 4 jiwa 7 jiwa 4% 4,0% 13,2% 

4 Setuju 33 jiwa 40 jiwa 30 jiwa 44% 40% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

39 jiwa 53 jiwa 13 jiwa 52% 53% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.11 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai paru-paru kota. 

Diagram 4.11 

Data hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 
 

 

Keterangan:  

 

Berdasarkan tabel 4.16 tentang hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 

53%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 52% dan dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 24,5%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 56,5%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

44% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 40%. Pada kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 13,2%, dari kelompok umur 2 (18-
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40 tahun) sebanyak 4,0% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 4,0%. 

Berdasarkan  kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 

5,7% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 1,0%. Berdasarkan 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,0%. 

Tumbuhan di hutan kota berfungsi sebagai tempat menyimpan air . Berdasarkan hasil 

kuesioner, keberadaan tumbuhan di Hutan Kota Srengseng dapat menjadi tempat 

menyimpan air, sehingga keberadaan Hutan Kota Srengseng dapat mencegah 

genangan dan banjir ketika musim hujan datang 

b. Kesejukan lingkungan 

Tabel 4.17 merupakan hasil angket mengenai hutan kota membuat lingkungan 

terasa sejuk. 

Tabel 4.17 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai kesejukan lingkungan 
 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-65 

tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 5 jiwa 2 jiwa 5,3% 5,0% 3,8% 

4 Setuju 22 jiwa 39 jiwa 27 jiwa 29,3% 39,0% 50,9% 

5 Sangat 

Setuju 

49 jiwa 55 jiwa  24 jiwa 65,3% 55,0% 45,3% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota membuat 

lingkungan terasa sejuk. 

Diagram 4.12 

Data frekuensi hutan kota berfungsi sebagai kesejukan lingkungan 
 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.17 tentang hutan kota berfungsi sebagai kesejukan 

lingkungan disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

setuju 65,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 55,0% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 45,3%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-

65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 50,9%, dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 39,0% dan dari kelompok 1 (12-17 tahun) sejumlah 29,3%. Pada 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 5,3%, dari 
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kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 5,0% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 3,8%. Hutan kota membuat lingkungan terasa sejuk. Suhu udara 

pada daerah berhutan lebih nyaman daripada daerah tidak ditumbuhi oleh tanaman. 

Selain suhu, unsur iklim mikro lain yang diatur oleh hutan kota adalah kelembaban. 

Penanaman pohon pada suatu areal akan mengurangi temperature atmosfer pada 

wilayah yang panas, sehingga membuat wilayah tersebut terasa sejuk.   

c.Tempat satwa hidup 

Tabel 4.18 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

tempat satwa hidup. 

Tabel 4.18 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa hidup 

 

 

No 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa - 7 jiwa 2,7% - 13,2% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 13 jiwa 6 jiwa 18,7% 13% 11,3% 

4 Setuju 36 jiwa 46 jiwa 24 jiwa 48% 46% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

23 jiwa 40 jiwa 16 jiwa 30,7% 40% 30,2% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.13 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai tempat satwa hidup. 

Diagram 4.13 

Data hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa hidup 

 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.18 tentang hutan kota berfungsi sebagai tempat satwa 

hidup disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

setuju sebesar 48%, dari  kelompok umur 2 (18-40 tahun) senilai 46% serta kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 45,3%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 40%, dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 

30,7% dan dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 30,2%. Berdasarkan 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 18,7%, dari 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 13% serta kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sejumlah 11,3%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan tidak setuju 
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sebesar 13,2% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 2,7%. Hutan kota 

berfungsi sebagai tempat satwa hidup. Sekarang ini habitat satwa semakin berkurang 

karena banyaknya pengrusakan terhadap hutan yang dilakukan sengaja maupun tidak 

sengaja. Hutan kota merupakan salah satu tempat tinggal bagi satwa. Di Hutan Kota 

Srengseng terdapat banyak burung dan terdapat beruk. Tidak mengganggu satwa 

yang ada, merupakan salah satu cara untuk melindungi satwa yang ada di Hutan Kota 

Srengseng.   

d. Hutan kota melindungi tanah dan mencegah erosi 

Berdasarkan hasil angket, keberadaan Hutan Kota Srengseng dapat 

melindungi tanah dan mencegah erosi wilayah sekitar dan merupakan fungsi 

pelestarian lingkungan dari hutan kota terdapat di tabel 4.19. 

Tabel 4.19 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi melindungi tanah dan mencegah erosi 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - 1 jiwa 1,3% - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

- - 2 jiwa - - 3,8% 

3 Ragu-

ragu 

26 jiwa 21 jiwa 15 jiwa 34,7% 21% 28,3% 

4 Setuju 24 jiwa 56 jiwa 24 jiwa 32% 56% 45,3% 

5 Sangat 

Setuju 

24 jiwa 22 jiwa 11 jiwa 32% 22% 20,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.12 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota melindungi 

tanah dan mencegah erosi. 

 

Diagram 4.14 

Data hutan kota berfungsi sebagai perlindungan tanah dan erosi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang hutan kota berfungsi sebagai perlindungan 

tanah dan erosi disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan 

setuju sebesar 56% , dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 45,3% dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 32%. Berdasarkan kelompok umur 1 (12-

17 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 34,7% , dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 28,3% serta dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 21%. 

Pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju sebanyak 32% , 

dari  kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebesar 22% dan dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sejumlah 20,8%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 3,8%. Terdapat pula pada kelompok umur 3 (41-65 

1 

26 24 24 
21 

56 

22 

1 2 

15 

24 

11 

0

10

20

30

40

50

60

Sangat Tidak
Setuju

Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

J
iw

a
 



69 

 

 

 

tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,9%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutan kota berperan penting dalam konservasi tanah melalui 

pencegahan erosi. Erosi umumnya terjadi karena adanya aliran permukaan (run off) 

dari air hujan yang membawa partikel-partikel tanah dan bahan organik tanah 

sehingga tanah menjadi tandus. Pada areal hutan kota, run off tersebut tidak terjadi 

karena adanya tumbuhan yang cukup rapat, adanya system perakaran, dan adanya 

bahan organic pada koloid tanah.  

e. Mengurangi polusi 

Tabel 4.20 merupakan hasil angket mengenai membuang sampah pada 

tempatnya di hutan kota adalah salah satu cara mencegah pencemaran tanah. 

Tabel 4.20 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 
 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - 1 jiwa - - 1,9% 

2 Tidak 

Setuju 

- - 4 jiwa - - 7,5% 

3 Ragu-

ragu 

3 jiwa 4 jiwa 2 jiwa 4.0% 4.,% 3,8% 

4 Setuju 22 jiwa 17 jiwa 20 jiwa 29,3% 17,0% 37,7% 

5 Sangat 

Setuju 

50 jiwa 78 jiwa 26 jiwa 66,7% 78,0% 49,1% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.15 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

mengurangi polusi. 

Diagram 4.15 

Data hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.20 tentang hutan kota berfungsi untuk mengurangi polusi 

disebutkan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 78,0% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sebanyak 66,7% ,dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 49,11%. Pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) yang menyatakan setuju sebesar 37,7% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

sebanyak 29,3% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 17,0%. 

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 

4,0% , dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) senilai 4,0% serta dari kelompok umur 3 

(41-65 tahun) sejumlah 3,8%. Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

menyatakan tidak setuju sejumlah 7,5%. Kemudian, pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sejumlah 1,9%. Partikel debu yang 
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melingkupi kehidupan masyarakat perkotaan dapat disebabkan oleh proses alamiah. 

Namun lebih besar akibat dari kegiatan manusia sendiri. Umumnya penyebab polusi 

udara di perkotaan akibat dari emisi gas buang kendaraan bermotor. Dengan adanya 

hutan kota, maka partikel-partikel debu yang beterbangan diudara akan terjerap atau 

menempel pada dedaunan pohon yang tumbuh disekitarnya. Terlebih lagi apabila 

banyak jenis pepohonan yang memiliki tekstur permukaan daunnya lebih kasar atau 

berbulu. 

 

g. Peredam kebisingan 

Tabel 4.21 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

peredam kebisingan. 

Tabel 4.21 

Frekuensi pendapat tentang hutan kota berfungsi untuk peredam kebisingan 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa 1 jiwa - 1,3% 1% - 

2 Tidak 

Setuju 

2 jiwa 6 jiwa 6 jiwa 2,7% 6% 11,3% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 17 jiwa 17 jiwa 18,7% 17% 32,1% 

4 Setuju 41 jiwa 42 jiwa 17 jiwa 54,7% 42% 32,1% 

5 Sangat 

Setuju 

17 jiwa 33 jiwa 13 jiwa 22,7% 33% 24,5% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.16 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

sebagai peredam kebisingan. 

Diagram 4.16 

Data hutan kota berfungsi sebagai peredam kebisingan 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.21 tentang hutan kota berfungsi sebagai peredam 

kebisingan disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan setuju 

sebesar 54,7% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 42% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 32,1%. Berdasarkan kelompok umur 2 (18-

40 tahun) yang menyatakan sangat setuju sebesar 33% , dari kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 24,5% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 22,7%. 

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 32,1% , 

dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) senilai 18,7% , dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sebanyak 17%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 
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menyatakan tidak setuju sebesar 11,3%, dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

sebanyak 6% dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 2,7% . Kemudian, 

pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 

1,3% dan pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 1%. Hutan kota berfungsi 

sebagai peredam kebisingan. Pohon-pohon yang ada di hutan kota dapat meredam 

suara dengan cara mengabsorpsi gelombang suara oleh daun, cabang dan ranting. 

Dengan menanam berbagai jenis tanaman dengan berbagai strata yang cukup rapat 

dan tinggi akan mengurangi kebisingan. 

g.Keanekaragaman vegetasi 

Tabel 4.22 merupakan hasil angket mengenai keanekaragaman vegetasi 

merupakan fungsi kelestarian lingkungan dari hutan kota 

Tabel 4.22 

Pendapat tentang hutan kota sebagai keanekaragaman vegetasi 
 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- 1 jiwa 1 jiwa - 1% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 15 jiwa 5 jiwa 5,3% 15% 9,4% 

4 Setuju 26 jiwa 53 jiwa 27 jiwa 34,7% 53% 50,9% 

5 Sangat 

Setuju 

45 jiwa 33 jiwa 20 jiwa 60% 33% 37,7% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.17 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

untuk keanekaragaman vegetasi. 

Diagram 4.17 

Data hutan kota berfungsi sebagai keanekaragaman vegetasi 

 
Keterangan: 

 
 

Berdasarkan tabel 4.22 tentang hutan kota berfungsi keanekaragaman vegetasi 

disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju 
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sebesar 60% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 53% dan dari kelompok 

umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 37,7%. Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang 

menyatakan setuju sebesar 53%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 

50,9% , dan dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 34,7%.  

Berdasarkan kelompok umur 2 (18-40 tahun) yang menyatakan ragu-ragu 

sebesar 15% , dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 9,4% , dan dari 

kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 5,3%. Berdasarkan kelompok umur 3 (41-

65 tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 1,9% dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sebanyak 1%.  

Pohon merupakan vegetasi utama penyusun hutan kota. Di dalam hutan kota 

terdapat unsur vegetasi rumput, tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang dan pohon. 

Unsur lain dapat berupa liana, epifit, parasit dan lain-lain. Pohon mendominasi 

vegetasi di hutan kota. Tanpa adanya pohon, suatu kawasan hijau di perkotaan tidak 

dapat disebut hutan kota melainkan dapat berperan sebagai ruang terbuka hijau. 

Untuk mengoptimalkan fungsi hutan kota maka dipilih jenis-jenis pohon yang 

memiliki kemampuan lebih dibandingkan jenis pohon lain. Pemilihan jenis pohon 

juga dapat dilakukan untuk membentuk estetika kota. Dalam memilih jenis tanaman 

untuk pembangunan hutan kota , direkomendasikan dipilih jenis tanaman pohon 

hutan, serta disesuaikan dengan bentuk dan tipe penghijauan kota. 
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h.Menyuburkan tanah 

Tabel 4.23 merupakan hasil angket mengenai hutan kota berfungsi sebagai 

menyuburkan tanah 

Tabel 4.23 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 jiwa - - 1,3% - - 

2 Tidak 

Setuju 

1 jiwa 2 jiwa 1 jiwa 1,3% 2% 1,9% 

3 Ragu-

ragu 

14 jiwa 14 jiwa 4 jiwa 18,7% 14% 7,5% 

4 Setuju 33 jiwa 54 jiwa 30 jiwa 44,0% 54% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

26 jiwa 29 jiwa 18 jiwa 34,7% 29% 34% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.18 merupakan hasil kuesioner mengenai keberadaan hutan kota 

berpengaruh terhadap kesuburan tanah di sekitarnya. 

Diagram 4.18 

Data hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.23 tentang hutan kota berfungsi menyuburkan tanah 

disebutkan pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 
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56,6% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 54% dan dari kelompok umur 

1 (12-17 tahun) sebanyak 44,0%. Pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang 

menyatakan sangat setuju sebesar 34,7%, dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

sebanyak 34% dan dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sejumlah 29%.  

Berdasarkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan ragu-

ragu sebesar 18,7% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 14% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 7,5% . Pada kelompok umur 2 (18-40 

tahun) yang menyatakan tidak setuju sebesar 2%, pada kelompok umur 3 (41-65 

tahun) sebanyak 1,9% dan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 1,3%. 

Terdapat pula 1,3% pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat 

tidak setuju.  

Hal tersebut menunjukkan hutan kota berfungsi menjaga kesuburan tanah, 

karena partikel tanah pada hutan kota mengandung koloid tanah yang lebih baik 

dibanding tanah perkotaan. Koloid tersebut bermuatan positif sehingga mampu 

mempertahankan unsur hara yang ada dan melepaskannya sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Keberadaan unsur hara pada koloid tanah bersifat fleksibel, artinya dapat 

dipertukarkan dengan unsur hara yang sejenis yang lebih baik bila unsur hara yang 

sudah ada tidak memenuhi syarat lagi. Dengan demikian tanaman akan terus 

mendapatkan unsur hara yang terbaik untuk kebutuhannya. 
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j. Hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

Berdasarkan hasil angket, adanya tumbuhan dan tidak adanya tunawisma yang 

tinggal di Hutan Kota Srengseng mampu memperindah lingkungan di wilayah 

sekitarnya dan keindahan lingkungan merupakan fungsi kelestarian lingkungan dari 

hutan kota terdapat di tabel 4.24. 

Tabel 4.24 

Pendapat tentang hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

 

 

NO 

 

Pilihan 

Jawaban 

Frekuensi Persentase 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

Kelompok 

umur 1 

(12-17 

tahun) 

Kelompok 

umur 2 

(18-40 

tahun) 

Kelompok 

umur 3 

(41-

65tahun) 

1 Sangat 

Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

2 Tidak 

Setuju 

- - - - - - 

3 Ragu-

ragu 

4 jiwa 5 jiwa 4 jiwa 5,3% 5% 7,5% 

4 Setuju 28 jiwa 49 jiwa 30 jiwa 37,3% 49% 56,6% 

5 Sangat 

Setuju 

43 jiwa 45 jiwa 19 jiwa 57,3% 45% 35,8% 

 Jumlah 75 jiwa 99 jiwa 53 jiwa 100% 100% 100% 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 
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Diagram 4.19 merupakan hasil kuesioner mengenai hutan kota berfungsi 

memperindah lingkungan. 

Diagram 4.19 

Data hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

 

Keterangan: 

 

Berdasarkan tabel 4.24 tentang hutan kota berfungsi memperindah lingkungan 

disebutkan pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 57,3% , dari kelompok umur 2 (18-40 tahun) sebanyak 45% dan dari 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) sejumlah 35,8% . Berdasarkan kelompok umur 3 

(41-65 tahun) yang menyatakan setuju sebesar 56,6% , dari kelompok umur 2 (18-40 

tahun) sebanyak 49% serta dari kelompok umur 1 (12-17 tahun) sejumlah 37,3%. 

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang menyatakan ragu-ragu sebesar 7,5% ,  

dari kelompok umur 3 (41-65 tahun) sebanyak 5,3%, dan dari kelompok umur 2 (18-

40 tahun) sejumlah 5%. Hal tersebut menunjukkan selain keberadaan pepohonan 

4 

28 

43 

5 

49 
45 

4 

30 

19 

0

10

20

30

40

50

60

Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju

J
iw

a
 



81 

 

 

 

yang mampu mempercantik dan memperindah kota. Tanaman dalam bentuk, warna 

dan tekstur terntentu dapat dipadu dengan benda-benda buatan untuk mendapatkan 

komposisi yang baik. Peletakan dan pemilihan jenis tanaman harus dipilih 

sedemikian rupa, sehingga pada saat pohon tersebut telah dewasa akan sesuai sengan 

kondisi yang ada. Warna daun, bunga atau buah dapat dipilih sebagai komponen yang 

kontras atau memenuhi rancangan yang baik. Tidak adanya tunawisma juga dapat 

membuat lingkungan hutan kota terlihat baik dan akan mampu meningkatkan kualitas 

dan produktifitas hutan kota. 

Setelah menjabarkan satu persatu soal angket hasil penelitian maka untuk 

mengetahui persentase hasil penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.25, 4.26 dan 4.27 

Tabel 4.25 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 1 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 4312 14 x 375 = 

5250 

82,1 % Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

4434 14 x 375 = 

5250 

84,4% Sangat baik 

Rata-rata 8746 28 x 375 = 

10500 

 83,2% Sangat baik 

 Sumber: Hasil penelitian, 2017 
 

Berdasarkan tabel 4.25 pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) terdapat 82,1% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 84,4% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap 
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Tabel 4.26 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 2 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 5730 14 x 495 = 

6930 

 82,6% Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

5934 14 x 495 = 

6930 

85,6% Sangat baik 

Rata-rata 11664 28 x 375 = 

13860 

 84,1% Sangat baik 

Sumber: Hasil penelitian, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.26 pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) terdapat 82,6% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 85,6% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 2 yaitu 18-40 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap. 

Tabel 4.27 

Hasil Penelitian Kelompok Umur 3 

Indikator Nilai 

Skor 

Nilai 

Harapan 

Besar 

Penilaian 

Kategori 

Lansekap 3130 14 x 265 = 

3710 

 84,3% Sangat baik 

Pelestarian 

Lingkungan 

3065 14 x 265 = 

3710 

82,6% Sangat baik 

Rata-rata 6195 28 x 265 = 

7420 

 83,4% Sangat baik 

 Sumber: Hasil penelitian, 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.27 pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) terdapat 84,3% 

untuk indikator lansekap dan terdapat 82,6% untuk indikator pelestarian lingkungan 

yang dimaksudkan pada kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun memiliki persepsi hutan 

kota lebih dimanfaatkan dalam fungsi lansekap daripada fungsi pelestarian 

lingkungan. 
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12. Pembahasan 

Hutan Kota Srengseng merupakan satu-satunya hutan kota yang berada di 

Jakarta Barat. Pembuatan Hutan Kota Srengseng berdasarkan pendekatan pertama 

dalam pembuatan hutan kota yaitu dibangun pada lokasi-lokasi tertentu yakni di jalan 

H. Kelik Kelurahan Srengseng Kecamatan Kembangan.  

Kondisi fisik umum Hutan Kota Srengseng sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Fakuara yaitu tumbuhan atau vegetasi berkayu di wilayah 

perkotaan yang memberikan manfaat lingkungan yang sebesar-besarnya di wilayah 

perkotaan dalam kegunaan-kegunaan proteksi, estetika, rekreasi dan kegunaan khusus 

lainnya. Kegunaan proteksi pada Hutan Kota Srengseng yaitu Hutan Kota Srengseng 

merupakan hutan kota konservasi, pelestarian plasma nutfah, penyimpan cadangan 

air, serta penyerap polusi lingkungan. Kegunaan estetika dapat dilihat dan dirasakan 

ketika berkunjung ke hutan kota maka terdapat jajaran tumbuhan hias serta keteduhan 

dari berbagai variasi jenis pohon.  

Kondisi tanah pada Hutan Kota Srengseng merupakan tanah alluvium karena 

berdasarkan sejarah tanah DKI Jakarta merupakan tanah alluvial yang dialiri oleh 

sungai. Tingkat kesuburan tanah pada hutan kota ini yaitu cukup subur dikarenakan 

pada kedalaman 20 m merupakan tumpukan sampah, hal ini dikarenakan sejarah 

pembentukan Hutan Kota Srengseng merupakan lahan TPA sampah yang sampahnya 

ditimbun dengan tanah dan hasil timbunan tersebut dijadikan hutan kota.  

Distribusi curah hujan di sekitar kawasan ini 1.865,5 mm/tahun, atau rata-rata 

155,5 mm/bulan, dengan jumlah air hujan 142/tahun atau 11,83/bulan, dengan rataan 

suhu udara harian ≥26ºC, dengan rataan kelembaban udara berkisar 78-90%. 

Pada Hutan Kota Srengseng terdapat 80 jenis pohon dengan kerapatan rata-

rata 2.570 Spesies/ha, hal ini menyebabkan bentuk Hutan Kota Srengseng masuk 

dalam kelompok bergerombol atau menumpuk. Bentuk bergerombol dan menumpuk 
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yaitu hutan kota dengan komunitas vegetasinya terkonsentrasi pada suatu areal 

dengan jumlah vegetasinya minimal 100 pohon dengan jarak tanam rapat yang tidak 

beraturan.  

Selanjutnya struktur Hutan Kota Srengseng terdiri dari 4 stratifikasi, yaitu 

strata 1 terdiri dari rumput, Salak, Soka, dan Ophiopogon. Strata 2 terdiri dari Alang-

alang, Herendong pohon, dan Walisongo. Strata 3 terdiri dari Fillicium, Bungur, dan 

Kemladingan. Strata 4 terdiri dari Jati, Kayu putih, Matoa, dan Mangga, karena 

terdapat 4 stratifikasi tersebut maka Hutan Kota Srengseng masuk dalam kelompok 

berstrata banyak. Berstrata banyak yaitu komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota 

selain terdiri dari pepohonan dan rumput juga terdapat semak, terna, liana, epifit, 

ditumbuhi banyak anakan dan penutup tanah, jarak tanam rapat tidak beraturan 

dengan strata, serta komposisi mengarah meniru komunitas tumbuh-tumbuhan hutan 

alam. 

6.2.Persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng 

a. Kelompok umur 1 (12-17 tahun) 

Dari tabel 4.25, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

tentang fungsi hutan kota berfungsi sangat baik. Pada kelompok umur  1 yaitu 12 

sampai 17 tahun menunjukan fungsi pelestarian lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan fungsi lansekap. Dari hasil kuesioner yang telah dijawab responden, 

responden pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan 

Kota Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap (82,1%) yang dinilai 

persepsinya sangat baik dan untuk fungsi pelestarian lingkungan (84,4%) yang dinilai 

persepsinya sangat baik. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, 

tetapi pada kelompok ini memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih 

dimanfaatkan untuk fungsi pelestarian lingkungan karena menunjukkan persentase 

84,4% lebih besar daripada fungsi lansekap yang memiliki persentase 82,1%.  



85 

 

 

 

Pada indikator pelestarian lingkungan yang paling menonjol adalah pada 

indikator hutan kota berfungsi mengurangi polusi, hutan kota berfungsi sebagai paru-

paru kota dan hutan kota memiliki keanekaragaman vegetasi.  Membuang sampah 

pada tempatnya di Hutan Kota Srengseng adalah salah satu cara mencegah 

pencemaran tanah merupakan indikator dari hutan kota berfungsi mengurangi polusi, 

kemudian pada indikator hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota adalah bahwa 

keberadaan Hutan Kota Srengseng membuat wilayah sekitar terasa sejuk karena 

memiliki keanekaragaman vegetasi didalamnya. 

Responden pada kelompok umur 1 (12-17 tahun) mengatakan bahwa kondisi 

Hutan Kota Srengseng kurang baik. Mereka mengeluhkan kurang terawatnya sarana 

dan prasarana yang ada, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang 

terjaganya kebersihan hutan kota di beberapa bagian hutan kota. Hal tersebut 

menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain, selain hutan 

kota, sebagai pilihan utama untuk rekreasi. Pada responden umur ini mereka 

menginginkan penambahan fasilitas umum untuk Hutan Kota Srengseng khususnya 

arena bermain yang sudah rusak (lihat lampiran 4 gambar 21), tempat duduk, 

sehingga jika mereka ingin mengobrol tidak perlu duduk di trotoar jalan setapak di 

hutan kota, penambahan jenis tumbuhan yang diberi keterangan nama serta 

manfaatnya juga perlu ditambahkan agar mereka dapat belajar tentang ilmu 

pengetahuan alam dan pengadaan pagar di area ini agar tidak ada yang masuk lalu 

merusak tumbuhannya (lihat lampiran 4 gambar 27) dan pengadaan jalur sepeda agar 

mereka dapat bermain sepeda dengan nyaman tanpa mengganggu yang sedang 

jogging  (lihat lampiran 4 gambar 14). 

Responden pada kelompok umur 1 yaitu 12-17 tahun memiliki persepsi lebih 

tinggi pada fungsi pelestarian lingkungan karena responden pada usia ini masih dalam 

jenjang pendidikan sekolah. Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan melalui 
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perhitungan nilai rata-rata skor penelitian, Jadi dapat disimpulkan rata-rata dari sub 

variabel tersebut adalah 83,2% yang termasuk ke dalam kelompok sangat baik. 

d. Kelompok umur 2 (18-40 tahun) 

Dari tabel 4.26, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

tentang fungsi hutan kota berfungsi sangat baik. Pada kelompok umur  2 yaitu 18 

sampai 40 tahun menunjukan fungsi pelestarian lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan fungsi lansekap. 

Dari hasil kuesioner yang telah dijawab responden, Responden pada 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng 

dimanfaatkan untuk fungsi lansekap (82,6%) dan fungsi pelestarian lingkungan 

(85,6%). Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok ini  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih dimanfaatkan 

untuk fungsi pelestarian lingkungan karena menunjukkan persentase 85,6% lebih 

besar daripada fungsi lansekap yang memiliki persentase 82,6%.  

Pada indikator pelestarian lingkungan yang paling menonjol adalah pada 

indikator hutan kota berfungsi mengurangi polusi, hutan kota berfungsi sebagai paru-

paru kota dan hutan kota berfungsi memperindah lingkungan. Membuang sampah 

pada tempatnya di Hutan Kota Srengseng adalah salah satu cara mencegah 

pencemaran tanah merupakan indikator dari hutan kota berfungsi mengurangi polusi, 

kemudian pada indikator hutan kota berfungsi sebagai paru-paru kota adalah bahwa 

keberadaan Hutan Kota Srengseng membuat wilayah sekitar terasa sejuk dan 

banyaknya tumbuhan serta tidak ada tunawisma yang tinggal di Hutan Kota 

Srengseng merupakan indikator dari hutan kota berfungsi memperindah lingkungan. 

Responden pada kelompok umur ini sebagian besar memiliki persepsi yang 

sama dengan responden kelompok umur 1 (12-17 tahun). Mereka mengeluhkan 

beberapa fasilitas yang rusak, kurang lengkapnya sarana dan prasarana, serta kurang 
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terjaganya kebersihan hutan kota dibeberapa bagian hutan kota. Kondisi tersebut 

menyebabkan banyak masyarakat lebih memilih tempat hiburan lain. Menurut 

mereka hutan kota sebagai pilihan utama untuk rekreasi, olahraga atau sebagai sarana 

interaksi sosial. Perlu ditambahkannya fasilitas umum di hutan kota seperti tempat 

duduk, wifi, serta perlu adanya perbaikan untuk jogging track dan wall climbing yang 

rusak (lihat lampiran 4 gambar 22 dan 23). 

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan melalui perhitungan nilai rata-

rata skor penelitian, Jadi dapat disimpulkan rata-rata dari sub variabel tersebut adalah 

84,1% yang termasuk ke dalam kelompok sangat baik.  

c.Kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

Namun demikian pada kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun lebih dominan 

pada fungsi lansekap  daripada fungsi pelestarian lingkungan. Dari hasil kuesioner 

yang telah dijawab responden, 53 responden pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap 

(84,3%) dan fungsi pelestarian lingkungan (82,6%). Kedua fungsi tersebut memiliki 

penilaian yang sangat baik, tetapi pada kelompok umur ini memiliki persepsi bahwa 

Hutan Kota Srengseng lebih dimanfaatkan untuk fungsi lansekap karena 

menunjukkan persentase 84,3% lebih besar daripada fungsi pelestarian lingkungan 

yang memiliki persentase 82,6%.  

Pada indikator lansekap, yang paling menonjol adalah pada indikator hutan 

kota berfungsi sebagai tempat untuk interaksi sosial dan berolahraga,  Apabila dilihat 

dari item pertanyaan maka terdapat kesesuaian dengan teori fungsi hutan kota 

menurut kelompok umur 3 yaitu 41-65 tahun yaitu individu pada usia ini dapat 

berolahraga dan tempat berinteraksi sosial di Hutan Kota Srengseng. Responden pada 

kelompok umur ini lebih mengisi kegiatannya dengan berolahraga dan berinteraksi 

sosial di Hutan Kota Srengseng. Maka pada kelompok umur ini memiliki persepsi 
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bahwa Hutan Kota Srengseng lebih cocok untuk fungsi lansekap, karena responden 

banyak yang memanfaatkan Hutan Kota Srengseng untuk berolahraga seperti berjalan 

santai (lihat lampiran 4 gambar 17), memancing (lihat lampiran 4 gambar16), 

bermain badminton (lihat lampiran 4 gambar 18) dan tempat interaksi sosial (lihat 

lampiran 4 gambar 20).  

Menurut responden pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) kesadaran 

masyarakat untuk menjaga Hutan Kota Srengseng tidak dibarengi dengan perilaku 

melestarikan Hutan Kota Srengseng. Sering kali pengunjung tidak membayar 

retribusi dengan alasan Hutan Kota Srengseng merupakan milik mereka, bahkan 

mereka juga kerap kali membuang sampah pada area hutan padahal sudah tersedia 

tempat sampah (lihat lampiran 4 gambar 24). Responden pada kelompok umur ini 

menginginkan adanya penambahan fasilitas umum seperti tempat duduk, jalan 

setapak yang terdapat batu kerikil, serta untuk toilet lebih diperhatikan kebersihannya 

agar lantainya tidak licin (lihat lampiran 4 gambar 11). Berdasarkan perhitungan 

secara keseluruhan melalui perhitungan nilai rata-rata skor penelitian, dapat 

disimpulkan rata-rata dari sub variabel tersebut adalah 83,4% yang termasuk ke 

dalam kelompok sangat baik. Persepsi masyarakat kelompok umur 3 (41-65 tahun) 

terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat disimpulkan adalah sangat baik. 

Terdapat persamaan antara kelompok umur 1 (12-17 tahun) dan kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) yang memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih 

berfungsi untuk pelestarian lingkungan, karena pada kelompok umur 1 dan 2 

memiliki persepsi yang sama bahwa keberadaan Hutan Kota Srengseng sebagai paru-

paru kota. Untuk perbedaannya terdapat pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) yang 

memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi lansekap, karena 

pada kelompok umur 3 (41-65 tahun) memiliki persepsi bahwa keberadaan Hutan 

Kota Srengseng sebagai tempat interaksi sosial dan tempat untuk berolahraga. 
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Berdasarkan hasil analisis masing-masing kelompok umur memiliki persepsi 

tentang fungsi hutan kota, namun Hutan Kota Srengseng cocok untuk kelompok umur 

2 (18-40 tahun) dengan rata-rata persentase 84,1%. Kebutuhan fasilitas untuk 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) umumnya sudah terpenuhi, hanya perlunya 

perbaikan seperti tempat duduk, jogging track dan wall climbing, serta menurut 

mereka perlu ditambahkan wifi di Hutan Kota Srengseng. Selain kenyamanan, terkait 

pemberian kesan khusus pada Hutan Kota Srengseng, masyarakat menilai hal tersebut 

penting untuk diaplikasikan pada Hutan Kota Srengseng. Diantara contoh pemberian 

kesan khusus tersebut, masyarakat lebih memilih pemberian ornament pada hutan 

kota berupa street art seperti graffiti, mural ataupun seni patung yang tentu nya tidak 

mengganggu fungsi hutan kota. Sedangkan dari aspek peningkatan vitalitas hutan 

kota, sebagian masyarakat memilih untuk ditambahkan kegiatan berupa festival 

seperti festival jajanan, festival pendidikan, maupun pameran-pameran untuk lebih 

sering diselenggarakan pada Hutan Kota Srengseng.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa pada kelompok umur 1 

(12-17 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng dimanfaatkan untuk 

fungsi lansekap yang dinilai persepsinya sangat baik dan fungsi pelestarian 

lingkungan yang dinilai persepsinya sangat baik. Kedua fungsi tersebut memiliki 

penilaian yang sangat baik, tetapi pada kelompok ini memiliki persepsi bahwa Hutan 

Kota Srengseng lebih berfungsi sebagai fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi 

lansekap. Persepsi masyarakat kelompok umur 1 (12-17 tahun) terhadap fungsi Hutan 

Kota Srengseng dapat disimpulkan adalah sangat baik.  

Pada kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi bahwa Hutan Kota 

Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap dan untuk fungsi pelestarian 

lingkungan. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok ini  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi 

sebagai fungsi pelestarian lingkungan daripada fungsi lansekap. Persepsi masyarakat 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat 

disimpulkan adalah sangat baik.  

Pada kelompok umur 3 (41-65 tahun)  memiliki persepsi bahwa Hutan Kota 

Srengseng dimanfaatkan untuk fungsi lansekap dan untuk fungsi pelestarian 

lingkungan. Kedua fungsi tersebut memiliki penilaian yang sangat baik, tetapi pada 

kelompok umur ini memiliki persepsi bahwa Hutan Kota Srengseng lebih berfungsi 

sebagai fungsi lansekap daripada fungsi pelestarian lingkungan.  Persepsi masyarakat 

kelompok umur 3 (41-65 tahun) terhadap fungsi Hutan Kota Srengseng dapat 

disimpulkan adalah sangat baik.
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Berdasarkan hasil analisis, Hutan Kota Srengseng cocok untuk kelompok 

umur 2 (18-40 tahun), responden kelompok umur 2 (18-40 tahun) memiliki persepsi 

Hutan Kota Srengseng berfungsi sebagai paru-paru kota dan membuat wilayah sekitar 

terasa sejuk. Responden pada kelompok umur ini juga memiliki persepsi Hutan Kota 

Srengseng berfungsi untuk olahraga dan interaksi sosial. Kebutuhan fasilitas untuk 

kelompok umur 2 (18-40 tahun) umumnya sudah terpenuhi, hanya perlunya 

perbaikan seperti tempat duduk, jogging track dan wall climbing, serta menurut 

mereka perlu ditambahkan wifi di Hutan Kota Srengseng. Selain kenyamanan, terkait 

pemberian kesan khusus pada Hutan Kota Srengseng, masyarakat menilai hal tersebut 

penting untuk diaplikasikan pada Hutan Kota Srengseng. Masyarakat lebih memilih 

pemberian ornament pada hutan kota berupa street art seperti graffiti, mural ataupun 

seni patung yang tentu nya tidak mengganggu fungsi hutan kota. Sedangkan dari 

aspek peningkatan vitalitas hutan kota, sebagian masyarakat memilih untuk 

ditambahkan kegiatan berupa festival seperti festival jajanan, festival pendidikan, 

maupun pameran-pameran untuk lebih sering diselenggarakan pada Hutan Kota 

Srengseng. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

3. Penelitian ini hanya membahas tentang persepsi masyarakat tentang fungsi 

hutan kota terhadap kelompok umur 1 (12-17 tahun), kelompok umur 2 (18-

40 tahun) dan kelompok umur 3 (41-65 tahun) . 

4. Diharapkan ada penelitian lanjutan seperti perencanaan terhadap Hutan Kota 

Srengseng.
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KUESIONER PENELITIAN 

         

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, 

 

Peneliti adalah Mahasiswa Prodi Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta yang saat ini sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul 

Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Hutan Kota Srengseng, 

Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat. Untuk itu, peneliti 

meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner berikut yang berisi 

sejumlah pertanyaan dan jawaban akan dijaga kerahasiannya. 

Atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. Semoga Tuhan YME memberikan kelancaran rezeki dan 

kesehatan kepada kita semua. Amin 

Hormat saya, 

 

Coheva Dhiana Lasariqala 

Peneliti 

 

Identitas Responden : 

Nama   :  

Alamat   : 

 

 

Jenis Kelamin   : 

Umur    :  

Tingkat Pendidikan  :

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
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Pekerjaan  : 

Tanggal   :  

 

Petunjuk Pengisian : 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara 

dengan cara memberi tanda ceklis () 

Keterangan: 

SS :  Sangat Setuju 

S :  Setuju 

R :  Ragu-ragu 

TS :  Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju 

  

 

NO 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Hutan kota membuat wilayah sekitar 

terasa sejuk 

     

2 Tumbuhan di hutan kota berfungsi 

sebagai tempat menyimpan air 

     

3 Hutan kota membuat pemandangan 

wilayah sekitarnya terlihat baik 

     

4 Hutan kota melindungi rumah warga 

dari bahaya angina 

     

5 Membuang sampah pada tempatnya di      
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hutan kota adalah salah satu cara 

mencegah pencemaran tanah 

 

6 Tumbuhan di hutan kota dapat 

mengurangi debu di wilayah sekitar 

     

7 Menanam tumbuhan di hutan kota 

dapat mencegah tanah berlubang 

     

8 Mendaur ulang sampah hutan kota 

dapat menyuburkan tanah 

     

9 Hutan kota berfungsi melindungi 

tumbuhan langka 

     

10 Hutan kota berpengaruh terhadap 

kesuburan tanah di sekitarnya 

     

11 Tumbuhan di hutan kota membuat 

lingkungan menjadi indah 

     

12 Menanam pohon adalah salah satu cara 

melindungi hutan kota 

     

13 Di hutan kota terdapat banyak burung      

14 Tidak mengganggu beruk yang ada  di 

hutan kota merupakan satu cara 

melindungi hewan langka 

     

15 Hutan kota berfungsi  untuk peredam 

kebisingan 

     

16 Hutan kota berfungsi untuk terapi mata      

17 Berkunjung ke hutan kota dapat 

membantu mengurangi penat setelah 
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bekerja atau sekolah 

18 Hutan kota cocok untuk arena bermain 

anak-anak 

     

19 Hutan kota cocok untuk rekreasi di hari 

libur 

     

20 Fasilitas tempat duduk di hutan kota 

layak sebagai tempat berbincang 

     

21 Hutan kota berfungsi sebagai media 

pembelajaran IPA 

     

22 Warga mendapatkan penghasilan 

dengan berdagang di area yang telah 

disediakan pengelola hutan kota 

     

23 Jogging track dapat digunakan untuk 

bersepeda 

     

24 Danau di hutan kota  dapat digunakan 

untuk berenang 

     

25 Hutan kota sebagai tempat pembuangan 

sampah 

     

26 Tumbuhan hutan kota digunakan warga 

untuk memberi makan hewan 

ternaknya 

     

27 Hutan kota adalah tempat untuk 

tawuran 

     

28 Hutan kota dapat dijadikan tempat 

tinggal untuk tuna wisma 
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a. Hasil Uji Validitas 

Uji coba instrument dilakukan kepada 30 orang responden dengan jumlah 

pernyataan instrument sebanyak 35 pernyataan dan proses pengujian validitas 

memakai rumus Product Moment dengan menggunakan bantuan program komputer 

SPSS Ver.20. Item instrument dapat dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > 

rtabel pada nilai signifikasi 1%. Sebaliknya item instrument dinyatakan tidak valid 

jika nilai rhitung < rtabel pada nilai signifikasi 1%. Adapun ringkasan hasil uji 

validitas instrument yang telah dilakukan sebagaimana data dalam tabel berikut ini:  

Tabel 4.28 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kembangan, Jakarta Barat 

No item Rhitung rtabel 1% (30)  Hasil 

1 
0.424 

0.463 TIDAK VALID 

2 
0.504 

0.463 VALID 

3 
0.471 

0.463 VALID 

4 
0.514 

0.463 VALID 

5 
0.400 

0.463 TIDAK VALID 

6 
0.496 

0.463 VALID 

7 
0.535 

0.463 VALID 

8 
0.268 

0.463 TIDAK VALID 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
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9 
0.219 

0.463 TIDAK VALID 

10 
0.578 

0.463 VALID 

11 
0.549 

0.463 VALID 

12 
0.528 

0.463 VALID 

13 
0.234 

0.463 TIDAK VALID 

14 
0.701 

0.463 VALID 

15 
0.692 

0.463 VALID 

16 
0.727 

0.463 VALID 

17 
0.588 

0.463 VALID 

18 
0.519 

0.463 VALID 

19 
0.548 

0.463 VALID 

20 
0.656 

0.463 VALID 

21 
0.602 

0.463 VALID 

22 
0.646 

0.463 VALID 

23 
0.486 

0.463 VALID 

24 
0.608 

0.463 VALID 

25 
0.500 

0.463 VALID 

26 
0.420 

0.463 TIDAK VALID 

27 
0.603 

0.463 VALID 

28 
0.608 

0.463 VALID 

29 
0.462 

0.463 TIDAK VALID 
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30 
0.547 

0.463 VALID 

31 
0.712 

0.463 VALID 

32 
0.666 

0.463 VALID 

33 
0.687 

0.463 VALID 

34 
0.622 

0.463 VALID 

35 
0.714 

0.463 VALID 

 

Hasil perhitungan uji validitas seperti yang digambarkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa 7 dari 35 pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel pada nilai 

signifikasi 1%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 7 item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid, sedangkan 28 item pernyataan yang mempunyai nilai rhitung<rtabel 

pada nilai signifikasi 1% dinyatakan tidak valid. Sehingga hanya 28 pernyataan yang 

dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas dan digunakan sebagai instrument penelitian 

untuk mengukur tingkat persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas 28 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid 

selanjutnya di uji reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan memakai rumus 

Split Half dari Spearman Brown menggunakan bantuan program SPSS Ver.20. Butir 

instrument yang telah dinyatakan valid dibagi menjadi dua bagian untuk di hitung 

nilai alpha nya. Instrument dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha pada kedua 

instrument yang telah dibagi lebih besar dari nilai rtabel pada signifikasi 1%. Adapun 

ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan sebagaimana data 

dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.29 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Kembangan, 

Jakarta Barat 
Split-Half Cronbach’s Alpha rtabel 1% (30) Hasil 

Part 1 0.900 0.463 VALID 

Part 2 0.929 0.463 VALID 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas 

instrument pada bagian 1 sebesar 0.900 dan pada bagian 2 sebesar 0.929. Artinya 

instrument dinyatakan reliabel atau koefisien , sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng. 
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Gambar 1. Responden kelompok 

umur 1 (12-17 tahun) sedang 

mengisi kuesioner 

Lampiran 4 Dokumentasi 

penelitian 

Gambar 2. Responden kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) sedang 

mengisi kuesioner 

Gambar 3. Responden kelompok umur 

2 (18-40 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 

Gambar 4. Responden kelompok umur 

3 (41-65 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 

Gambar 5. Responden kelompok umur 

3 (41-65 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 

Gambar 6. Dinding bertuliskan Hutan 

Kota Srengseng yang berada di pintu 

masuk 
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Gambar 8. Papan yang berisikan 

larangan PP No 53 Tahun 2002 

tentang fungsi hutan kota 

Gambar 7. Papan yang berisikan 

larangan PP No 53 Tahun 2002 

tentang fungsi hutan kota 

Gambar 11. Toilet umum yang 

terdapat di Hutan Kota Srengseng 

Gambar 12. Tempat sampah yang 

telah disediakan pengelola Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 9. Pendopo yang ada di 

Hutan Kota Srengseng 

Gambar 10. Musholla yang terdapat 

di Hutan Kota Srengseng 
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Gambar 13. Beberapa jenis tanaman 

yang ditanam oleh pengelola Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 14. Jogging track yang 

digunakan untuk bersepeda 

Gambar 15. Jalan setapak menuju 

danau 

Gambar 16. Pengunjung yang 

sedang memancing di danau Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 17. Pengunjung yang sedang 

jogging di area jogging track 

Gambar 18. Pengunjung yang 

sedang bermain badminton 
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Gambar 19. Pengunjung yang 

sedang mengobrol di area Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 20. Pengunjung yang 

sedang mengobrol setelah bermain 

badminton 

Gambar 21. Kondisi jungkitan yang 

rusak 

Gambar 22. Kondisi jogging track 

yang rusak 

Gambar 23. Kondisi Wall Climbing 

yang rusak  

Gambar 24. Kondisi sampah yang 

menumpuk di sudut hutan kota  
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Gambar 25.Kondisi tempat interaksi 

sosial yang tidak terdapat tempat 

duduk   

Gambar 26. Fasilitas umum tempat 

duduk yang ada di area bemain anak 

Gambar 27. Area penanaman 

tumbuhan yang diberi papan nama 

berisi manfaat tumbuhan tersebut  

Gambar 28. Kondisi jalan setapak 

yang tidak difungsikan  
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c. Hasil Uji Validitas 

Uji coba instrument dilakukan kepada 30 orang responden dengan jumlah 

pernyataan instrument sebanyak 35 pernyataan dan proses pengujian validitas 

memakai rumus Product Moment dengan menggunakan bantuan program komputer 

SPSS Ver.20. Item instrument dapat dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > 

rtabel pada nilai signifikasi 1%. Sebaliknya item instrument dinyatakan tidak valid 

jika nilai rhitung < rtabel pada nilai signifikasi 1%. Adapun ringkasan hasil uji 

validitas instrument yang telah dilakukan sebagaimana data dalam tabel berikut ini:  

Tabel 4.28 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kembangan, Jakarta Barat 

No item Rhitung rtabel 1% (30)  Hasil 

1 0.424 0.463 TIDAK VALID 

2 0.504 0.463 VALID 

3 0.471 0.463 VALID 

4 0.514 0.463 VALID 

5 0.400 0.463 TIDAK VALID 

6 0.496 0.463 VALID 

7 0.535 0.463 VALID 

8 0.268 0.463 TIDAK VALID 

9 0.219 0.463 TIDAK VALID 

10 0.578 0.463 VALID 

11 0.549 0.463 VALID 

12 0.528 0.463 VALID 

13 0.234 0.463 TIDAK VALID 

14 0.701 0.463 VALID 

15 0.692 0.463 VALID 

16 0.727 0.463 VALID 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 



120 

 

 

 

17 0.588 0.463 VALID 

18 0.519 0.463 VALID 

19 0.548 0.463 VALID 

20 0.656 0.463 VALID 

21 0.602 0.463 VALID 

22 0.646 0.463 VALID 

23 0.486 0.463 VALID 

24 0.608 0.463 VALID 

25 0.500 0.463 VALID 

26 0.420 0.463 TIDAK VALID 

27 0.603 0.463 VALID 

28 0.608 0.463 VALID 

29 0.462 0.463 TIDAK VALID 

30 0.547 0.463 VALID 

31 0.712 0.463 VALID 

32 0.666 0.463 VALID 

33 0.687 0.463 VALID 

34 0.622 0.463 VALID 

35 0.714 0.463 VALID 

 

Hasil perhitungan uji validitas seperti yang digambarkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa 7 dari 35 pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel pada nilai 

signifikasi 1%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 7 item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid, sedangkan 28 item pernyataan yang mempunyai nilai rhitung<rtabel 

pada nilai signifikasi 1% dinyatakan tidak valid. Sehingga hanya 28 pernyataan yang 

dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas dan digunakan sebagai instrument penelitian 

untuk mengukur tingkat persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng. 
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d. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas 28 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid 

selanjutnya di uji reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan memakai rumus 

Split Half dari Spearman Brown menggunakan bantuan program SPSS Ver.20. Butir 

instrument yang telah dinyatakan valid dibagi menjadi dua bagian untuk di hitung 

nilai alpha nya. Instrument dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha pada kedua 

instrument yang telah dibagi lebih besar dari nilai rtabel pada signifikasi 1%. Adapun 

ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan sebagaimana data 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.29 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Persepsi Masyarakat Tentang Fungsi Hutan Kota Srengseng, Kelurahan Kembangan, 

Jakarta Barat 
Split-Half Cronbach’s Alpha rtabel 1% (30) Hasil 

Part 1 0.900 0.463 VALID 

Part 2 0.929 0.463 VALID 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas 

instrument pada bagian 1 sebesar 0.900 dan pada bagian 2 sebesar 0.929. Artinya 

instrument dinyatakan reliabel atau koefisien , sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat persepsi masyarakat tentang fungsi Hutan Kota Srengseng. 
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Gambar 1. Responden kelompok 

umur 1 (12-17 tahun) sedang 

mengisi kuesioner 

Lampiran 4 Dokumentasi 

penelitian 

Gambar 2. Responden kelompok 

umur 2 (18-40 tahun) sedang 

mengisi kuesioner 

Gambar 3. Responden kelompok umur 

2 (18-40 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 

Gambar 4. Responden kelompok umur 

3 (41-65 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 
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Gambar 5. Responden kelompok umur 

3 (41-65 tahun) sedang mengisi 

kuesioner 

Gambar 6. Dinding bertuliskan Hutan 

Kota Srengseng yang berada di pintu 

masuk 

Gambar 8. Papan yang berisikan 

larangan PP No 53 Tahun 2002 

tentang fungsi hutan kota 

Gambar 7. Papan yang berisikan 

larangan PP No 53 Tahun 2002 

tentang fungsi hutan kota 

Gambar 9. Pendopo yang ada di 

Hutan Kota Srengseng 

Gambar 10. Musholla yang terdapat 

di Hutan Kota Srengseng 
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Gambar 11. Toilet umum yang 

terdapat di Hutan Kota Srengseng 

Gambar 12. Tempat sampah yang 

telah disediakan pengelola Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 13. Beberapa jenis tanaman 

yang ditanam oleh pengelola Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 14. Jogging track yang 

digunakan untuk bersepeda 

Gambar 15. Jalan setapak menuju 

danau 

Gambar 16. Pengunjung yang 

sedang memancing di danau Hutan 

Kota Srengseng 
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Gambar 17. Pengunjung yang sedang 

jogging di area jogging track 

Gambar 18. Pengunjung yang 

sedang bermain badminton 

Gambar 19. Pengunjung yang 

sedang mengobrol di area Hutan 

Kota Srengseng 

Gambar 20. Pengunjung yang 

sedang mengobrol setelah bermain 

badminton 

Gambar 21. Kondisi jungkitan yang 

rusak 

Gambar 22. Kondisi jogging track 

yang rusak 
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Gambar 23. Kondisi Wall Climbing 

yang rusak  

Gambar 24. Kondisi sampah yang 

menumpuk di sudut hutan kota  

Gambar 25.Kondisi tempat interaksi 

sosial yang tidak terdapat tempat 

duduk   

Gambar 26. Fasilitas umum tempat 

duduk yang ada di area bemain anak 

Gambar 27. Area penanaman 

tumbuhan yang diberi papan nama 

berisi manfaat tumbuhan tersebut  

Gambar 28. Kondisi jalan setapak 

yang tidak difungsikan  
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